mhib 1 marry your daughter 


"Im gonna marry your Pincess and make her my gueen." 
Marry Your Daughter Brian McKnight 


https://www.youtube.com/watch?v-jP 6eEKrghGI 


Mata pria paruh baya itu menyorot dingin saat menatap 
tangan anak perempuannya yang melingkar erat di tangan 
seorang laki-laki asing di hadapannya. Mata pria paruh baya 
itu kemudian beralih ke wajah si pria, membuat yang 
ditatap hanya meringis kecil dan menundukkan kepalanya 
dengan takut. 


Mereka sudah berdiri di sana selama kurang lebih 5 menit, 
dengan sang Ayah dari si perempuan yang tidak 
memperbolehkan pacarnya masuk ke dalam rumah. Tapi 
puterinya sama keras kepalanya dengan sang Ayah dan 
tetap mempertahankan pacarnya agar berdiri tegap di 
depan Ayahnya. Walaupun kaki mereka kedinginan karena 
udara di halaman rumah saat malam hari. 


"Crystal ..." 
"Yes, Daddy?" 
"Speak Indonesian, darling." 


"No secret in our relationship, Dad. I'm sorry," balas 
puterinya sambil tersenyum lebar, dan mengeratkan 
lingkaran tangannya di tangan sang pacar yang merupakan 
bule. Lagian, sangat sulit untuk mendapatkan pacar orang 
Indonesia di saat mereka kini tinggal di New York. 


"Kamu pikir Ayah gak bisa bahasa Inggris?" tanya sang Ayah 
dengan bahasa negaranya. Matanya memincing menatap 


Crystal. "Kamu mau dia denger Ayah nolak kehadiran dia 
mentah-mentah?" 


Crystal seketika cemberut dan segera melepaskan 
lengannya dari sang pacar. "Ayah kenapa, sih? Ini udah 
lebih dari sepuluh kali aku ngenalin Ayah sama calon suami 
pilihan aku. Tapi, Ayah selalu nolak dengan alasan aku 
masih kecil, lah. Aku belum waktunya nikah, lah. Dia cowok 
nggak baik, lah. Ini, lah. Itu, lah," oceh Crystal dengan sebal. 
"Ayah mau aku ngga nikah sampe umur 40 tahun, hah? Aku 
udah mau 28 tahun, Yah! 28! Di Indonesia, pastinya aku ini 
udah punya 2 anak atau bahkan lebih!" 


Ayah menghela napas panjang. "Dia bukan anak baik, 
sayang. Ayah tau. Kamu pasti dapetin dia di hiburan malam, 
kan? Masa jam setengah 12 baru nganter kamu pulang?" 


Crystal menghentakan kakinya dengan kekesalan yang 
sudah memuncak. "Dia baik, Ayah! Kita baru pulang jam 
segini karena shift kerjanya memang selesai jam segini! 
Crystal udah tau Ayah bakalan ngomong gini. Makanya, 
Crystal cari cowok ganteng yang baik-baik buat dijadiin 
calon suami." 


Ayah kali ini mendengus, dan mengalihkan pandangannya 
pada si bule." Sorry, dude. You must go away from here." 


"Ayah!" 
"Now. Or my foot, and my knife will" 


"Okay, sir. Good night," ucap si bule dengan wajah takut 
sekaligus muram, lalu pergi dari sana tanpa pamit pada 
Crystal. 


"Daniel!" seru Crystal tidak terima, hampir saja menangis 
saat pacarnya perlahan menjauh. Namun, ia menghela 


napas panjang dan menatap sang Ayah garang. "Ayah 
nyebelin!" 


"Biarin!" 
"Ayah!!" 


"Kamu nggak liat dia nggak sopan gitu? Ayah belum selesai 
ngomong udah dimutilasi aja." 


"Ih Ayah! Crystal bakal kawin lari!" 


Ayah mendelik sebal. "Bule nggak akan ngerti kawin lari," 
ucapnya. "Ayo masuk! Calon suami kamu ada di dalam." 


"Crystal nggak mau! Crystal mau di sini aja sampe 
hipotermia! Bodo amat sama calon suami HAH? CALON 
SU AMI?!" seketika, Crytal tersadar dan langsung memelototi 
Ayahnya dengan kaget. "Beneran, Yah? Akhirnya!! Ayah 
ternyata jadi juga ngejodohin Crystal." 


Ya, memang dasarnya Crystal kelihatan kebelet kawin. Tapi 
bodo amat. Cinta itu omong kosong. Yang penting punya 
keluarga, Crystal yakin tanpa cinta juga dia akan bahagia. 
Makanya, Crystal mengambil cowok manapun yang dia suka 
untuk dinikahi. Tapi, semenjak cowok pertama yang dia 
bawa ke rumahnya, pasti tidak diterima baik oleh sang Ayah 
dan Bunda. Dari yang bad boy sampai good boy, semua 
ditolak mentah-mentah. 


Sang Ayah berbalik dan masuk ke dalam rumah, di susul 
dengan Crystal yang mengikuti dengan antusias saat masuk 
ke dalam rumah. Dapat Crystal dengar Bundanya yang 
mengobrol dan disusul dengan tawa seorang pria. Crystal 
sedikit mengernyit mendengar suara tawa itu. Terdengar 
familier. Namun, siapa? 


".. Terimakasih, Bu. Sudah memberi kesempatan." 


Crystal terpaku mendengar suara itu. Langkahnya terhenti 
bersamaan dengan matanya yang menangkap visualisasi 
seseorang yang sangat ia kenali di masa lalu. Di sana, pria 
itu terlihat menunduk sungkan di hadapan sang Bunda. 
Mengenakan pakaian formal dengan jas hitam dan dasi 
yang melingkari kerah kemejanya. Sesekali mengangguk 
canggung, lalu mengusap tangannya pada bagian paha 
yang tertutup celana. 


"Eh, itu Crystal nya sudah datang." 


Mata itu lalu menatapnya, membuat Crystal tersentak. Dan 
saat sebuah senyum tersungging di wajah pria Indonesia 
itu, seketika rasa takut, sakit, benci dan marah membaur 
menjadi satu. Pria itu berdiri, dan terus menatap Crystal 
dengan tatapan penuh rindu sekaligus ... Cinta? 


Cih. Kalau Crystal masih sama seperti dulu, dia mungkin 
akan luluh. 


"Euis?" 


Sebelah high heels Crystal melayang pada pria itu. Namun 
dengan kecepatan seorang pria seperti biasanya, pria itu 
melompat dan menghindar dari sepatu tersebut. "Euis, Euis. 
Nama gue Crystal, bukan Euis!" seru Crystal dengan jengkel. 


Pria itu menatap Crystal dengan ekspresi terkejut. "Tapi Is " 
"Sekali lagi lu panggil gue Euis, gue robek mulut lo ya!" 


Pria itu terdiam. Antara kaget dan tidak menyangka jika 
Crystal akan seperti itu padanya. 


"Crys, siapa yang ajarin kamu kayak begitu sama calon 
suamimu?!" ujar sang Bunda dengan mata melotot pada 
Crystal. 


"Calon suami dari Pluto?!" Crystal balik melotot dengan 
tidak terima. "Ogah banget kawin sama cowok macem dia. 
Calon suami mana yang ngga tau nama calon isterinya?" 


"Tapi, nama kamu kan emang Euis," kata pria itu dengan 
ketenangan yang bahkan membuat Crystal sendiri kaget 
melihatnya. "Lagian, planet Pluto kan udah nggak dianggap 
planet, Is." 


"Itulah arti ketidakmungkinan. Makanya gue ngomong kayak 
gitu. Itu artinya, lo nggak mungkin jadi calon suami gue!" 
balas Crystal sambil mendelik. "Dan jangan panggil gue 
Euis!" 


"Tapi Is" 


"Diem lu! Ini masalah keluarga, tau nggak? Masalah masa 
depan gue yang kemungkinan bakalan hancur kalo 
dinikahin sama lo!" 


"Hush!" Ayahnya melotot, memperingatkan Crystal. "Kamu 
ini jahat banget ngomongnya. Sama calon suami sendiri 
pula." 


"Ayah!" seru Crystal dengan dongkol. "Jadi ini cowok pilihan 
Ayah? Yang kerjaannya perkosa cewek sana-sini?" 


"CRYSTAL!" orangtuanya berseru dengan kencang dan 
bersamaan. 


Namun, bukannya sedih karena dibentak, Crystal malah 
mendelik kesal dan berjalan untuk pergi dari sana. "Crystal 


pokoknya mau kawin lari aja! Crystal nggak mau sama 
cowok yang otaknya di selangkangan!" 


"CRYSTAL!!!" 


Dan kali ini, Crystal pergi dari sana dengan mata yang 
perlahan mulai berkaca-kaca. Crystal pikir, dia sudah 
berubah. Crystal pikir, dia sudah bisa menerima masa 
lalunya yang buruk. Namun ternyata, satu kedatangan 
seseorang dari masa lalu nya membuat Crystal kembali 
jatuh dengan sangat kencang. 


Crystal tidak mau. Dia tidak mau jadi bagian keluarga orang 
yang dibencinya. 


Crystal Hersono, sangat membenci Fares Dharma. 


Instagram: nrshf.mara.s 
Blogger: nurshifasf.blogspot.com 
Yt channel: sf ling 


mhib 2 photograph 


"And if you hurt me. Well that's okay baby, only words 
bleed." 
Photograph Ed Sheeran 


https://www.youtube.com/watch? v-nSDgHBxU bVO 
10 Tahun Yang Lalu 


Kejadian itu, terjadi saat dimana Crystal masih menjadi Euis, 
si pacar seorang bad boy terkenal di sekolahnya yang 
mendapat bullying dari berbagai pihak, dengan cara yang 
berbeda-beda. Namanya Stevan Jonathan. Laki-laki gagah 
yang saat itu pernah Euis tolong dari incaran guru yang 
sedang mengejarnya karena dia membuat ulah. Jo, 
panggilannya. Laki-laki dengan sejuta pesona yang dapat 
membuat Crystal terluka hanya dengan mata yang 
menghunus tajam padanya. Karena apa? Karena Crystal 
menyukai Jo sepenuh hatinya. Tidak ada yang lain. 


"Heh lo. Ternyata, lo baik juga ya, walaupun udah sering 
dibully gue sama temen-temen gue." 


Itulah percakapan santai pertama kali dari Jo, pada si cupu 
Euis. 


Saat itu, si cupu Euis merasa berbunga-bunga. Lalu, dia 
menghalalkan segala cara untuk menjadi cantik, agar dia 
tidak malu lagi jika berbicara dengan Jo. Tentunya, tidak 
menjalani operasi atau sejenisnya. Dia hanya perawatan 
dengan mengandalkan uang. Menjadi cantik memang sulit. 
Apalagi, Euis bukan wanita yang bisa menjaga kulitnya agar 
tetap putih dan mulus. Euis berasal dari Garut. Tepatnya, di 
panti asuhan yang terdapat di sebuah desa di sana. Dan 
kebetulan, ada pasangan yang tidak dapat menghasilkan 


anak. Ayah angkat Euis sangat mencintai Bunda angkat 
Euis, dan membuat Ayahnya menolak untuk mendua atau 
menceraikan isteri tercintanya. 


Seperti anak tidak terawat biasanya, wajah Euis saat itu ...., 
sangat jelek. 


Kusam, kucel, dekil. 
Menjadi cantik butuh usaha. Dan si cupu Euis berusaha. 


Akhirnya, setelah melewati beberapa minggu yang panjang 
di dokter kecantikan, Euis dapat keberanian mendekati Jo. 
Dan mereka, akhirnya berpacaran. Euis belum cantik, saat 
itu. Dia masih terbilang manis. Warna kulit kehitamannya 
berkurang, namun hal itu malah membuat Euis jadi sorotan 
karena wajah polosnya. Apalagi, dengan Jo yang menjadi 
pendampingnya saat itu. 


Para pria mulai mendekati Euis. Namun, dengan Jo yang 
masih berstatus pacaranya, Euis menolak mereka dengan 
halus. Namun, yang namanya manusia, ada saja orang yang 
tidak terima di tolak. Walaupun, dengan cara halus 
sekalipun. 


Saat itu, Euis tahu jika Fares menjadikan Euis bahan taruhan 
dengan teman-temannya. Dan mengetahui jika Jo adalah 
musuh Fares, Euis menyusun rencana demi melindungi sang 
pacar. 


Desas desus jika Euis selingkuh lalu menyebar, dan Euis 
diam-diam berharap Vany dan Fares putus, lalu setelahnya 
Euis akan kembali pada Jo. 


Namun, bukannya berjalan seperti sesuai rencana, keadaan 
malah berbalik. Jo memutuskan Euis. 


Satu persatu kesadaran mulai mendatangi Euis. 


Ini kesalahannya. Dia yang memulai, namun sayangnya dia 
tidak bisa mengakhirnya. Seharusnya, Euis tidak berbohong 
pada Jo dan membuat Jo salah paham, lalu memutuskannya. 


Dan ini salah Fares. Euis, kala itu mulai memupuk rasa tidak 
suka karena Fares yang menyebalkan. 


KKK 


Hari demi hari berlalu. Euis menjalani harinya dengan 
kembali di bully oleh teman-teman satu sekolahnya. Yang 
laki-laki menyerukan jika Euis sok jual mahal, dan yang 
perempuan mengecap jika Euis murahan. Padahal, mereka 
tidak tahu apapun. Mereka, tidak tahu segalanya tapi 
berkoar seolah mereka adalah yang paling tahu dan benar. 


Tidak apa-apa. Euis masih baik-baik saja. 


Sampai malam itu, Euis tahu jika kalimat baik-baik saja 
mungkin tidak akan lama. 


Malam itu, Euis sedang belajar di kamarnya. Duduk dengan 
tubuh yang sedikit membungkuk saat menulis di meja 
belajarnya. Ponsel yang ia simpan di atas permukaan meja 
itu berdiring. Sejenak, Euis mengernyit melihat nama Fares 
yang terpampang di sana. Sudah beberapa hari mereka 
tidak saling menghubungi. Dan sekarang, untuk apa Fares 
menelfonnya? 


Dengan enggan, Euis menerima panggilan tersebut. "Hm?" 


"Ini semua gara-gara lo!" ucap Fares tidak jelas dengan 
suara yang nadanya agak aneh. "Kalo aja lo nolak gue dari 
awal." 


Euis mendelik sebal. "Ini juga gara-gara kamu, tau! Aku jadi 
putus sama Jo." 


Suara Fares yang cegukan terdengar di sebrang sana. "/o itu 
brengsek, Van ..., lo sama gue aja. Dia pembunuh!" 


Euis mengerutkan alis dengan bingung. "Res, kamu salah 
alamat deh. Ini aku Euis, bukan Vany." 


"Euis sampah! Dia yang cocok sama si Jo! Balik ke gue, 
Van!" 


"Hah?" Euis bingung sendiri. "Kamu mabuk?" 
"Iya, Van, aku mabuk, sayang. Ayo! Marahin aku!" 


Euis mendelik. "Orang gila," katanya sambil kembali 
menulis catatannya. "Kamu nggak usah bertingkah kayak 
Vany dunia kamu, Res. Aku tau kamu nggak tulus sama dia. 
Lagian, masa depan kamu masih panjang. Umur kamu 
masih 18 tahun. Nggak pantes buat ngancurin masa depan 
sendiri cuma gara-gara putus cinta." 


"Sampah! Gue nggak butuh ceramah lo!!" 


Teriakan itu menggema, kemudian di susul dengan suara 
bantingan barang dan suara pecahan kaca, juga teriakan 
orang-orang di sana. Alis Euis bertaut bingung 
mendengarnya. "Res? Halo??" 


"Mbak, halo mbak? Mbak bisa ke sini sekarang?" tanya 
orang di sebrang sana, yang pastinya bukan Fares. "Saya 
bartender di kelab malam, mbak. Tolong jemput teman 
mbak sekarang. Kalau tidak, teman mbak mungkin akan 
babak belur." 


"Hah??" 


Baru saja Euis akan bertanya kembali, suara sambungan 
terputus terdengar dan membuat Euis menatap ponselnya 
dengan horror. Beberapa detik kemudian, sebuah pesan 
masuk datang. Dan di sana, isinya terdapat sebuah 
permohonan dan juga alamat kelab malam dimana Fares 
berada. 


Euis menghela napas panjang. 
Menyusahkan. 


Instagram: nrshf.mara.s 
Blogger: nurshifasf.blogspot.com 
Yt channel: sf ling 


mhib 3 mercy 


"Im saying, baby, please have mercy on me. Take it easy on 
my heart." 
Mercy Shawn Mendes 


https://www.youtube.com/watch? v- KKGVMN68ByU 
[Masih Flashback] 


Dengan alasan pergi ke rumah teman, Euis dapat keluar dari 
rumah dengan lancar walaupun harus memberikan 
beberapa ucapan menenangkan pada Bunda dan Ayahnya. 
Wajar saja, memang. Ini sudah tengah malam, dan tidak 
seharusnya seorang gadis pergi di jam segitu. Euis memang 
terpaksa untuk menjemput Fares di kelab malam. Namun 
apa daya. Euis tidak tahu nomor telfon teman-teman Fares. 
Sempat terpikir untuk meminta bantuan Jo, namun Euis 
terlalu malu sekaligus takut mendapat penolakan. 


Euis sampai di sana tepat saat gerimis turun, dan membuat 
Euis harus berlari kecil ke dalam kelab tersebut, terpaksa 
masuk dengan alasan menjemput teman. Euis sempat 
menanyakan tentang dimana ia bisa menemukan seorang 
bartender, dan salah satu satpam yang menjaga di sana 
mengantarnya ke dalam. Mungkin, karena dandanan Euis 
yang sangat rapi dan terlihat sopan, si satpam tersebut juga 
rela mengantarnya hingga kedalam. 


Dandanan yang kontras membuat Euis menjadi pusat 
perhatian sepanjang jalan. Walaupun, ada beberapa 
pemabuk yang tidak peduli dan lebih memilih berjoget dan 
hanyut dalam permainan DJ. Di bar, Euis dapat melihat 
seorang pria yang merupakan bartender di kelab sana. Euis 
menghampiri meja bar tersebut, dan seketika mendapatkan 


perhatian dari orang-orang di sana akibat pakaiannya yang 
terlalu sopan untuk clubbing. 


"Hai ..." sapanya pelan saat bartender tersebut menatapnya. 
"Aku yang tadi kamu telfon buat jemput teman. Yang kamu 
bilang kalau temenku bakal babak belur." 


"Oh! Si Fares!" seru bartender itu, membuat Euis terkejut 
karena orang itu mengetahui nama Fares. Sebuah senyum 
miring kemudian tersungging di wajah pria itu. "Padahal, 
gue bercanda. Ternyata beneran di jemput. Elo yang 
namanya Vany?" 


Euis mengerjapkan matanya dengan cepat. "Hah? Aku 
bukan " 


"Lo ke atas aja. Cowok lo ada di ruangan paling ujung." 
"Tapi, aku bukan Vany. Aku Euis." 


Bartender itu malah mendengus sinis. "Sono jemput. Kenapa 
masih di sini?" 


Euis cemberut, dan langsung berbalik untuk menuju ke 
tangga. Setidaknya, Euis sudah memperjelas identitasnya. 
Jadi, bukan salahnya jika bartender itu salah alamat. Sampai 
di atas, Euis dapat menemukan 3 pintu yang 
menyambutnya. Sesuai intruksi bartender tadi, Euis 
langsung memasuki ruangan yang paling ujung. Dia 
mengetuk pintunya sejenak, lalu membukanya dengan 
cepat. Jangan salahkan Euis atau mengatakan dia tidak 
sopan. Euis hanya merasa harus pulang lebih awal karena 
waktu sudah sangat malam. Dan kebetulan, Euis sengaja 
tidak membawa ponselnya karena takut sang Bunda 
menyuruhnya cepat-cepat pulang. Di dalam, suasana 
remang karena lampu yang digunakan kamar tersebut. 


Namun, Euis masih dapat melihat Fares tertidur dengan 
telentang. 


Euis tidak menutup pintu kamar tersebut, dan langsung 
melangkah menghampri Fares. Dia menendang kaki pria itu, 
juga memukuli tulang betis Fares. "BANGUN!" teriaknya. 


Sekalian juga, kan, Euis menumpahkan kekesalannya pada 
Fares? 


Fares seketika terduduk dari tidurnya, dan langsung 
mencekal tangan Euis. "Van, jangan pergi, Van ..., aku butuh 
kamu." ucapnya melantur. 


Euis mendelik, lalu melepaskan cengkraman tangan Fares 
dengan sekali hentakan. "Aku bukan Vany!" 


"Van ..., jangan bepaling ke Jo, Van. Dia brengsek!" 
"Kamu yang berengsek! Jo itu baik." 


Fares kali ini mencengkram kedua tangan Euis. "Dia sama 
sekali nggak baik, Van. Ayo, kamu mau apa? Aku bakal kasih 
segalanya." 


Euis mendelik kesal. "Duit masih minta orangtua aja 
sombong. Jo malah udah bisa cari duit sendiri! Nggak kayak 
kamu. Orangtua kamu yang kaya, tapi ngomong seolah 
kamu yang punya segalanya." 


"Berhenti puji-puji Jo, Van," ucap Fares penuh penekanan, 
dengan tangan yang mencengkram kuat lengan Euis. "Kamu 
harus jadi milik aku. Selamanya." 


Euis menelan ludahnya dengan susah payah. Dia tahu 
kalimat itu ditujukan untuk seseorang yang ada di 
bayangan Fares sekarang. Tapi, Euis juga harus mengakui 


bahwa saat ini jantungnya berdesir mendengar ucapan 
Fares. Menghela napas pelan, kali ini Euis membiarkan 
tangannya digenggam Fares. "Kamu harus kuat, Res. Hidup 
tanpa orang yang kamu cintai memang sulit. Tapi, bukan 
berarti kamu harus hidup dengan menderita begini, kan? 
Kamu tau kenapa Vany pergi dari kamu?" tanyanya, yang 
dijawab diamnya Fares. "Itu karna kamu nggak hidup 
bahagia, Vany ikutan nggak bahagia. Dan untuk 
membahagiakan orang lain, kamu harus buat diri kamu 
sendiri bahagia. Let it flow. Kehilangan pacar bukan berarti 
akhir dunia. Oke?" ujar Euis panjang lebar, lalu menghela 
napas panjang. "Sekarang, ayo kita pulang." 


Sejenak, Fares diam, begitupun Euis yang ikut diam akibat 
tidak tertarik membuka percakapan dengan Fares. Yang 
Crystal inginkan saat ini hanyalah Fares sadar, dan Crystal 
menyelesaikan tugasnya. Namun, baru saja Crystal akan 
membuka suara, cengkraman keras dari Fares dan tatapan 
tajam Fares pada Crystal membuat Crystal hanya meringis 
kecil. 


"Kamu ingat, Van, saat terakhir kali kamu mutusin aku, apa 
yang aku lakuin ke kamu?" tanya Fares dingin, mencekam, 
dan dalam, sukses membuat Euis seketika dilanda 
ketakutan. Apalagi, dengan cengkraman tangan Fares yang 
lagi-lagi membuat Euis meringis. "Kalau kamu mengandung 
anak aku, kamu nggak akan pergi dari aku." 


Tersentak, Euis membuka kelopak matanya dengan lebar. 
"Apa?" belum sempat Euis mencerna kalimat Fares, lelaki itu 
sudah menarik tangannya hingga Euis terbaring di kasur 
dengan Fares yang berada di atasnya. "Astaga! Fares! 
Sadar! Aku bukan Van hmp!" ucapan Euis terpotong saat 
Fares mencium bibirnya dengan kasar, menekan, dan cepat. 
Mata Euis melotot, dan seketika kesadaran memenuhi otak 
pintarnya. 


Segera, Euis meronta dan menampar pipi Fares dengan 
sekuat tenaga. "TOLONG!!" jeritnya kuat, pada pintu yang 
masih terbuka di sana. "LEPAS!! FARES! AKU BUKAN VANY!!" 


"DIEM!" satu tamparan dari Fares membuat jeritan Euis 
tertahan. Mata Fares menatap nyalang sekaligus gelap akan 
nafsu primitifnya. "Lo tenang aja, Van. Gue bakal tanggung 
jawab dengan senang hati." 


"Fares, aku beneran bukan Vany ..." lirih Euis dengan air 
mata yang perlahan turun. "Ayo sadar. Liat aku baik-baik. 
Aku bukan orang yang kamu inginkan. Aku Euis. Aku orang 
lain, Fares. Sadar sekarang, atau aku bakal benci sama kamu 
seumur hidup." 


Fares sempat tertegun dan diam menatap Euis dengan alis 
yang bertautan. Euis berharap, Fares segera sadar dan tidak 
melakukan hal yang dapat menodai Euis. Namun, Fares 
malah menyentuh sebelah pipi Euis dengan lembut. "Aku 
minta maaf, Sayang. Aku gak akan nampar kamu lagi." 


Ini tidak akan berakhir baik. 


Segera, saat Fares akhirnya lengah, Euis menyikut tulang 
iga Fares dengan tangannya yang bebas, lalu mencolok 
mata lelaki itu dengan kedua jarinya. Fares mengerang dan 
terguling ke bawah ranjang. Euis segera turun dari kasur 
dan hendak berlari keluar. Namun, Fares menarik kakinya 
hingga Euis terjatuh dengan tubuh bagian depannya yang 
menyentuh lantai terlebih dahulu. Dan setelah itu, pintu 
yang terbuka di depannya perlahan tertutup. Mata Euis 
melotot melihatnya, lalu beralih menatap takut pada Fares. 


Sementara Euis terjatuh dengan wajah pucat pasi, Fares 
berdiri dengan wajah menyeringai mengerikan. "Ayo, kita 
bikin kamu nggak bisa lepas dari aku." 


Saat itu, dunia seolah sedang menghukum Crystal untuk 
kesalahan yang tidak pernah Crystal lakukan, atau ketahui 
sebelumnya. Crystal padahal sudah meronta, dan sudah 
meminta Fares untuk berhenti melakukan kegiatan keji itu 
padanya. Namun, Fares seolah tuli. Tidak mendengar jerit 
dan tangisnya. 


Masa depan Cystal, seketika hancur. 
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mhib 4 aftertaste 


"I let you remember me. One more kisses all it takes. I leave 
you with the memory and the aftertaste." 
Aftertase Shawn Mendes 


https://www.youtube.com/watch?v—-cNvrW9a aLs 
Dan, disinilah Crystal sekarang. 


Setelah mengalami beberapa masalah dengan kedua 
orangtuanya dan juga kejiwaannya, Crystal sudah menjadi 
seseorang yang berbeda. Karena memang awalnya sering 
mendapat tekanan sana sini sebelum tragedi itu terjadi, 
Crystal gampang menyembuhkan penyakitnya. Memang 
benar jika Crystal menjadi kuat dan lebih baik. Namun, 
tetap saja akan ada luka yang tercipta akibat kejadian 
tersebut. 


Pintu kamarnya diketuk dari luar, membuat Crystal 
tersentak dari lamunannya. Crystal yang tadinya tiduran 
menatap langit-langit kamar, langsung meraih ponselnya 
dan membuka aplikasi instagram, menonton video lucu 
seolah dia sedari tadi memang memainkan aplikasi tersebut. 
Pintu kamar pun di buka. Crystal sedikit menoleh, dan saat 
dilihatnya kaki seorang pria selain kaki Ayahnya, membuat 
Crystal seketika terduduk dan menatap marah pada pria 
yang sudah berdiri di depan pintu kamarnya yang sudah 
tertutup. 


Fares. Berani-berani sekali dia masuk kedalam kamarnya. 


"Ngapain lo disini?!" ketus Crystal dengan keki. Namun, 
Fares tetap diam ditempatnya. 


"Aku udah minta izin." jawab Fares sekenanya. 


Crystal mendelik jengah. "Ini kamar gue. Kalau lo minta 
izinnya ke bonyok gue, ya lo perginya ke kamar mereka, 
bukan kamar gue." 


"Tapi aku pengen ketemu kamu, Is." 


Bantal guling melayang dan sukses mengenai wajah Fares, 
lalu jatuh ke lantai. Mata Crystal menatap Fares dengan 
nyalang. "Nama gue Crystal, bukan Euis! Dia udah mati 
kelindes kereta api." 


"Tapi kamu kan Eu" 


"Sekali lagi lo ngomong gitu, gue lempar ke jendela ya!" 
potong Crystal cepat. Matanya menatap galak pada Fares. 
"Lo enyah, sana! Nyingkir gitu dari hadapan gue. Eneg 
banget gue liat lo." 


"Is, kamu berubah." ucap Fares tenang. 


"SUMPAH YA KALO LO MANGGIL GUE GITU LAGI, GUE NGGAK 
AKAN SEGAN-SEGAN MASUKIN KAOS KAKI KE MULUT Lo!" 
Crystal berteriak kencang dengan napas yang terengah 
cepat. "Lo nggak bisa, bikin hidup gue tenang sejenak? Gue 
salah apa, sih, sama lo? Hah?!" 


Fares tidak bereaksi, dan hanya menatap Crystal dengan 
tatapan datar. "Kamu baik-baik aja." itu adalah pernyataan 
dari Fares, bukannya pertanyaan. 


"Gue udah tenang tanpa lo!" 
"Tapi, kita akan menikah." 


Crystal mengusap wajahnya dengan kasar. "Gue nolak, oke? 
Gue nggak mau sama cowok macem lo." 


"Aku udah berubah. Aku bukan Fares yang dulu." 


Mata Crystal kali ini mendelik, kemudian menatap wajah 
Fares, lalu turun dan memperhatikan tubuh tegap Fares dan 
dandanan Fares yang terlihat sangat rapi. Mengernyit 
sedikit, Crystal mengangguk sambil menyunggingkan 
senyum miringnya. "Wow. Gue bisa ngeliat Christian Grey 
versi Indonesia dalam diri lo," katanya, lalu menatap 
kembali wajah Fares yang bibirnya sedikit berkedut akibat 
menahan senyum. "Tapi sayangnya, semenjak ada Freed, 
gue jadi lebih suka Sawyer dari pada Grey." 


Wajah Fares yang tadinya menahan senyum, kali ini tidak 
menampakan ekspresi lagi. 


Crystal berdecak sebal, lalu menggelengkan kepalanya 
pelan. "Lo masih nggak ngerti? Itu penolakan gue yang 
lain," ucapnya sambil bersidekap dada. "Gue nggak nyari 
yang ganteng, ataupun yang kaya, Res. Gue nyari yang baik 
dan mau gue nikahi." 


"Aku mau" 


"Tapi gue nggak mau, dan lo bukan cowok baik-baik," 
potong Crysta cepat. "Lo tau, Res? Lo harusnya malu untuk 
ketemu gue. Apalagi, pertemuan terakhir kita amat sangat 
tidak menyenangkan." 


Fares diam sejenak. Mungkin, berpikir jika apa yang 
dikatakan Crystal memang benar. Ya, seharusnya Fares 
malu. Seharusnya, Fares berkaca. Lelaki tidak baik seperti 
Fares, tidak seharusnya bersanding dengan orang sebaik 
Crystal. 


Tiba-tiba, Fares menyentuhkan kedua lututnya ke lantai, dan 
menghadapkan dirinya pada Crystal. Keterkejutan sempat 
menghampiri Crystal. Namun, Crystal segera menghapusnya 


dan menampakkan wajah tenang. Fares menatap Crystal 
dalam, datar, dan ..., penuh sesal. "Aku minta maaf untuk 
pertemuan terakhir kita. Aku mabuk, dan aku hilang akal, 
Crys," ucapnya dengan helaan napas berat. "Aku mohon ...., 
kasih aku kesempatan kedua dan bertanggung jawab buat 
kamu." 


Crystal tersenyum. Kali ini senyum tipis dengan sinar mata 
yang menyiratkan kelembutan. Tagannya menyentuh bahu 
Fares dan mengusapnya perlahan. "Gue udah maafin lo, 
jauh sebelum lo meminta maaf di hadapan gue," ucapnya 
pelan, dan senyum tipisnya berubah menjadi senyum getir. 
"Tapi, bukan gue yang butuh tanggungjawab lo. Euis yang 
butuh. Dan seperti yang gue bilang, dia udah mati. 
Kesempatan lo untuk bertanggungjawab, udah nggak ada 
lagi." 


Crystal tahu, jika dia seharusnya berdamai dengan masa 
lalu. Dan inilah yang Crsytal lakukan untuk berdamai 
dengan masalalu. Memaafkan Fares, dan membunuh dirinya 
yang lain. 
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mhib 5 slow down 


"Won't you stay here a minute more. I know you want to 
walk through the door. But it's all to fast." 
Nichole Nordeman Slow Down 


https://www.youtube.com/watch?v—cIcNB EUVao8 


Tega ya, kalian jodohin Crystal sama cowok macem begitu." 


Ucapan Crystal sukses membuat kedua orangtuanya 
menatap sang puteri dengan mata penuh penyesalan. Saat 
ini, keluarga Hersono sedang mengadakan sebuah makan 
malam. Dan di meja, mereka sedang menunggu makanan 
dari pembantu untuk dihidangkan di meja makan. Sejak 
penolakan Crystal yang terakhir, Crystal mengalah dan 
pergi dari hadapan Fares. Entah apa yang saat itu Fares 
lakukan. Namun, Crystal tidak ingin peduli. 


"Ayah terlibat perjanjian antar perusahaan," ucap sang Ayah 
sambil berdeham canggung dan tidak nyaman. 


Crystal mendelik sebal. "Ayah bukan pemilik perusahaan 
kayak di novel-novel. Nggak mungkin juga si Fares punya 
perusahaan yang bisa kerjasama sama perusahaan Ayah. 
Cowok macam dia mana bisa." 


"Eh, jangan salah," sang Bunda menimpali. Bunda yang 
duduk di samping sang Ayah, menatap Crystal dengan 
tatapan keibuan miliknya. "Fares kan sekarang udah 
megang perusahaan Ayahnya. Bahkan, dia juga sekarang 
udah jadi CEO dalam waktu 1 tahun." 


Lagi, Crystal mendelik. "Perusahaan itu perusahaan 
Ayahnya, Bun. Otomatis, dia yang menjadi penerusnya." 


"Keluarga Dharma beda dari yang lain, Sayang," Ayahnya 
menjawab. "Dari generasi ke generasi, mereka selalu 
memulai segalanya dari bawah. Sebelum menjadi 
pemegang perusahaan, Fares juga pernah jadi karyawan." 


"Tapi tetep aja, Yah! Kaya nggak menjamin kebahagiaan! 
Fares itu jahat, Yah. Ayah tahu sendiri gimana " 


"Semua orang bisa berubah," Ayah memotong tegas, dan 
menatap sang puteri dengan tajam. "Fares sudah mau 
bertanggungjawab pada kamu. Semua orang punya 
kesalahan. Semua orang bisa menjadi jahat. Tapi, bukan 
berarti orang itu tidak boleh berubah. Dan bukan berarti, 
kamu boleh menghakiminya seperti itu. Memangnya, 
kebaikan apa yang sudah kamu lakukan sehingga kamu 
merasa lebih baik dari dia?" 


Crystal hanya cemberut. "Aku nggak butuh 
pertanggungjawaban dia, Yah. Aku udah besar. Kejadian itu 
juga udah 10 tahun yang lalu. Ayah liat, kan? Aku bahkan 
udah bisa bersikap biasa aja sama dia." 


"Dia mau menjadi suami kamu. Dan Ayah menerimanya." 
"Ayah!" 


"Jangan menggunakan nada tinggi di depan Ayahmu! Mau 
tidak mau, kamu harus menikah dengan Fares!" 


Crystal seketika berdiri dari tempat duduknya. Dia menatap 
Ayah dengan pandangan marah sekaligus kecewa. "Ayah 
mau menantu yang kaya raya? Oke, aku kabulin! Aku bakal 
cari sekarang juga!" 


"Bukan begitu maksud Ayah," kata Ayah saat Crystal 
meninggalkan meja makan. "Crystal!" 


Crystal tetap berjalan ke lantai atas, tanpa mempedulikan 
panggilan Ayahnya lagi. Dan setelahnya, Crystal keluar dari 
rumahnya dengan perasaan dongkol karena kali ini 
orangtuanya sudah tidak ada di tempat sebelumnya dan 
tidak mencegah Crystal pergi. 


Baiklah. Menantu yang kaya? Crystal akan mewujudkannya. 


KKK 


"Orangtuaku ingin yang kaya," ucap Crystal dengan bahasa 
Inggris. "Dan kalau bisa, pemilik perusahaan yang masih 
lajang. Untuk tambahan, aku ingin dia pria baik-baik." 


Ucapan itu membuat temannya yang sedang menghitung 
uang, terhenti. Perempun dengan kulit putih kemerahan dan 
rambut grape red itu menatap Crystal bingung. Saat ini, 
mereka sedang berada di kafe. Teman Crystal yang bernama 
Debora itu datang saat Crystal selesai makan. Perempuan 
yang merupakan mak comblang namun masih jomblo di 
umurnya yang 24 tahun itu, menghela napas panjang. "Ini 
sudah ke seratus kali kamu meminta pacar." 


"Benarkah?" tanya Crystal dengan sebelah alis yang naik 
sebelah. Debora segera membuka risleting sling bag-nya, 
lalu mengeluarkan jurnal di sana dan menunjuk pada suatu 
halaman. Di sana, ada 20 nomor dengan nama-nama pria 
dan di nomor 99 ada nama Daniel di sana. Mata Crystal 
menatap Debora dengan binar tidak percaya. "Sebanyak itu 
kamu mengenalkan para klienmu padaku?" 


"Ya!" seru Debora dengan kesal, membuat Crystal terkekeh 
kecil. "Kalau kamu ingin para klienku patah hati, lebih baik 
cari mak comblang lain." 


"Tidak. Ini sudah yang ke seratus. Aku seharusnya 
mendapat diskon." 


"Kamu sudah banyak membuat masalah dengan klienku! 
Sebagian dari mereka mencari mak comblang yang lain." 


"Tapi, aku membayarmu." 

"Dan mereka juga membayarku." 

"Yasudah, kali ini aku akan membayar lebih." 
"Dua kali lipat!" 

"Ya, jika dia diterima baik oleh keluargaku." 


Debora mendelik kesal, lalu mulai mengotak atik iPad yang 
sedari tadi berada di sisi meja. Setelah itu, dia 
memperlihatkan foto seorang pria dengan keterangan dan 
kepribadian yang lengkap. 


Crystal memandang serius pada layar tersebut, membaca 
baik-baik dengan alis yang berkerut serius. Crystal 
kemudian menatap Debora dengan alis yang berkerut 
bingung. "Serius dia sesempurna ini?" 


"Hm," jawab Debora. "Nathaniel Angkasa. Indonesia asli. Dia 
memang sesempurna itu. Hanya saja, dia masih belum move 
on dari pacarnya yang dulu." 


"Memangnya ada apa dengan mereka?" 


"Aku tidak tahu," Debora mengedikan bahunya acuh. "Dia 
klienku yang sangat tertutup." 


"Aku bahkan kaget dia ingin jadi klienmu." 


H Hey!" 


Crystal terkekeh pelan. "Baiklah. Atur 
dengannya." 


"Aku tidak yakin dia mau denganmu." 
"Dia pasti mau." 
Debora mendelik jengah. Crystal tertawa. 
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pertemuanku 


mhib 6 you are the reason 


"rd climb every mountain. And swim every ocean. Just to be 
with you. And fix what I've broken. Oh, all cause I need you 
to see. That you are the reason." 

You Are The Reason Calum Scott 


https://www.youtube.com/watch?v-ShZ978fB16Y 


Besoknya, Crystal mendapat kabar dari Debora jika 
Nathaniel mau bertemu dengannya. Pengusaha kaya yang 
katanya baik, ramah, dan sangat berwibawa itu mau 
bertemu Crystal saat Debora memberikan fotonya pada 
Nathaniel. Debora berkata, "Kamu dibilang mirip dengan 
pacarnya yang dulu." 


Lalu, dengan semangat 45, Crystal berdandan secantik dan 
sedewasa mungkin. Ya memang, sih, dia ini sudah dewasa. 
Sangat dewasa, malah. Mana ada wanita umur 27 tahun 
yang masih belum menikah? Ada. Crystal orangnya. 


Di bawah, dia bertemu dengan kedua orangtuanya. 
Memang, sih, mereka sempat bertengkar saat malam 
kemarin. Namun, tetap saja yang namanya keluarga pasti 
akan kembali normal dalam beberapa jam. Apalagi, 
masalahnya bukan masalah besar juga. 


"Mau kemana, kamu?" Bunda bertanya saat Crystal sudah 
duduk di meja makan. "Kenapa rapi banget? Bukannya butik 
kamu libur hari ini?" 


Ya, kalian tidak salah mendengar. Crystal memiliki butik 
sendiri yang dia kelola sejak umurnya 24 tahun. Dan 
sekarang, sudah memiliki hingga 3 cabang di negara New 
York. Yah, walaupun tidak terkenal-terkenal amat, 
setidaknya butik hasil kerja kerasnya sendiri sudah bisa 


dikatakan sukses. Makanya, Crystal tidak mencari pria yang 
muluk-muluk untuk dinikahi. Yang penting seorang pria 
tulen dan tidak menyimpang, Crystal bersedia mengenalkan 
mereka pada orangtuanya. 


"Mau ketemu menantu kalian, Bun," jawab Crystal 
kemudian, mengarah pada pertanyaan yang bersarang di 
otak Ayah dan Bundanya. 


"Fares?" 


Mendengar nama itu di sebut, Crystal segera mendelik 
jengah. "Yang bener aja, Bun." 


"Calon suamimu kan cuma Fares." 
"Ayah!" 


Ayah segera melipat koran yang berada di tangannya, lalu 
meletakannya dengan wajah masam. "Ya emang dia, kan, 
calon kamu satu-satunya?" 


Crystal menghentakan kakinya yang berada di bawah meja. 
"Ayah seriusan mau jodohin Crystal sama cowok nggak tau 
malu itu?" 


"Dia sudah berubah, Sayang." 
"Nggak. Menurut Crystal belum." 


"Karna kamu nggak tau apa yang dia lakukan selama ini. 
Makanya, kamu menilai dia sebelah mata." 


Crystal kembali mendelik. "Oh ya? Yang satu sekolah sama 
Fares itu, Crystal. Yang ngabisin waktu sama dia dulu, itu 
Crystal. Masih yakin sama penilaian Ayah?" 


"Ya," jawab sang Ayah mantap dengan mata yang menatap 
puterinya dengan serius. "Selama sepuluh tahun, Ayah 
selalu mendengar kabar dia." 


Alis Crystal terangkat sebelah. "Ngapain? Kurang kerjaan 
banget." 


"Bukan Ayah yang pengen," Ayahnya menjeda ucapan, 
membuat Crystal duduk dengan raut penasaran di 
wajahnya. "Tapi dia mendatangi Ayah, dan membawa bukti- 
bukti keseriusannya pada kamu." 


Jawaban sang Ayah membuat Crystal tidak dapat 
menemukan kata-kata balasan lainnya. 


Fares? Pria pembuat onar yang tempramentalnya sangat 
mudah untuk dipancing itu membuktikan keseriusannya 
pada Crystal? Untuk apa? Bukannya perempuan yang Fares 
katanya cintai, hanya satu orang? Ah, apa karena Fares 
tidak punya wanita yang mau dengannya lagi, maka dari itu 
dia memperjuangkan Crystal? 


"Bunda juga setuju Fares menjadi suami kamu, Crys," ucap 
Bundanya lembut sambil menggenggam tangan Crystal 
yang tidak menggenggam alat makan. "Dulu, Bunda juga 
berpikir jika lelaki seperti Fares tidak akan pernah bisa 
sukses. Makanya, saat Fares mencari keberadaan kamu dulu, 
Bunda memberikan syarat agar dia sukses dulu, baru Bunda 
akan beritahu keberadaan kamu. Dengan sedikit harapan, 
jika dia tidak akan pernah bisa menemukan keberadaan 
kamu." 


"Dan Ayah membuat perjanjian,” ungkap Ayahnya 
kemudian. "Ayah menjanjikan kamu untuk menjadi miliknya 
jika dia mau menunggu, dan berusaha lebih keras untuk 
memperjuangkan kamu." 


Kali ini, Crystal melotot pada Ayahnya. "Ayah! Maksud Ayah 


"Ayah bermaksud membuat jalannya makin buntu," potong 
sang Ayah dengan tegas. "Ayah awalnya ingin melindungi 
kamu dari dia, dan membiarkan dia mengalihkan 
perasaannya dari kamu. Tapi tidak,” Ayah lalu 
menggelengkan kepalanya pelan. "Fares tetap menjadikan 
kamu tujuannya. Dan mau tidak mau, Ayah menjadi luluh 
dengan kesungguhannya selama 10 tahun ini." 


"Kamu mau, kan, mencoba dengan Fares?" tanya Bunda 
kemudian. 


Crystal diam. Tidak mengiyakan, maupun mencari balasan 
untuk menolak. la kembali berpikir keras tentang Fares yang 
memperjuangkannya hingga 10 tahun. Bukan 10 bulan. 
Bukan 10 minggu. Bukan 10 hari. Apalagi 10 jam. 


10 tahun. 


Waktu yang bahkan tidak bisa Crystal percayai jika Fares 
menunggunya, dan bahkan memperjuangkannya hingga 
selama itu. Apa itu karena rasa tanggung jawab Fares begitu 
besar, atau memang ada alasan lain? 


Crystal ingin tahu alasan Fares yang sebenarnya. 
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mhib 7 river 


"I don't want admit to something. If all its gonna cause is 
pain. Truth and my lies right now all falling like the rain. So 
let the river run." 

River Eminem ft Ed Sheeran 


https://www.youtube.com/watch?v—-3BXDsVD6010 
P 


ertemuan Crystal dengan Nathaniel berjalan lancar. Lelaki 
dengan kepribadian yang romantis dan penuh perasaan itu 
dapat membuat Crystal nyaman dalam waktu beberapa jam. 
Apalagi, mereka berbincang dengan bahasa kelahiran 
mereka. Nathaniel juga humoris, dan bahkan seperti lelaki 
tanpa beban biasanya. Atau mungkin, ucapan Debora hanya 
omong kosong belaka? Atau, Nathaniel sudah terpesona 
duluan oleh Crystal? 


Yahh memang sih kecantikan Crystal tidak bisa di tolak. 
Wajahnya yang sangat Asia dan berbeda dari warga New 
York, membuat Crystal menjadi sorotan dimanapun dia 
berada. Dan tidak jarang, selalu ada bule yang tak 
dikenalinya, mengajak Crystal berkenalan dan meminta 
nomor ataupun saling berteman di sosial media. 


Saat ini, rasa penyesalan sedikit menyusupi relung hati 
Crystal. Jika saja dia tidak menolak diantar Nathaniel karena 
Crystal sendiri membawa mobil, Crystal tidak mungkin 
dihadapkan dengan seorang pria yang tengah menatapnya 
datar tanpa emosi. Terdiam, Crystal menatapi Fares yang 
membuat Crystal terpikirkan kata-kata orangtuanya. Kali ini, 
Crystal tidak menghindar ataupun berteriak marah saat 
Fares mendekatinya. 


"Hai." sapa Fares saat sudah sampai di depan Crystal. 


"Hai." balas Crystal sekenanya. Dengan wajahnya yang 
menatap sama datarnya pada Fares. 


Fares tersenyum tipis, membuat Crystal tanpa sadar ikut 
tersenyum tipis. "Tadi siapa?" tanya Fares. 


Refleks, Crystal menahan napasnya saat mendengar 
pertanyaan tak terduga dari Fares. Ada perasan tidak enak 
saat Crystal mencoba tersenyum sambil menjawab. "Calon 
suami." 


Salah. Crystal seolah tahu jika apa yang membuat Fares 
mengerutkan alis dengan tidak suka itu karena jawaban dari 
Crystal yang seolah sengaja ingin melihat reaksi Fares. 
"Kamu calon istri aku." jawab Fares kemudian. 


Kali ini, Crystal menelan ludah dengan susah payah. 
Jantungnya berdegup cepat saat tatapan tajam Fares 
menatap lurus manik mata Crystal. Takut. Mau berapa 
banyak pun Crystal mendengar tentang kebaikan Fares dari 
orangtuanya, perasaan takut Crystal masih ada. Dia takut, 
sekaligus sakit hati. 


Masa lalu memang harus dilewati. Namun, tetap saja luka 
yang dibuat masa lalu akan sangat susah untuk di hapus. 


"Gue kan udah nolak." akhirnya, jawaban itu yang keluar 
dari mulut Crystal. Tidak peduli seberapa pun Crystal 
mencoba menerima, Fares tetap menjadi ketakutannya yang 
belum bisa Crystal lawan. 


Namun, Crystal ternyata salah saat menebak jika Fares akan 
meledak mendengar ucapannya. Fares di depannya hanya 
memejamkan mata dengan erat, lalu menghela napas 
panjang. Terlihat sabar, dan membuat Crystal sedikit merasa 


bersalah. Saat mata Fares terbuka, kali ini terlihat kosong 
dan letih. Dan tanpa Crystal dapat perhitungkan, tangan 
Fares melingkar di bahu Crystal, dan sebelah tangannya lagi 
melingkar di pinggang Crystal. Antara terkejut dan bingung, 
Crystal terdiam. 


Terdiam dalam pelukan Fares. 


"Aku harus buat pengakuan, Crys," bisik Fares kemudian, 
tepat di samping telinga Crystal. "10 tahun nggak ketemu 
kamu, ini yang sebenernya pengen aku lakuin ke kamu. 
Meluk kamu kayak dulu. Mendekap kamu kayak dulu. Kalau 
bisa sih, cium kamu kayak dulu." 


Crystal lalu mendengar kekehan getir dari Fares. 


"Aku tau kamu nggak bisa menerima aku kembali dengan 
gampangnya," Fares kembali membuka suara. Lirih, dan 
terdengar tersiksa. "Aku pikir, saat tau keberadaan kamu, 
aku bakal bisa hidup bebas lagi tanpa rasa bersalah. Tapi, 
semakin aku berada dekat kamu, rasa tanggungjawab aku 
makin besar." 


Rasa tanggungjawab. Oke, akan Crystal catat baik-baik. 


"Aku mau kita bersama, Crys. Aku pengen rasa bersalahku 
hilang." 


Entah Fares memang sengaja atau tidak, yang pasti, ucapan 
Fares sukses membuat Crystal merasa marah. Sangat 
marah. Spontan, Crystal mendorong tubuh Fares dengan 
kasar dan menatap mata Fares dengan nyalang. "Kalau gitu, 
gue juga mau buat pengakuan!" 


Sedikit kaget, Fares kemudian menganggukkan kepalanya 
dengan senyum tipis. 


Ada perasaan ragu saat Crystal mencoba mengatakannya. 
Namun, dengan kedua tangan yang mengepal kuat, mata 
Crystal kini tetap memelototi wajah tampan Fares. "Lo 
mungkin salah paham dengan perlakuan gue dulu. Lo 
mungkin berpikir kalau gue jatuh cinta sama lo dan nggak 
bisa move on dari lo. Tapi nggak," jeda, Crystal 
menggelengkan kepalanya pelan. "Semuanya sandiwara, 
Fares. Gue ngelakuin itu buat Jo. Buat orang yang dulunya 
pacar gue. Gue nggak pernah ada rasa sama lo. Yang gue 
tau, lo dan temen-temen lo bertaruh dengan ngejadiin gue 
buat alat ngehancurin Jo. Gue denger itu, dan gue menerima 
perlakuan lo cuma buat melindungi orang yang gue 
sayang." 


Rahang Fares kali ini mengeras, dan matanya menatap 
tajam pada Crystal. 


Senyum miring kemudian terbentuk di wajah Crystal. 
"Marah, kan? Kesel, kan udah kena jebakan gue? Kalau gitu 
kita impas, Res. Lo nggak perlu bertanggungjawab apapun. 
Lo nggak perlu merasa bersalah. Karna semuanya akibat 
dari perbuatan gue sendiri. Salah gue juga mau-maunya 
terlibat sama lo, dan jemput lo ke bar sialan itu." 


"Crystal!" 


"GUE CUMA MAU LO SADAR!" Crystal berteriak kencang di 
depan wajah mengeras Fares. "Apapun yang lo rasain. Mau 
itu rasa bersalah atau rasa tanggungjawab, gue bukan 
orang yang tepat yang bisa nerima itu semua. Lo mau gue 
jadi milik lo dengan rasa bersalah? Kalo gitu, cari cewek 
lain! Karena gue nggak mau jadi cewek yang cuma sekedar 
buat penghilang rasa bersalah, setelah itu lo tinggalin gitu 
aja!" 


Napas Crystal tercekat saat ia menyadari jika rasa hangat 
tengah jatuh melewati pipinya. Tangan Crystal terangkat 
dan menyentuh pipinya, merasakan kelembaban yang 
membuat Crystal buru-buru menunduk untuk menghapus 
sisa air matanya. Namun bukannya mengering, air mata itu 
terus mengalir dan menjadi deras. "Ish, sialan." makinya. 


H Crys H 


"Gue balik," potong Crystal cepat dan berjalan melewati 
Fares dengan langkah panjang. Crystal tidak mempedulikan 
teriakan Fares yang menyerukan namanya, dan tetap 
berajalan cepat ke arah parkiran. 


Dan Crystal bersyukur saat Fares tidak mengejarnya. 


mhib 8 marry you 


"Who cares baby? I think I wanna marry you. l'Il go get a 
ring, let the choir bells sing like, oh. So what ya wanna do? 
Let's just run, girl." 

Marry You - Bruno Mars 


https://www.youtube.com/watch?v-—-9xdyRsGOI6U 
Im sorry 4 no edit 
P 


erlahan, mata itu mengerjap. Namun, silau yang memenuhi 
pandangannya membuat mata itu kembali tertutup. 
Oksigen seolah berlomba masuk ke dalam hidungnya, 
membuat mulutnya terbuka agar rasa kering yang 
memenuhi mulutnya terbuka. Sebagian wajahnya terasa 
tertekan. Telinganya berdengung, dan dapat mendengar 
detak jantungnya sendiri. 


Mata itu kemudian berani terbuka saat sebuah siluet 
seorang pria memenuhi pandangannya. Suara ribut 
terdengar kembali. Kali ini datang silih berganti dan 
beberapa suara familier memenuhi kepalanya. 


"Dia sudah bangun!" 

"Terimakasih, Tuhan. Engkau mengabulkan doaku." 
"Crystal! Crystal kamu denger aku, kan?" 

"Dokter! Panggil Dokter" 


"Crystal, sayang," bisikan itu terdengar sangat dekat, 
membuat Crystal mencoba menormalkan penglihatannya. 


Dan wajah itu adalah wajah yang pertama Crystal lihat. 


Kacau. Mata pria di depan wajahnya mengeluarkan air mata 
yang bahkan menetesi wajah Crystal. Walaupun bibirnya 
terasa kering dan perih, Crystal tetap mencoba membuka 
suaranya. "Fa-res ..." 


Bibir Fares melengkung ke atas, dan matanya yang 
memerah, berbinar lega. "Makasih, sayang." 


Kebingungan memenuhi pikiran Crystal. Baru saja Crystal 
akan berbicara, Fares yang masih menatap padanya di tarik 
dari hadapannya. "Fares ..." bisiknya serak. 


"Maaf semuanya keluar terlebih dahulu! Pasien yang baru 
saja bagun dari komanya membutuhkan ketenangan!" 


Koma? Crystal, maksudnya? 


KKK 


Alis Crystal bertautan saat mendengar penjelasan dari sang 
Bunda. Saat ini, Crystal sedang duduk di atas kasurnya. 
Ruang rawat VVIP itu dipenuhi oleh keluarganya, dan ..., 
keluarga Fares. Oke, itu seharusnya dipertanyakan. Namun, 
keadaannya yang tiba-tiba berada di Singapura inilah yang 
lebih penting. 


"Jadi, Crystal koma selama ...?" Crystal menatap Bundanya, 
menunggu jawaban. 


"Tiga bulan." 


Crystal menganggukkan kepalanya dengan alis yang masih 
berkerut bingung. "Oke, tiga bulan. Wow." 


Jitakan di kening segera Crystal dapatkan dari sang Ayah 
yang berdiri di samping ranjang. "Kamu ini! Koma malah 
kagum. Orang-orang di sini bahkan mati cemas karena 
detak jantung kamu sempat berhenti." 


Crystal meringis ngeri. "Sumpah? Wow," katanya. Saat 
Ayahnya akan menjitak lagi, Crystal segera menahan tangan 
sang Ayah. "Ayah! Crystal lagi sakit, tau! Nggak liat ini 
kepala di perban?" 


Dan berhasil. Sang Ayah menurunkan tangannya sambil 
mendengus sebal. "Kamu ini ya! Kebentur bukannya waras, 
malah makin gila." 


Crystal mendelik. "Kenapa Ayah nggak sekalian ganti otak 
aku aja waktu operasi? Anak sendiri malah di bilang orang 
gila." 


"Karna orang normal nggak akan bilang wow waktu bangun 
dari koma." 


"Aku ini anti mainstream!" 


"Ya tetep aja. Orang anti mainstream juga nggak akan 
bilang wow waktu bangun dari kecelakaan yang bahkan 
bikin dia terlempar dari jendela depan." 


"Aku kelempar dari jendela depan? Wow." 


"Kamu ini yah!" kali ini, tanpa dapat di cegah, Ayah 
menjitak kepala Crystal dengan kencang. 


"Ayah! Sakit tau!" 


"Otak kamu tuh yang sakit!" 


"Ayah," tegur sang Bunda. "Malu. Nanti aja ngatainnya di 
rumah waktu nggak ada Crystal sama keluarga Fares." 


"Bunda!!" rengek Crystal sambil cemberut. "Bunda tega, ya, 
sama aku!" 


"Kalau tega, Bunda nggak akan bawa kamu ke rumah sakit 
Singapura. Ngabisin duit aja." 


"Ish!" kesal Crystal dengan wajah yang ditekuk. "Suami 
sama Isteri sama aja." 


"Kekompakan akan datang untuk melawan anak macem 
kamu." balas Bunda. 


Crystal melotot pada sang Bunda. "Emang aku anak macem 
apaan?" 


"Aneh, dan ceroboh." 
"Aku nggak ceroboh!" 


"Kalau nggak ceroboh, kenapa kamu bisa lupa pake seatbelt 
gitu? Kenapa juga bisa kecelakaan?" 


Pertanyaan itu membuat Crystal mengerutkan alisnya dan 
mengingat-ingat kejadian sebelum Crystal kecelakaan. Ya, 
Crystal ingat. Saat itu, saking ingin pergi dari kafe tersebut, 
Crytsal lupa menggunakan sabuk pengaman. Seperti di 
sinetron galau, Crystal menangis di jalan dan membuatnya 
tidak fokus menyetir. Setelah itu, yang Crystal tahu hanya 
suara klakson dan betapa cepatnya truk menghantam 
mobilnya. 


Mata Crystal kemudian bertumbuk pada satu orang yang 
menjadi pusat pikirannya saat itu. Yaitu, Fares. 


Crystal bukannya tidak tahu jika Fares sedari tadi 
menatapnya tanpa henti. Crystal bahkan tidak tahu jika 
Fares mengedip apa tidak. Yang pasti, matanya memelototi 
Crystal tanpa henti. Seolah, Crytsal akan menghilang jika 
Fares tidak memelototinya sedetik saja. Akhirnya, Crystal 
menghela napas panjang dan kembali menatap sang Bunda. 
"Bun, kenapa Fares sama keluarganya pada di sini, sih? 
Crystal ngerasa sedikit ..." jeda, Crystal menelan ludahnya 
dan menatap Ibu serta Ayah Fares dengan canggung, lalu 
kembali menatap Bundanya."... nggak enak." 


"Ya wajar, dong." jawab Ayah sekenanya. 
"Kok wajar?" 
"Ya kan Fares menantu Ayah." 


Crystal mendelik jengah. "Yah, udahan ah berkhayalnya. 
Malu sama keluarganya Fares." 


"Emang Fares beneran menantu Ayah." 
"Hah?" 

"Kalian sudah menikah." 

" APA? !" 


Pernah dengar pernyataan tentang semuanya terasa 
mimpi? Itulah yang dirasakan Crystal. Saat Ayahnya 
mengatakan hal tersebut, semuanya terasa mimpi. Dan 
Crystal ingin segera bangun dari mimpinya. 


mhib 9 mine 


"Im so fucking happy you're alive. Swear to God, I'm down if 
you're down. All you gotta say is right. Girl, anything I can 
do just to make you feel alright." 

Mine Bazzi 


https://www.youtube.com/watch?v-Gc71AmT b2k 


"Bisa ceritain apa yang terjadi waktu gue koma?" tanya 
Crystal. Antara bingung, kesal, dan linglung seketika. 
"Kenapa gue bisa jadi isteri lo? Sedangkan disini gue nggak 
tau apapun." 


Pria yang berdiri di samping ranjang rumah sakit Crystal, 
hanya menatap Crystal tanpa kedip. Saat ini, mereka 
sedang berbicara berdua setelah Crystal menyuruh semua 
penghuni di sana pergi karena Crystal ingin berbicara 
dengan Fares. Dengan perlahan, tangan Fares kemudian 
menyentuh jari manis Crystal, yang ternyata terdapat cincin 
di sana. Tatapan Fares masih terpaku pada Crystal. "Ya. Kita 
menikah waktu kamu masih koma." 


Mulut Crystal sontak terbuka lebar mendengarnya. "Gue 
nggak pernah setuju nikah sama lo!" 


"Tapi orangtua kamu merestui," kali ini, Crystal dapat 
melihat kekeraskepalaan Fares di mata pria itu. Seolah, kali 
ini Fares tidak mau di tolak lagi. "Kamu istri aku sekarang. 
Dan sudah sah di mata agama maupun hukum." katanya 
tegas. 


Crystal segera mengembuskan napas panjang, dan meraup 
wajahnya dengan kasar. Matanya menatap pada tangan 
Fares yang masih menyentuh tangannya. Tidak ada 
ketakutan kali ini. Mengetahui jika Fares orang pertama 


yang menolong Crystal dari kecelakaan, dan melihat Fares 
saat pertama kali sadar membuat ketakutan Crystal sedikit 
berkurang. 


Mata Crystal menatap Fares dengan pandangan pasrah. 
"Res, gue nikah bukan buat main-main," ungkap Crystal 
kemudian. "Alasan lo nikah mungkin karna rasa bersalah. 
Dan gue nggak butuh rasa apapun untuk menikah, Res. Gue 
pengen punya keluarga. Gue pengen punya anak, dan jalan- 
jalan bareng suami sama anak gue. Bukan cuma sekedar 
rasa yang ..., setelah nggak lo rasain lagi, lo bakal pergi. 
Gue nggak butuh itu." ujarnya panjang lebar sambil 
menatap Fares serius. 


"Aku nggak akan pergi," balas Fares dengan mantap. "Aku 
janji. Pegang kata-kataku." 


Crystal segera menggelengkan kepalanya cepat. "Gue 
nggak bisa, Res." 


"Aku nggak main-main sama pernikahan kita, Crys," tangan 
Fares yang tadi hanya menyentuh, kali ini menggenggam 
tangan Crystal. "Kali ini, bukan karna rasa tanggungjawab 
ataupun rasa bersalah. Aku mau punya keluarga. Aku mau 
punya keluarga sama kamu." 


Jantung Crystal berdesir. Matanya menatap manik mata dan 
wajah Fares, mencari kebohongan atau kedutan di wajah 
lelaki itu yang menandakan Fares tidak serius. Namun, yang 
Crystal dapatkan hanyalah betapa seriusnya Fares dengan 
ucapan lelaki itu sekarang. Crystal menghela napas pelan. 
"Gue nggak tau, Res. Gue masih ragu." 


"Apa yang bikin kamu ragu?" tanya Fares, membuat Crystal 
menggelengkan kepalanya pelan. Fares menghela napas 
panjang, lalu menangkup sebelah pipi Crystal dan 
mengelusnya dengan ibu jari. "Kamu mau apa, Crys? Aku 


bakal kasih apapun yang kamu mau. Aku bakal wujudkan. 
Kamu mau anak? Ayo kita bikin." 


Mendengarnya, Crystal memelototi Fares, lalu memukul 
lengan atas lelaki itu. "Lo! Sembarangan banget tuh mulut." 


"Kenapa? Tadi bilang mau anak. Ayo bikin setelah kamu 
sembuh." 


"Fares!!" 


Fares terkekeh pelan mendengar rengekan Crystal. Alisnya 
kemudian mengernyit, seolah mengingat sesuatu. "Kamu 
boleh minta apapun ke aku. Apapun, asal jangan minta 
pisah sama poliandri," ucapnya kemudian. Matanya 
menatap serius, sekaligus takut akan sesuatu. "Tapi aku 
ingin minta satu hal sama kamu, Crys." 


Mengerjap pelan, Crystal lalu mengerutkan alisnya dengan 
mata berbinar penasaran. "Apa?" 


"Jangan tidur berhari-hari. Karna kamu yang tidur terlalu 
lama, sukses bikin aku merasa hancur untuk kedua kalinya," 
bisik Fares lembut, dan dapat membuat Crystal tersihir 
sehingga menganggukkan kepalanya pelan. 


Kedua kalinya? Dan, kapan pertama kali Fares pernah 
merasa hancur? 


mhib 10 cinta sejati hanya sekali 


Dengarkanlah, demi apapun maafkanlah aku. Ku tak bisa 
hidup tanpa kamu. Walaupun siapapun menggantikanmu. 
Mungkin benar, cinta sejati datang cuma sekali. Dan kuakui, 
itulah cintamu. 

Cinta Sejati Hanya Sekali Aliando Syarief ft Rasya 


https://www.youtube.com/watch?v-xOXxi40XOall 


Entah apa yang semesta dan seisinya rencanakan untuk 
Crystal. Namun saat ini, Crystal sukses dibuat angkat 
tangan akibat takdir yang terlalu menyebalkan baginya. 


Bagaimana bisa jika mantannya adalah kakak tiri dari 
suaminya? Dan parahnya, mantannya itu sudah memiliki 
anak laki-laki dari perempuan yang dulunya adalah mantan 
pacar suaminya. 


Sumpah! Bolehkah Crystal menangis saking kagetnya? 
"Euis! Gimana keadaan lo?" 
Nama itu lagi. 


Mata Crystal menatap marah pada Jo yang sedang nyengir 
di ujung ranjangnya dengan tangan yang menggendong 
anak laki-lakinya. "Nama gue Crystal! Sekali lagi manggil 
gue gitu, gue lempar nih pot bunga ke muka lo!" seru 
Crystal sambil menunjuk pot bunga yang ada di atas rak 
kecil samping ranjangnya. 


Jo membulatkan matanya dengan pandangan tidak percaya. 
"Buset! Galak amat lo sekarang. Dan lagi, nama Crystal 
kebagusan buat lo." 


"Jo!! Monyet ya lo!" 
"Wihh sekarang bahkan berani ngatain gue." 
Crystal menggeram kesal. 


"Jo." panggilan dingin itu datang dari Fares. Mata Fares 
menatap Jo dengan tatapan tajam menghunus. 


"Buset!" seru Jo kemudian. Ekpresinya seolah terpana. 
"Sama-sama galak, ternyata," katanya sambil tertawa puas. 


"Jo, udah," Vany membuka suara. Matanya menatap sang 
suami dengan kesal. "Kita kesini buat jenguk, bukan nyari 
onar. Udah tua masih aja kayak anak kecil. Umur udah mau 
kepala 3, padahal." 


"Wiihh gaya lo, Jo," puji Crystal. "Udah mau 30 tapi masih 
ganteng." 


Jo tersenyum lebar pada Crystal. "Iya dong." 
"Jo!" kali ini, Fares terlihat marah saat menatap Jo. 


Jo berdecak kagum saat menatap wajah Fares. "Cuma lo nih, 
yang bisa bikin dia marah, Crys." 


Crystal mengerutkan alisnya dengan bingung. "Kok gue? 
Bukannya dia marah sama lo?" 


"Lo nggak tau?" tanya Jo, kemudian berdecak tiga kali saat 
Crystal menggeleng. "Si Fares ini, setelah lo tinggalin, dia 
jadi dingin, cuek, dan datar. Gue pancing biar marah juga 
nggak bisa. Dan cuma karna lo muji gue ganteng doang, dia 
kayak mau nerkam gue. Noh, noh," tau masalah akan 
datang, Jo segera menurunkan sang anak, lalu berlari keluar 
kamar. 


Dan setelah itu, Fares dengan cepat mengejar Jo yang sudah 
keluar dari kamar. Suara panggilan Fares dan suara tertawa 
Jo terdengar memenuhi koridor rumah sakit. 


Dan, tersisa Vany dan Crystal. 
"Hai, Crys!" sapa Vany terlambat. 


Crystal tersenyum lebar. "Hai!! Udah lama kita nggak 
ketemu." 


Vany terkekeh pelan. "Gue ketemu lo, kok, waktu lo sama 
Fares nikah." 


"Oh ya?" tanya Crystal, menyembunyikan rasa cemburu saat 
Vany membawa-bawa nama suami Crystal, yang merupakan 
mantan Vany sendiri." Thank you." 


Vany tersenyum lebar, kemudian mendekat ke ranjang 
Crystal dan duduk di kursi yang tersedia di sana. "No need. 
Lo tau? Gue beruntung banget bisa liat akad nikah kalian. 
Gila! Gue berasa liat drama, tau nggak? Bener-bener 
mengharukan." ujarnya penuh kekaguman. 


Alis Crystal mengernyit heran. "Oh ya? Mengharukan 
gimana?" 


Vany menghela napas panjang. "Hah, gue nggak tau kalo 
Fares bisa se-romantis itu," ucapnya tidak nyambung, 
membuat Crystal mengernyit tak suka akibat nada 
mengagumi dari Vany untuk suaminya. Melihatnya, Vany 
malah tertawa kecil. "Nggak ada maksud tertentu, kali, Crys. 
Gue cuma memuji apa yang terlihat aja." 


"Maksud?" tanya Crystal makin heran. 


"Lo nggak tau kronologi lo nikah?" 


Crystal makin mengernyit bingung. 


Vany mendengus pelan. "Gue tau. Si Fares pasti ngelarang 
orang lain cerita." 


"Emangnya kenapa?" tanya Crystal penasaran. 
Mengharukan? Romantis? Bagaimana itu bisa terjadi antara 
dua orang yang tidak saling mencintai? 


"Jadi gini," Vany mulai bercerita dan membenarkan 
duduknya. "Waktu 3 hari setelah lo di bawa ke Rumah Sakit, 
jantung lo sempat berhenti," jeda, Crystal menautkan 
alisnya saat mengingat ucapan sang Ayah jika jantungnya 
sempat berhenti. "Nah, waktu lo berhasil balik lagi, saat 
itulah Fares minta nikah sama orangtua dia, dan bonyok lo." 
lanjut Vany. 


Kali ini, Crystal mengenyitkan alisnya dengan tidak 
mengerti. Untuk apa Fares melakukannya? 


"Tentu aja, dokter dan ortu kalian nggak setuju." 


"Kenapa?" tanya Crystal, spontan. Maksudnya, apa orangtua 
Fares tidak merestui? Atau bagaimana? 


"Ya lo pikir aja," Vany bercerita dengan tangannya yang 
mulai bergerak. "Saat itu, lo lagi kritis, dan sempat sekarat. 
Kalo lo selamat ya Alhamdulillah. Tapi kalo engga? Ya Fares 
ditinggal mati istrinya dong?" 


Sempat tidak setuju dengan ucapan awal Vany, Crystal 
akhirnya mengangguk mengerti. "Trus gimana lagi?" 


"Ya Fares ngotot, lah! Dia ngamuk sambil nangis." 


"Nangis?" 


"Iya! Gila kan tuh? Ini kedua kalinya gue ngeliat Fares 
sehancur itu." 


Ucapan yang sama dari Vany dan pernah diucapkan Fares, 
membuat alis Crystal mengernyit heran. 


"Waktu kalian akad, gue ngerekam sampai akhir lohh. Mau 
liat? Di situ, Fares kayak lelaki idaman seluruh wanita 
banget!" seru Vany dengan antusias. 


"Oh ya? Mau dong, mau!!" 


"Apanya yang mau?" mendengar suara yang datang dari 
pintu, refleks membuat dua perempuan yang sedang 
bergosip itu menegok ke arah pintu. Fares datang dengan 
dandanannya yang kini acak-acakan. Dan di belakangnya, 
Jo sama acak-acakannya dengan Fares. 


"Ya ampun, Jo!" seru Vany dengan panik sambil 
menghampiri suaminya. "Kamu ini, yah, kayak anak kecil 
banget, tau nggak?" ocehnya kemudian, dan diterima 
dengan pasrah oleh Jo yang hanya mengiyakan ucapan sang 
isteri. 


Fares mendekati ranjang Crystal dengan helaan napas kesal. 
Crystal segera merapikan tatanan rambut suaminya, dan 
menatap Fares khawatir. "Kenapa bisa gini? Lo nggak papa, 
kan? Nggak luka?" 


Senyum lebar terbit memenuhi wajah Fares. Tangannya 
kemudian mengusap puncak kepala Crystal dan 
mendaratkan ciuman di sana. "Lain kali, nanyanya pake aku- 
kamu, ya? Biar perhatian kamu makin manis." 


Crystal cemberut mendengarnya. "Fares!! Nyebelin, ya lo! 
Ditanya malah gitu." 


Fares terkekeh pelan. "Jadi gak sabar nunggu kamu cepat 
sembuh." 


"Kenapa?" 
"Biar kita bisa bikin anak." 
"Fares!! Ih!" 


Dan hari itu, Crystal lupa meminta video yang dibicarakan 
Vany. 


Instagram: nrshf.mara.s 
Blogger: nurshifasf.blogspot.com 
Yt channel: sf ling 


Nikmati aja manis-manisnya dulu ya gengs. Ini 
romance, dan cobalah resapi bagaimana ini berjalan 
sebelum menuju konflik 


mhib 11 when i was your man 


My pride, my ego, my needs, and my selfish ways. Cause 
the good strong woman like you to walk out of my life. Now I 
never, never get to clean up the mess I made. And it hunts 
me every time I close my eyes. 

When I Was Your Man Bruno Mars 


https://www.youtube.com/watch?v-—ekz Hlouo804 


Warn! Full of monolog. Dialognya dikit. Jadi, kalian 
kalau mau mengerti, baca saja semuanya. Ini 
kejadiannya wkt dulu yaa. Waktu mereka masih 
sekolah. 


Fares Dharma. 


Sebenarnya, dia tidak se-setia itu. Dan dia juga tidak berniat 
se-setia itu pada Crystal hingga menunggu 10 tahun 
lamanya. Memangnya, kalian pikir dia sebaik itu? Tidak. 
Sangat tidak. 


Fares adalah boss yang perfeksionis, dingin, tegas, dan 
pemarah. Hanya saja, entah mengapa, jika berhadapan 
dengan Crystal, semua sifat aslinya menghilang. Apapun 
tentang Crystal membuat Fares menjadi lembek. Padahal, 
Fares tidak menginginkannya. Padahal, Fares tidak berniat 
untuk menjadi lembek. 


Fares tidak ingin se-setia itu. 


Namun, Crystal membuat Fares se-setia itu. Tanpa Fares 
perkirakan. Tanpa Fares inginkan. 


Semua ini, terjadi saat Crystal meninggalkan Fares sehari 
setelah Fares menodai Crystal. Awalnya, Fares tidak 


mengejar Crystal atau bahkan mencari-cari keberadaannya 
setelah bangun di kelab saat itu. Namun, satu persatu 
ingatan tentang perbuatan kejinya datang saat ia sudah 
sepenuhnya sadar. Dalam perjalanan ke rumah saat bangun 
di kelab pagi itu, pikiran Fares tidak hentinya mengarah 
pada pertanyaan tentang bagaimana keadaan Crystal pagi 
itu. Dan, apakah Crystal sampai di rumahnya atau malah 
tersesat di jalan? 


Sepanjang pagi itu, Fares memikirkan Crystal sampai 
tertidur di kamarnya. Hingga Jo datang. Menghajarnya atas 
nama Crystal, dan mengatakan jika Crystal tidak baik-baik 
saja. Saat itulah, Fares merasa kacau. Dia kemudian 
mendatangi rumah Crystal, dan mendapatkan 3 pukulan 
dari Ayah Crystal di wajahnya yang sudah babak belur oleh 
Jo. Jika saja saat itu Bunda Crystal tidak datang, mungkin 
Fares sudah berada di rumah sakit saat itu. 


"Tante, tolong kasih tau saya keberadaan Euis, Tante," 
mohon Fares ketika itu. Berlutut di hadapan dua orang yang 
merupakan orangtua angkat Crystal. "Saya harus ngomong 
sama Euis, Tante, Om. Saya mau ketemu Euis." 


Tidak ada rasa kasihan saat melihat Fares memohon di 
depan mereka. Dua orang itu hanya menatap Fares dengan 
tatapan penuh kemarahan. "Kembali lagi nanti saat kamu 
sudah sukses dan menjadi sarjana," ucap Bunda Crystal, 
dingin. "Kalau kamu belum mencapainya, jangan harap 
bertemu anak kami." 


Saat kedua orangtua Crystal tidak ada di hadapan Fares, 
kemarahan Fares muncul. Dia berdecih, lalu mendelik kesal. 
Saat itu, yang dipikirkan Fares adalah, dia tidak benar-benar 
membutuhkan kabar Crystal. Dan Fares yakin dapat 
menjalani hidupnya seperti biasa. Namun, tidak. 


Dugaan Fares kali ini meleset. 


Di kelab, Fares yang biasanya bermain wanita, tidak lagi 
bisa bermain wanita saat bayang-bayang Crystal yang 
meronta di bawahnya, tiba-tiba hadir. Dan Fares tak dapat 
meneruskan kegiatannya karena gairahnya yang surut. 
Fares, tidak dapat bermain wanita lagi. Bahkan saat ia 
dalam pengaruh alkohol pun, Fares tidak dapat bermain 
wanita lagi. 


Di sekolah, setiap melihat Jo dan Vany, atau pasangan- 
pasangan lain, Fares merasa marah karena teringat masa- 
masa Fares dan Crystal yang tidak terpisahkan. Koridor, 
atap, kelas, bahkan toilet pun membuat Fares lagi-lagi harus 
teringat pada Crystal. 


Dan jangan menyangka jika rumah adalah tempat teraman 
Fares. Rumah manapun, saat Fares sudah memejamkan 
matanya, wajah Crystal selalu muncul. Dalam bentuk 
senyumnya, tawanya, diamnya, dan tangisnya. Dimana- 
mana ada Crystal. Dan Fares hampir gila karenanya. 


Tidak tahan lagi, akhirnya, Fares menggunakan cara instan. 
Yaitu, meminta pada sang Ayah untuk menemukan 
keberadaan Crystal. 


"Buat apa?" tanya Ayahnya saat itu. Matanya menyiratkan 
kesinisan yang dapat membuat Fares menelan ludah 
dengan susah payah. "Apa yang kamu mau dari dia? 
Bukannya kamu sudah mendapatkan segalanya?" 


Fares diam terpaku di depan Ayahnya yang sedang duduk di 
kursi kerjanya. Saat ini, hanya mereka berdua di ruang kerja 
Ayah. Kepala Fares menggeleng, entah menjawab 
pertanyaan Ayahnya untuk pertanyaan kedua, atau ketiga. 
Atau keduanya? Dan jawaban Fares adalah tidak ada dan 
belum. Fares hanya membutuhkan Crystal. Itu saja. 


"Lalu untuk apa kamu cari dia?" tanya Ayahnya, dan entah 
mengapa membuat Fares kali ini tertekan. 


Fares diam sejenak. Bingung karena Fares sendiri tidak tahu 
apa alasannya mencari Crystal selain membutuhkan 
perempuan itu. Akhirnya, Fares mencari-cari jawaban yang 
mungkin dibutuhkan Ayahnya. Yaitu, "Fares ngerasa 
bersalah dan ingin bertanggungjawab." ucapnya mantap. 


Namun, Ayahnya malah tersenyum miring. "Lalu tujuan 
kamu bilang gini ke Ayah, untuk apa?" 


"Bantuin Fares, Yah." 


Ayah tertawa keras, namun tidak ada selera humor di 
dalamnya. "Kamu mabuk? Ayah mana bisa bantu kamu." 


Fares melangkah lebih dekat, menampakan wajah seriusnya 
pada Ayah. "Gunakan uang dan kekuasaan Ayah." 


Dengusan geli dari Ayahnya terdengar, kemudian disusul 
dengan kekehan, lalu suara tawa keras menggema di seisi 
ruang kantor Ayahnya. Fares diam dengan wajah tanpa 
ekspresi, menunggu hingga tawa pria paruh baya itu 
terhenti untuk kemudian menatap puteranya dengan 
tatapan datar. "Siapa yang mengajarkan kamu tentang 
memanfaatkan uang dan kekuasaan? Ayah tidak pernah 
menerapkan itu pada kamu sedari kecil!" 


"Tidak ada. Dan Fares hanya memanfaatkannya kali ini aja." 
"Fares!" 


"Fares ingin cepat bertemu perempuan itu, Yah!" seru Fares, 
hampir berteriak pada Ayahnya. "Jika syaratnya adalah 
kesuksesan Fares dan menjadi sarjana, itu akan memakan 
waktu bertahun-tahun!" 


Ayahnya hanya menyandarkan punggung pada sandaran 
kursi, dan menatap Fares dengan tatapan tajam menusuk. 
"Ini bukan tentang kamu yang harus sukses. Tapi, ini adalah 
tentang mereka yang tahu jika kamu tidak akan bisa 
mencapainya dengan cepat. Mereka melindungi putrinya." 


Fares mendengus kasar, menjambak poninya kuat, lalu 
mengusap wajahnya dengan kasar. "Trus Fares harus 
gimana, Yah?! Fares butuh ketemu dia!" 


"Ya buktikan," jawab Ayahnya dengan angkuh. "Kalau kamu 
memang serius menjadikan dia tujuan kamu sukses, ya 
kejar. Buktikan jika kamu bisa menjadi lebih baik saat 
bertemu dengan dia." 


"Fares butuh dia sekarang!" 


"Ayah tidak bisa bantu." ucap Ayahnya santai, dan sukses 
membuat emosi seorang Fares meledak saat itu juga. 


"ARGH!" Fares berteriak kencang, mengacak meja kerja 
Ayahnya hingga beberapa benda di sana terjatuh. Untung 
saja komputer kerja di sana tidak di banting oleh Fares. 
"FARES KE SINI NGGAK BUTUH CERAMAH DARI AYAH!" 
teriaknya dengan napas yang memburu. Tangan Fares yang 
mengepal, memukul meja kerja dengan kencang, dan 
sukses membuat meja kayu itu sedikit penyok dan hancur. 
"Fares butuh dia sekarang, Yah! FARES BUTUH DIA!" 


Dengan ketenangan yang bisa Ayahnya kendalikan, Ayah 
hanya mengembuskan napas panjang dan menatap Fares 
dengan datar. "Apa yang mereka lakukan benar. Memang 
seharusnya perempuan itu dijauhkan dari pria macam 
kamu," katanya penuh ketegasan, dan berdiri. 


Berlalu meninggalkan Fares yang berteriak kesetanan dan 
menendang serta membanting monitor komputer. 


KKK 


Setelah kejadian itu, kehancuran menghampiri Fares. 


Dia menjadi orang yang gampang marah, jarang makan dan 
selalu mengurung diri di kamar. Dan lagi, setiap malam 
Fares selalu terbangun akibat insomnia. Tidak jarang, Fares 
menghancurkan kamarnya karena kekesalannya yang lagi- 
lagi teringat Crytal. 


Hari itu, adalah kesekian kalinya Fares menghancurkan 
kamarnya. Kali ini, bukan hanya karena kemarahan, namun 
juga dengan air mata yang menelusuri pipinya. Fares 
menyakiti dirinya dengan memukul cermin dan lantai, lalu 
melempar semua barang-barangnya keluar jendela hingga 
kacanya pecah. "AH!!" teriaknya frustasi. 


Fares lalu berlutut. Menangis kencang sambil menatap ke 
luar jendela kamarnya yang sudah pecah. Saat itulah, Fares 
mendengar pintu kamarnya dibanting terbuka, kemudian 
disusul oleh kesiap kaget. 


Setelah itu hening. 


Fares terus menangis dengan bahu yang bergetar hebat. Dia 
membutuhkan Crystal. Dia ingin Crystal kembali kepadanya. 


"Fares ..." 


Suara lembut yang sangat dikenalinya itu tidak membuat 
Fares membalikan badannya. Tahu-tahu, Vany sudah berdiri 
di depan Fares dengan mata memerah menahan tangis. 
Fares tersenyum getir dalam tangisnya. "Gue butuh dia, Van 
... bukan elo. Gue butuh dia." 


Tangis Vany meledak. Perempuan itu ikut berlutut di depan 
Fares dan menggenggam tangan Fares yang terluka. Fares 


tidak mempedulikan Vany yang menangis di hadapannya. 
Dia sibuk menghentikan tangisnya, yang tidak mau berhenti 
walaupun Fares menginginkannya. 


"Lo harus bisa sukses, kalau gitu," kali ini, suara tegas yang 
sangat familier memasuki indra Fares. Jo kemudian berada 
di hadapannya. Berdiri di samping Vany, dan menghalangi 
tatapan Fares pada jendela. "Bangkit, berubah. Jangan 
bilang kalau sifat manusia nggak bisa berubah. Yang harus 
lo lakuin cuma menghilangkan sifat buruk lo, bukan 
merubahnya." 


Fares mengangkat pandangan, menatap Jo dengan tatapan 
penuh harap. "Apa gue bisa?" 


Jo menganggukkan kepalanya dengan mantap. "Lo udah 
dapetin karma lo. Gue yakin lo bisa belajar dari itu. Lo harus 
memperbaiki diri lo, Res. Yang lo perjuangin kali ini 
bukanlah balapan motor, tapi perempuan. Spesies 
menyusahkan yang sayangnya bisa bikin lo tergila-gila." 


"Ih! Jo!" rengek Vany sambil menyedot ingusnya. Melihat Jo 
yang mengernyit jijik, Vany meraih tangan pacarnya dan 
mengelap ingusnya dengan tangan Jo. 

"Van! Jijik, bego!" 


Vany hanya menjulurkan lidahnya pada Jo. Dan Jo mendelik. 


Sedangkan Fares merenung di tempatnya, dan mulai 
menjadikan Crystal tujuan hidupnya mulai saat itu. 


Instagram: nrshf.mara.s 
Blogger: nurshifasf.blogspot.com 
Yt channel: sf ling 


Lembek banget kamu, Nak 


Yang belum tau, cerita anakku yang bernama Jo dan 
Vany itu ada di cerita JoVan 


mhib 12 close your eyes 


If you wanna know. Tomorrow morning I have to leave. But, 
wherever I may be, best believe I'm thingking of you. I can't 
believe how much I love you. 

Close Your Eyes Westlife 


https://www.youtube.com/watch?v—RpyL Xkbfzc 


Warn! Ini kilasan balik ya gengs. Waktu Crystal 
kecelakaan. 


Fares sudah bilang bukan, jika dia tidak berniat untuk setia? 


Namun, Fares juga sudah memberitahu kalian juga, kan, jika 
Crystal memaksa Fares untuk setia? 


Setelah hari itu, Fares tidak bisa lagi untuk tidur dengan 
wanita lain. Hanya Crysal yang ada di pikiran Fares. Dan itu 
membuat Fares merasa frustasi karena bukannya datang 
gambaran malam yang panas, malah datang gambaran 
yang membuat mata Fares memanas. Teriakan, tangisan, 
lirihan parau, rintihan sakit, dan semuanya diselipi 
permohonan untuk Fares agar berhenti. Maka, di tengah 
perjalanan, Fares berhenti bermain dengan wanita 
pilihannya. 


Sempat Fares berpikir untuk berhenti menunggu Crystal 
yang tak pasti. Fares berkencan dengan beberapa wanita, 
dan semuanya tak ada yang berhasil. Bukan karena Fares 
yang mengacuhkan mereka. Namun, karena Fares hanya 
menganggap mereka wanita musiman. Yang jika diberikan 
uang, mereka akan berada di sisinya. Namun, jika mereka 
ingin berada di dekat Fares agar terlihat berhubungan 
dengan CEO sukses dan terkenal, Fares meninggalkan 
mereka. 


Hanya Crystal, satu-satunya yang boleh terlihat dekat 
dengannya. 


Perempuan yang ada di saat Fares masih menjadi lelaki 
pecundang. Yang bisanya menghamburkan uang untuk 
berpesta minum. Yang bisanya meminta uang pada 
orangtuanya tanpa berusaha. Yang bisanya bergantung 
pada Crystal saat dia ingin mencurahkan isi hatinya. 


Crystal dan perhatiannya. 


Hanya itu yang membuat Fares merasa kehilangan wanita 
itu. 


Pernah mendengar tentang ditinggalkan seseorang bisa 
mengubah segalanya? Jika belum, Fares adalah contohnya. 
Semenjak Crystal pergi, Fares yang tempramental, suka 
bersenang-senang, tidak mandiri, dan suka berbuat onar, 
kini menjadi Fares yang tenang terkendali, tegas, tak 
tersentuh, dan dingin pada wanita. 


Dulu, Fares menyebutnya, pengalaman ditinggal pergi. 
Namun setelah kejadian itu, Fares mengetahui perasaan 
takut ditinggal seseorang yang berharga. 


"Sir, lampu lalu lintas di depan macet. Sepertinya, ada 
kecelakaan." 


Pernyataan itu, membuat Fares yang sedang menatap langit 
melalui jendela mobilnya, berdeham pelan. Antara tidak 
peduli, dan tidak terlalu mendengarkan. 


Supir pribadinya membuka kaca mobil, lalu memanggil 
seseorang yang berjalan di samping mobil mereka. "Permisi, 
Tuan. Ada masalah apa di sana?" tanya supirnya dengan 
menggunakan bahasa Inggris. 


Pria yang berhenti di samping jendela mobil mereka itu 
terlihat menoleh sekilas ke arah dimana sumber macet itu 
berada, lalu kembali menatap supirnya. "Oh, ada seorang 
wanita Asia yang baru saja mengalami kecelakaan." 


"Asia?" bukan hanya supirnya yang memastikan kata 
tersebut, namun, Fares yang tertarik sekaligus khawatir pun 
ikut bertanya. 


"Ya," jawab bule itu sambil mengangguk mengiyakan. "Aku 
mengenalnya. Dia kenalan Debora." 


"Siapa namanya?" tanya Fares kemudian, dengan jantung 
yang bergemuruh penuh kekhawatiran. 


"Crystal. Namanya Crystal  Hersono. Apa kalian 
mengenalnya? Kalian terlihat berwajah Asia " 


Fares tidak mendengarkan ucapan lelaki itu lagi. Dia 
membuka pintu mobilnya dengan cepat, lalu berlari sekuat 
tenaga dengan kaki yang bergetar hebat. Fares tidak 
mempedulikan panggilan dari supirnya, dan tidak 
mempedulikan orang-orang yang mengumpat saat Fares 
menabrak mereka. Jantung Fares berdegup cepat dengan 
panik sekaligus khawatir. Kenapa? Kenapa harus terjadi 
sekarang? Ini tidak adil. Fares baru saja menemui Crystal 2 
kali dalam penantiannya selama 10 tahun. 


Fares segera menerobos kerumunan dimana di sana 
terdapat polisi yang sedang mengamankan warga sekitar 
agar tidak mendekat. Seorang petugas gagal untuk 
menahannya. Fares segera mendekat ke tempat dimana 
Crystal terbaring dengan darah yang mengelilingi 
tubuhnya. Fares berdiri di sana, menatap tubuh penuh 
darah itu dengan napasnya yang terengah kencang. 


"Crystal!" teriaknya kencang, bersamaan dengan air mata 
yang mengalir dan kaki yang tak kuat berdiri lagi. Dia 
berlutut di samping tubuh Crystal. Menunduk dalam-dalam 
dengan mata memerah yang menelusuri tubuh Crystal yang 
terluka. "Ini nggak adil ..." lirinya. Kepalanya menggeleng 
pelan, dan matanya memejam erat. "Ini cuma mimpi. Ini 
cuma mimpi. Lo harus nunggu Crystal lagi, Res. Lo harus 
nunggu dia lagi. Ayo berusaha. Ayo bangun!" 


Merapalkan kata-kata itu, Fares memukuli kepalanya, lalu 
menampari wajahnya dengan bertubi-tubi. "Bangun, sialan! 
BANGUN!!" 


"Sir, who are you? Do you know her?" 


Mendengar suara orang lain dan sentuhan di bahunya tidak 
membuat Fares menjadi lebih baik. Bibir Fares bergetar saat 
mengucap. "Tuhan ..., apa hukuman-Mu belum cukup?" 
tanyanya lirih. Tangan Fares kemudian  terulur, 
menggenggam tangan Crystal yang masih berdarah, dan 
kali ini matanya menatap lurus-lurus pada wajah Crystal. 
"Jangan hukum gue lagi, Crys. Gue ngaku salah ... Jangan 
hukum gue lagi. Gue udah cukup menderita selama ini. Ya? 
Gue mohon bangun ... Jangan tinggalin gue." 


Setelah itu, Fares tak ingat apapun. Dia hanya mengikuti 
kemanapun tubuh Crystal di bawa. Dan menjadi pengecut 
yang hanya dapat menangisi keadaan. 


xKkKK 


3 hari sudah Crystal di rawat. Fares masih sendirian, dan 
kadang menatap Crystal dari jendela yang 
menghubungkannya dengan ruang ICU di mana Crystal di 
rawat. Fares melupakan makannya dan minumnya. Jika tidak 
di sodorkan makanan dan minuman oleh orangtua Crystal, 


Fares mungkin akan pingsan karena tidak makan. Yang Fares 
ingat hanya menatapi Crystal, beribadah, berdo'a, dan tidur. 


"Fares!" 


Panggilan itu, membuat Fares yang masih berdiri menatap 
pada Crystal melalui jendela, menoleh dan menatapi 
kedatangan Bunda dan Ayahnya yang berlari ke arah Fares. 
Bunda segera menabrak tubuh Fares dan memeluk sang 
anak dengan kencang. Isakan Bunda teredam di dada Fares, 
dan dada Fares terasa basah. Bundanya menangis, dan 
sukses membuat mata Fares berkaca-kaca. 


Bunda lalu menjauhkan wajahnya dari dada Fares, namun 
tetap memeluk pinggang anaknya. Kepala Bunda 
mendongak, matanya basah dan memerah. Tangan wanita 
itu terulur pada wajah Fares, dan membelai pipi anaknya 
dengan lembut. "Kamu nggak papa, nak?" 


Pertanyaan itu, sukses membuat air mata Fares mengalir. 
"Bunda ..." ucapnya lirih, dan memeluk Bundanya dengan 
erat. "Aku nggak suka cara Tuhan menghukum aku, Bunda 
.. Kenapa harus dia yang sakit? Kenapa nggak Fares aja, 
Bun?" 


"Hush! Kamu ini ngomong apa?" 


"Aku nggak mau kehilangan dia Bun ... Tolong Aku, Bunda. 
Tolong." 


Bunda mengelus punggung anaknya dengan pelan. "Kamu 
yang sabar, ya, nak? Dekatkan diri dengan Tuhan, dan 
jangan sampai menjauh selangkah pun." 


"Aku udah coba berdo'a dengan giat, Bun. Aku udah coba 
segalanya!" ujar Fares dengan frustasi. Ayahnya hanya 
menepuki bahu Fares dengan pelan. "Apa Fares terlalu jahat, 


ya Bun, sampe di hukum segininya? Tuhan nggak mau 
kabulkan do'a aku karena aku terlalu jahat." 


Bunda melepaskan pelukan Fares, lalu menyentuh wajah 
Fares dengan lembut. "Kamu memang berdo'a dengan 
sungguh-sungguh. Tapi, apa kamu juga berusaha dengan 
sungguh-sungguh? Jangan salahkan do'a yang sudah kamu 
ucapkan. Tuhan juga butuh pembuktian." 


"Apa lagi yang harus aku butikan, Bun? Apalagi?" Fares 
bertanya dengan putus asa. Matanya menatap sendu pada 
tubuh Crystal yang terbujur lemah di atas bankar rumah 
sakit. Ingatannya menerawang pada saat-saat dimana Fares 
sudah akan menyerah, Crystal adalah tujuan Fares yang 
membuatnya kembali bangkit. Selama ini ..., apa Fares 
sudah menaruh hati pada Crystal? 


Lamunan Fares terputus saat 2 dokter dan beberapa 
perawat terlihat terburu-buru memasuki ruangan Crystal. 
Serangan panik menyerang diri Fares. Dia segera menahan 
salah satu dokter yang merupakan kenalannya. "Ada apaan? 
Crystal kenapa?" tanyanya panik. 


Harris, sepupu dari Fares itu menatap Fares dengan tatapan 
penuh pengertian. "Ada komplikasi. Gue harus liat dulu 
seberapa parahnya." 


"Apa?! Kenapa bisa?!" bentak Fares. Matanya melotot, 
memandang Harris dengan pandangan dingin. "Lo nggak 
bikin kesalahan waktu operasi, kan?" 


Harris menghela napas panjang, dan menutup matanya 
sejenak seolah menenangkan dirinya agar tidak menyerang 
sepupunya. "Crystal kecelakaan parah. Dan saat ini bahkan 
dia butuh perawatan yang sangat intensif. Dia masih dalam 
masa kritis. Bukan karna gue, tapi itu terjadi karna 
kecelakaan yang menimpa Crystal," jelasnya, sukses 


membuat Fares terdiam dengan napas yang memburu kasar. 
"Gue lagi di butuhin di dalem, sekarang. Bisa nggak, lo 
nggak usah halangi jalan gue?" 


Dengan berat hati, Fares bergeser ke samping dan membuka 
jalan untuk Harris. Saat Harris masuk, Fares kembali 
menatap jendela di mana Crystal tertidur dengan pulas, dan 
beberapa dokter sedang menangani alat-alat kedokteran. 
Fares memperhatikan saat di mana mereka melakukan kejut 
jantung, yang lagi-lagi gagal untuk mengembalikan garis 
jantung di elektrokardiograf. 


Tangan Fares terkepal. Air matanya lagi-lagi turun akibat 
pemandangan di depannya. "Nggak! Crystal!!" teriaknya 
sambil memukul-mukul kaca penghalang. 


Fares berlari ke arah pintu dan menggedor pintu ruangan 
itu. "Buka!!" serunya histeris, sukses membuat Bunda Fares 
segera memeluk puteranya yang menangis frustasi sambil 
memukuli pintu ruangan rawat tersebut. "BU KA! BRENGSEK! 
BUKA PINTUNYA!!" 


Pada akhirnya, rasa lemas membuat Fares jatuh terduduk di 
lantai. Bunda segera memeluk anaknya, dan menangis 
histeris kala melihat keterpurukan anaknya. Ayah hanya 
berdiri di sisi Fares, dan mengusap kepala putera dengan 
pelan. 


Dalam keterpurukannya, Fares mulai menyadari. 


Crystal bukan hanya sebuah rasa bersalah dari masa lalu 
Fares. Namun juga, seseorang yang sangat berharga bagi 
Fares hingga Fares tak ingin kehilangannya. 


Fares, mencintai Crystal melebihi apapun. 


Fares sini, Nak, peluk Tante 


mhib 13 akad 


Namun bila kau ingin sendiri. Cepat-cepatlah sampaikan 
kepadaku. Agar ku tak berharap. Dan buat kau bersedih. 
Bila nanti saatnya tlah tiba. Ku ingin kau menjadi istriku. 
Akad Payung Teduh 


https://www.youtube.com/watch?v—viWOM5R2BLo 
[Masih Flashback] 


Datang ke NY, tepatnya salah satu rumah sakit di sana, Vany 
dan Jo dikejutkan dengan Fares yang duduk frustasi dan 
Bunda yang histeris di koridor rumah sakit. Segera, 
pasangan yang membawa anak laki-laki itu menghampiri 
ketiga orang di sana. Jo berjongkok, dan merangkul bahu 
Bunda dengan erat. 


"Bun, ada apa?" tanya Jo, lembut. Namun di balas dengan 
isak tangis kencang Bundanya. 


Vany bergerak cepat. Setelah melihat keadaan terpuruk 
Fares, Vany segera menatap melalui jendela, dimana di sana 
para dokter sedang menangani Crystal dengan kejut 
jantung. Vany melangkah pelan ke arah Fares, dan menatap 
adik iparnya itu dengan tatapan sendu. 


"Om Ayes," Adam, anak laki-laki Vany segera memeluk leher 
sang Paman yang sedang menangis. "Om Ayes kok nangis? 
Biasanya juga Om Ayes nggak suka nangis. Sukanya 
melotot sama Adam." 


Fares tidak mengacuhkan Adam dan terus menangis di 
lantai. Tatapannya menerawang entah kemana, dan 
tangisannya yang menyayat hati sukses membuat Vany ikut 
meneteskan air matanya. 


"Res ..." panggil Vany, lembut. Tangannya menekan bahu 
Fares, memberi kekuatan. "Lo yang sabar, ya?" 


Fares segera menangkap tangan Vany, dan mendongak 
untuk menatap wajah Vany yang sudah ikut menangisi 
keadaan Fares. "Kalau aja lo nggak ninggalin gue," jeda, 
Fares menelan ludahnya dan menatap Vany tajam. Suaranya 
berat dan serak. "Semuanya nggak akan gini, Van, kalo lo 
nggak ninggalin gue dulu." 


Vany tersentak dan segera melepaskan tangannya dari 
Fares. Dia bahkan mundur selangkah, kaget dengan tatapan 
tajam Fares yang baru lelaki itu perlihatkan padanya. 


"Fares!" bentak Jo, memelototi adik tirinya. "Gue tau lo lagi 
kacau. Tapi, jaga omongan lo! Vany istri gue, sekarang! Istri 
Kakak lo!" 


Fares mendelik ke arah Jo. Dia tersenyum dingin di antara air 
matanya yang terus mengalir. “Gue iri sama lo yang bisa 
dapetin cewek yang gue mau dengan gampangnya. Bahkan, 
Crystal juga nggak pernah benar-benar berpaling ke gue 
dulu! Dia ngelakuin itu GARA-GARA LO!" bentak Fares 
kencang dengan napasnya yang memburu tajam. 


"Apa maksud lo?" tanya Vany bingung. 


"Jangan dengerin dia, Van!" seru Jo, kemudian beralih pada 
Fares. "Semuanya nggak akan selesai dengan lo 
membongkar apa yang terjadi dulu, Res! Gue tau lo lagi 
kacau. Tapi, ini bukan saatnya buat lo membuat 
kekacauan!" 


Fares terlihat memejamkan matanya pelan, lalu menghela 
napas panjang. Satu yang dulu Fares pelajari saat 10 tahun 
kehilangan Crytsal. Jika kendali dirinya yang buruk yang 
menyebabkan kejadian yang dahulu terjadi. Dan itu yang 


membuat Fares belajar mengendalikan diri. Menjadi 
seseorang yang lebih tenang dan bersabar. Dan ternyata, 
bukan hanya karena Crystal pergi, kendali diri Fares tercipta. 
Namun, mengetahui jika Crystal akan pergi, juga membuat 
kendali diri Fares hancur. 


"Om Ayes!" Adam berteriak, dan menangis kencang, 
membuat lamunan Fares terhenti dan segera melepaskan 
pelukan anak kecil itu. 


Fares mengusap punggung Adam dengan lembut. "Adam ke 
Mama dulu, ya?" tanyanya tenang, lalu mendorong pelan 
punggung anak itu ke arah Vany. "Gue minta maaf." ucap 
Fares kemudian. 


Vany menggelengkan kepalanya pelan. "Omongan lo bener, 
Res," ucapnya sambil menggendong Adam. "Kalau aja gue 
nggak ninggalin lo, mungkin gue nggak akan nikah sama 
cowok tukang nyembunyiin rahasia." 


"Babe!" seru Jo, tak terima. 


Fares mendengus sinis, dan memandang Jo yang 
membopong Bunda agar berdiri tegak. Fares ikut berdiri. 
Matanya menghujam dingin pada Jo. "Gue juga kaget. Gue 
pikir, cuma gue, Crystal, dan Tuhan yang tau. Gue nggak 
berpikir kalo kakak gue sendiri nyembunyiin tentang ini." 


"Mama!!" raung Adam dengan mulut yang menganga lebar. 


"Cup, cup, cup," Vany menenangkan anaknya sambil 
mengusap punggung Adam. "Mama ngerti kok, nak. Mama 
ngerti perasaan kamu yang juga kecewa punya bapak yang 
nggak terbuka." 


"Serius, Van? Disaat genting kayak gini?" tanya Jo tak habis 
pikir, sambil menghela napas panjang. 


"Apa? Kamu mau cari bapak lagi?" tanya Vany pada Adam, 
seolah tidak mendengar ucapan suaminya. "Boleh. New York 
banyak cowok-cowok ganteng. Lumayan buat memperbaiki 
keturunan." 


"Vany!" 


Bersamaan dengan ucapan Jo, pintu ruangan terbuka, dan 
dokter juga para perawat di sana berhamburan keluar. Fares 
segera mendekati sepupunya, Harris. "Tolong kasih tau gue 
kalo Crystal masih di sini. Tolong." ucapnya lirih. 


Harris terlihat lelah akan sesuatu. Dia lalu menghela napas 
panjang. "Kemana orangtua Crystal? Gue harus kasih tau 
mereka lebih dulu." 


"Gue nggak tau mereka kemana. Mereka bilang, mau 
nemuin seseorang," jawab Fares cepat. Matanya lagi-lagi 
menatap Harris dengan dingin. "Bilang ke gue aja! Ada 
apa?" 


"Gue nggak bisa. Mereka berhak tau lebih dulu." 


Emosi, Fares mencengkram kerah kaos yang digunakan 
Harris di balik jas dokternya. Mata Fares menatap Harris 
lurus, dan telinganya tidak mempedulikan seruan yang 
memanggil namanya dengan kencang. "Gue ngebayar lo 
dan nyuruh lo ke sini, bukan buat ngerahasian keadaan 
Crystal." 


Harris menghela napas panjang. Wajahnya tenang walaupun 
Fares memelototinya sedemikian rupa. "Walaupun beberapa 
menit yang lalu kita sempat kehilangan dia, tapi gue dan 
dokter lainnya berhasil membawa Crystal kembali. Saat ini, 
Crystal mengalami koma. Gue nggak tau ini bakal berakhir 
baik atau enggak. Tapi, seperti yang lo liat tadi, kalo Crystal 


kritis dan kalo tubuhnya nggak kuat lagi, dia bisa mati. 
Lagi." 


Napas Fares tercekat tajam mendengar kalimat terakhir 
Harris. Secara refleks, dia melepaskan cengkramannya dan 
menjauhkan tubuh dari Harris. Matanya terlihat bingung, 
dan tersesat. Bergulir ke sana ke mari, dan berakhir dengan 
menutupi wajah dengan kedua tangan. 


"Sori, Res," ucap Harris kemudian. "/ do my best. Tapi, 
kecelakaan Crystal yang parah bener-bener membuat tubuh 
Crystal rentan. Gue nggak bisa ngejamin apa dia bakal 
bagun apa enggak." 


Fares menyentuhkan dahinya pada tembok, lalu menjambak 
rambutnya kencang. Napasnya memburu dan Fares tidak 
tahan lagi untuk menangisi nasibnya. 10 tahun Fares 
menunggu, apa ini hasilnya? Fares hanya dapat bertemu 2 
kali dengan Crystal. Namun, inikah akhirnya? Ini tidak adil. 
Bagaimana bisa penantiannya yang selama 10 tahun ini 
berakhir dengan Fares yang tidak dapat memiliki Crystal? 


Memiliki. 


Kata itu membuat Fares spontan mengangkat kepalanya, 
seolah menemukan solusi. Ya, Tuhan membutuhkan 
pembuktian. Dan mungkin, inilah yang harus dilakukan 
Fares untuk bukti perjuangannya pada Crystal. 


Pembuktian dengan menikahi Crystal yang saat ini berada 
dalam keadaan antara hidup atau mati. 


Crystal padahal gue matiin aja kali ya? Biar Fares 
ntar jadi duda 


mhib 14 just the way you are 


You know Id never ask you to change. If perfect's what 
you're searching for. Than just stay the same. 
Just The Way You Are Bruno Mars 


https://www.youtube.com/watch?v-LjhCEhWIiKXk 
[Masa sekarang] 


Walaupun terpaksa, Crystal harus mengakui jika Fares yang 
sekarang dia kenal sangat manis. Memperlakukannya begitu 
manis. Saat SMA dulu, yang bersikap manis mungkin adalah 
Crystal, dan yang bersikap menyebalkan adalah Fares. 
Namun, semuanya terbalik sekarang. Fares sangat manis, 
dan Crystal sangat menyebalkan. 


"Gue nggak mau pake kursi roda! Gue maunya gendong!" 


Seperti sekarang ini. Saat jadwal dimana Crystal harus jalan- 
jalan ke taman, dia menolak menggunakan kursi roda dan 
ingin memperbudak Fares untuk menggendongnya ke sana. 
Dan untuk informasi, taman berada di lantai bawah rumah 
sakit. Dan lift rumah sakit memiliki jarak yang cukup jauh 
dengan ruangan Crystal, dan juga taman rumah sakit itu 
sendiri. 


"Aku nggak mau kamu jatuh, sayang ..." jawab Fares, sabar. 


Dan ini juga terbalik. Jika dulu Fares yang menggunakan 
gue-elo pada Crystal dan dijawab Crystal dengan aku-kamu, 
kini terlihat sekali jika keadaan sudah berbalik. Walaupun 
dulu, Crystal masih bisa menyuruh-nyuruh Fares 
menggunakan  aku-kamu. Dan tak jarang, Fares 
menurutinya. 


"Bilang aja lo nggak mau. Iya kan?" ujar Crystal, memasang 
wajah ngambek andalannya. "Kenapa? Gue gendut, ya?" 


Wajah Fares yang tanpa ekspresi itu terlihat pucat, seolah 
takut jika Crystal benar-benar marah. Lelaki itu lalu berbalik, 
memunjukkan punggung tegapnya pada perempuan yang 
sudah jadi istrinya itu. 


Crystal tersenyum, dan segera mengigit bibir agar 
seringainya tidak melebar. "Ngapain ngebelakangin gue 
gitu?" 


"Ayo naik. Katanya mau di gendong?" 


Yes! Welcome to my world, suamiku! batin Crystal senang. 
Segera, Crystal menggeser tubuhnya di atas kasur, lalu 
melilitkan tangannya di sekitar bahu Fares. 


"Hati-hati," peringat Fares, sambil langsung menyelipkan 
kedua lengannya pada sela belakang lutut Crystal masing- 
masing. Dan kini, Crystal sudah memeluk punggung Fares 
dengan erat, dan tubuhnya terangkat di punggung Fares. 


Crystal terkekeh kecil, mengecup pipi Fares dan menyimpan 
dagunya di bahu Fares. "Ayo jalan!" perintahnya, yang 
langsung dituruti oleh Fares. Suaminya itu berjalan pelan 
keluar ruangan Crystal. Semua orang yang berada di sana 
memperhatikan mereka dua, tak jarang beberapa orang 
tersenyum dan berbisik sambil menatap keduanya. Entah 
apakah Fares merasa malu. Namun, Crystal hanya 
mengayunkan kedua kakinya dengan santai. 


"Aku penasaran tentang bagaimana kamu menjalani hidup 
di negara asing selama ini." ucap Fares tiba-tiba. 


Crystal mengerjapkan matanya dengan pelan. 
"Maksudnya?" 


Bahu Fares terangkat sejenak. "Kamu banyak berubah. 
Terlihat lebih kuat, berani, dan ..., kasar." 


Crystal langsung cemberut dan memukul lengan atas Fares 
dengan kencang. "Sembarangan! Suami mana yang ngatain 
istrinya kasar?" 


Fares malah terkekeh pelan mendengar gerutuan Crystal. 
"Aku cuma nggak suka ngebayangin, kalo kamu ngelewatin 
itu semua dengan hiburan malam, atau tidur dengan 
sembarang pria." 


Crystal mendelik sebal. Baru saja Crystal akan berucap 
emangnya, gue cewek apaan? Namun, dia menahannya, 
dan mengatakan hal lain. "Kalau gue beneran ngelakuin hal 
itu, lo bakal apa? Berhenti ngerasa bersalah dan 
bertanggung jawab? Lo bakal ninggalin gue dan nggak jadi 
ngawinin gue?" tanyanya panjang lebar. Penasaran juga 
apakah Fares akan menerima Crystal yang seperti itu atau 
tidak. 


"Aku akan mewajarkannya, karna itu juga akibat kelakuan 
aku ke kamu di masa lalu," jawab Fares kemudian. "Dan 
tentang aku yang nikahin kamu, aku udah bilang kalo ini 
bukan lagi sekadar rasa bersalah dan tanggung jawab. Aku 
hanya ingin menikah sama kamu. Cuma kamu, nggak ada 
yang lain." 


Cuma kamu, nggak ada yang lain. 


Crystal menggigit bibir bawahnya saat kalimat itu terngiang 
di telinganya. "Meskipun gue udah menjajakan diri pada 
lelaki lain?" 


Fares mendengus geli. "Yang itu, akan aku tempatkan 
sebagai karma aku di masa lalu. Aku ..." jeda, dari jarak 
Crystal yang dekat dengan leher Fares, Crystal dapat 


mendengar suara Fares menelan ludahnya susah payah. "... 
Aku terlalu banyak berbuat dosa. Pada kamu, Vany, dan 
mungkin perempuan lainnya." 


"Vany?" tanya Crystal heran, dengan alis yang mengernyit 
bingung. 


"Ya," jawab Fares sambil menghela napas panjang. "Aku 
melakukan hal yang sama seperti yang aku lakukan ke 
kamu." 


Crystal menahan napasnya. Tercekat dengan apa yang di 
dengarnya dari Fares. Ada rasa marah, kasihan, dan juga tak 
percaya jika Fares sudah menyentuh Vany sejauh itu. 
Apakah Fares melakukannya setelah Crystal pergi, atau 
sebelum Crsystal pergi? Crystal mengumpulkan 
kesabarannya saat bertanya. "Kapan lo ngelakuin itu ke 
Vany?" 


"Saat aku masih berada di Semarang, dan belum pindah ke 
sekolah yang di Jakarta." 


"Trus kenapa lo lepasin Vany gitu aja? Sedangkan, lo 
nunggu gue bahkan sampe 10 tahun." 


"Karna kamu berbeda." 


"Apa bedanya? Sama-sama diperawanin sama lo, kan?" 
tanya Crystal, dan mendapat gigitan di tangannya yang 
berada dekat di sisi wajah Fares. "Aw! Sakit ih! Apaan sih, 
lo?" ujarnya lebay, sambil memukul bahu Fares. 


"Lagian, kamu ngomongnya blak-blakan banget. Tadi kawin, 
sekarang diperawanin. Singapur nggak kayak NY. Bahasa 
kita serumpun, Sayang." 


"Lah? Napa? Sama suami ini, kan? Bukan sama cowok lain." 


"Ya tetep aja," Fares membalas saat mereka sudah berada di 
depan lift, lalu masuk saat pintu lift langsung terbuka. 
Disana, ada beberapa orang dan juga perawat yang 
langsung memperhatikan Crystal dan Fares. 


"Udahlah!" seru Crystal sambil kembali menyimpan 
dagunya di bahu Fares, tidak berniat turun dari gendongan 
Fares walaupun dia tak perlu jalan. "Kasih tau aja 
jawabannya." 


"Aku nggak tau." 
"Hah?" 
"Ya, aku nggak tau." 


"Ih! Apaan, sih, maksudnya? Jawab yang bener, nggak? Gue 
lempar dari lift, nih!" 


Fares terkekeh pelan mendengarnya. "Intinya, sih, Vany bisa 
tergantikan sama kamu. Tapi saat itu kamu, aku nggak mau 
yang lain. Maunya kamu." 


Maunya kamu. 
Aku nggak mau yang lain. 
Maunya kamu. 


Crystal mengulum senyumnya, membuat pipinya 
mengembung karena menahan bibirnya agar tidak 
tersenyum lebar. Tangannya yang berada di bahu Fares 
mengerat, dan helaan napas lega terdengar dari Crystal. 


Pintu lift terbuka, Fares segera melangkah keluar dari lift, 
dan berjalan menuju keluar rumah sakit untuk menuju ke 
taman. Crystal di dudukan di kursi taman, dengan Fares 


yang segera duduk di sampingnya dengan helaan napas 
panjang. 


Crystal tersenyum, dan segera mengusap keringat di kening 
dan hidung suaminya. "Uhh, kecapean, ya?" 


Fares memejamkan matanya, lalu menghela napas panjang. 
"Kamu seringan kapas. Nggak gendut." 


Crystal terkekeh mendengar ucapan suaminya. Mata Crystal 
lalu menoleh ke arah tukang jualan yang berada di pinggir 
jalan. Crystal terkesiap pelan. "Ih, Res, ada tukang es krim. 
Beliin dong!" 


Fares membuka matanya. Kali ini, tatapannya tajam dan 
tegas. "Nggak boleh. Kamu nggak boleh makan es krim." 


Tidak seperti permintaan gendong dari Crystal, yang 
langsung di setujui Fares, permintaan untuk membelikan 
Crystal es krim justru di tolak mentah-mentah oleh Fares 
dengan alasan kesehatan Crystal lebih utama. Dan saat 
Crystal mengancam Fares harus menggendong Crystal lagi 
jika tidak membelikan Crystal es krim, Fares menjawab 
lantang. "Gapapa. Gendong kamu nggak bikin kamu sakit 
dan kelelahan. Itu bagus buat kamu. Tapi es krim? Kamu 
harus sembuh dulu buat nyobain itu." 


Dan Crystal kalah saat itu juga. Fares yang manis, perhatian, 
dan cerewet. 


Crystal suka. 
Authornya juga lagi pengen es klim 


Gak rame ah lu Crys, masa udah suka lagi? Gue bikin 
koma lagi baru tau rasa 


Instagram: nrshf.mara.s 
Blogger: nurshifasf.blogspot.com 
Yt channel: sf ling 


mhib 15 drag me down 


All my life, you stood by me. When no one else was ever 
behind me. All these light, they can't blind me. With your 
love, nobody can drag me down. 
Drag Me Down One Direction 


https://www.youtube.com/watch?v-Jwgf3wmiA04 


Siang itu, Crystal sedang berada di dalam ruang rawatnya, 
dengan Bunda yang menyuapi Crystal dengan berbagai 
macam buah-buahan. Crystal duduk di ranjangnya, 
sedangkan Bunda duduk di kursi yang berada di samping 
ranjang Crystal. 


"Bun," panggil Crystal sambil membuka mulutnya untuk 
menerima suapan Bunda. Bunda hanya berdeham untuk 
menimpali, dan Crystal mengunyah makannya cepat, lalu 
menelannya dengan susah payah. "Kenapa Crystal bisa ada 
di Singapur ya, Bun?" tanyanya. 


"Disuruh Fares." 


"Hah? Di suruh Fares?" Crystal bertanya heran, sekaligus 
kaget. Omong-omong, Fares saat ini sedang berada di luar, 
menerima telfon entah dari siapa. Dan kegiatan Fares yang 
seringkali menerima panggilan masuk, sudah menjadi 
adegan yang tidak mengherankan. Kadang, jika hanya ada 
mereka berdua saja, Fares jarang menerima panggilan yang 
masuk. Bahkan, pernah dengan segaja mematikan 
ponselnya. Mungkin, Fares lelah saat mendengar Crystal 
bercerita, namun malah dapat panggilan masuk. 


"Iya, di suruh Fares," Bunda menjawab kemudian, membuat 
lamunan Crystal terhenti. "Ada salah satu sepupu Fares, 
namanya Harris. Dia lulus jadi dokter, dan kabarnya, tidak 


pernah gagal menangani pasien. Harris bekerja di 
Singapura, dan harus kembali ke tempatnya karena sudah 
di butuhkan oleh rumah sakit yang saat ini kamu tempati. 
Fares mempercayai jika Harris dapat menyelamatkan kamu. 
Dia memohon pada Harris, dan Harris menyuruh Fares 
memindahkan kamu ke sini. Dan yah, di rumah sakit inilah 
kamu sekarang." 


Crytal mengangguan kepalanya pelan, sambil ber-oh ria. 
"Tapi aku aku kok ngga pernah liat Harris, Bun?" 


"Katanya, ada urusan di Jakarta. Jadi sekarang dia ke 
Indonesia," jawab Bunda, lalu menepuk-nepuk tangannya 
seolah sedang membersihkan noda di tangan. Bunda lalu 
berdiri dari duduknya. "Bunda ke pulang dulu, yah. Bunda 
panggil Ayah kamu buat nemenin nanti." 


Crsytal menganggukan kepalanya dengan cepat, sambil 
tersenyum lebar. 


"Tidak usah, Bunda. Biar Fares saja yang menemani Crystal." 


Suara yang terdengar dari arah pintu itu membuat kedua 
orang di sana menoleh ke pintu. Dan di sana, Fares terlihat 
sedang memasukan ponselnya ke dalam saku celana. 
Ekspresinya terlihat datar. 


Bunda memberikan senyum lebar pada menantunya itu. 
"Loh? Bukannya kamu harus bekerja? Bunda denger, kamu 
bahkan harus kembali ke Indonesia." 


"Sudah di urus oleh Wakil Presiden Direktur dan Direktur 
Utama," jawab Fares sambil berjalan masuk mendekati 
Bunda dan berdiri di samping ranjang Crsytal. "Crystal biar 
saya yang jaga." 


Bunda tersenyum lembut, lalu menepuk lengan atas Fares 
sebanyak dua kali. "Bunda percayakan Crystal pada kamu, 
ya?" 


Fares menganggukan kepalanya dengan wajah yang masih 
tanpa ekspresi. Bunda lalu mengusap puncak kepala Crystal 
dan mengecup puncak kepala putri satu-satunya itu. 
"Bunda pulang. Jaga diri, dan jangan bantah omongan 
Fares." ucap Bundanya. 


"Iya, Bun. Hati-hati di jalan." jawab Crystal dan dibalas 
senyuman Bunda. 


"Sudah ada supir dan bodyguard di bawah yang akan 
mengenali Bunda," ucap Fares kemudian. "Mereka yang 
akan mengantar Bunda ke hotel." lanjutnya. 


Bunda terlihat tersipu dan menutup mulutnya yang 
tersenyum lebar. "Duh, nak Fares ini perhatian sekali. Sudah 
hotel di bayarkan, Bunda di antarkan supir dan bodyguard 
pula." ucap Bunda kesemsem. 


Crystal menatap Bunda dengan sengit. "Bunda! Pulang 
sana! Nanti Ayah ngambek baru tau rasa." 


Bunda mendelik pada Crystal. "Iya, iya. Sama Bunda sendiri 
cemburu." 


Crystal melotot pada Bundanya. "Bunda ih! Crystal cuma 
malu sama kelakuan Bunda yang kayak ABG labil." 


"Alah, bilang aja cemburu. Pake gengsi lu ah." 
"Bunda! Mulai ya ngomong lu-lu ke anak sendiri." 


"Bodo amat dah. Gue balik!" 


"Ih!" gemas Crystal tertahan akibat Bundanya sudah ngacir 
duluan keluar. Crystal menatap pintu keluar dengan 
cemberut. "Punya nyokap kok malu-maluin banget." 


Fares segera berdiri di samping Crystal, mengusap kepala 
belakang Crystal, lalu duduk sambil menggenggam tangan 
istrinya. "Gimana perasaan kamu hari ini? Udah enakan?" 


Mendengar pertanyaan itu, Crystal mendelik jengah. 
"Harusnya, lo ganti pertanyaan lo jadi gimana perasaan 
kamu saat jam ini? ucapnya kesal, lalu mendengus saat 
Fares hanya tersenyum. "Sadar nggak sadar, lo nanya 
pertanyaan itu udah 6 kali? Sama sekarang jadi 7." 


Fares tertawa pelan. "Cuma memastikan kalau-kalau kamu 
nggak nyaman." 


Crystal berdecak sebal, lalu mendelik. "Ngomong-ngomong, 
ngasih pekerjaan yang berlebih pada karyawan, itu 
namanya perbudakan." 


Alis Fares segera menaik ke atas. "Kenapa tiba-tiba 
ngomong gitu?" 


"Lo nggak bisa seenaknya ngasih kerjaan lo ke orang lain 
dong, Res." 


"Why? l'm a Boss in my Company." 


Crystal mendelik kesal. "Bukan berarti lo harus 
melimpahkan kerjaan lo ke orang lain, dong." ucapnya kesal. 


Fares, untuk pertama kalinya, dia berani memberikan 
senyum miring menyebalkannya dulu pada Crystal. "Aku 
pemimpin mereka. Apapun yang menjadi perintahku, ya 
harus mereka patuhi kalau mereka ingin tetap bekerja di 
perusahaanku," katanya, dan seringai Fares makin melebar. 


Crystal memelototi Fares. "Tapi mereka yang membuat kamu 
dengan lancar menghabiskan uang. Dan uang itu yang 
kamu habiskan dengan gampangnya. Seperti sewa hotel 
dan mobil selama berbulan-bulan." ucapnya dongkol. 


Ya, hotel yang menjadi tempat semua keluarga Crystal dan 
semua keluarga Fares menginap adalah hotel yang 
dibayarkan oleh Fares. Belum lagi, mobil sewaan yang Fares 
berikan pada keluarga mereka. Sumpah, Fares benar-benar 
menghambur-hamburkan uang. Kenapa tidak mengontrak 
saja selama sebulan sekali daripada menghamburkan uang 
seperti itu? Dan saat Crystal menanyakannya, Fares malah 
berkata jika hotel memiliki pelayanan dan kontrakan tidak. 
Crystal hanya mendelik karena Fares sangat tidak masuk 
akal. 


Menyadari sedari tadi Fares tidak membalas pertanyaannya, 
Crystal menoleh dan mendapati jika Fares tersenyum lebar 
sambil menatapnya lurus-lurus. Crystal mengerjapkan mata 
dengan heran." What?" 


"Say again." 
"Say what?" 


"Kamu. Tadi kamu menyebutku dengan panggilan kamu, 
bukan Io." 


"Kapan?" Crystal mengerjap tidak mengerti, lalu mengingat 
ucapannya barusan. Setelah teringat akan kalimatnya, dia 
menatap Fares dengan kening berkerut heran. 


Hanya karena Crystal tidak sengaja menyebut Fares begitu, 
Fares senang? Okay, kali ini Crystal ketakutan. 


Karena Fares yang Crystal kenal dulu, tidak bisa senang 
hanya dengan hal sesederhana itu. 


Tante juga bisa bilang kamu ke kamu Res sini Tante 
sayang-sayangin 
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mhib 16 aku takut 


Katamu cintaku berlebihan. Cemburuku tak beralasan. 
Membuat dirimu tak nyaman. Maafkan aku sayang. Aku 
takut, kehilangan dirimu. Aku takut, takut kehilanganmu. 
Aku Takut Repvblik 


https://www.youtube.com/watch?v-#f tzCYI6byY 


kkk 


Kehilangan kamu untuk yang ketiga kalinya, mungkin 
adalah hukuman mati buatku. 
Fares Dharma 


"Aku sering memaki kamu dengan sebutan Iblis 
Menyebalkan." 


Crystal bersuara saat Fares membantunya terapi berjalan. 
Ya, kalian tidak salah baca saat melihat Crystal 
menggunakan kosa kata yang lain dalam menyebut Fares. 
Itu terjadi sekitar seminggu yang lalu, saat Fares terlihat 
senang, dan juga Ayah Crystal menegur agar lebih 
menghargai pada suami. Crystal hanya mendelik dan 
berkata jika tidak ada alasan untuk Crystal berbuat manis 
seperti itu pada Fares. Ayah Crystal hanya memelototi 
anaknya sambil berucap. "Tentu aja ada alasannya. Kalau 
semisal nanti kamu punya anak, dan anak kamu malah 
manggil Fares pake sebutan LO gimana? Kan nggak lucu 
kalau anak kalian bilang, heh, lo gendong gue dong di saat 
umurnya bahkan masih 3 tahun." 


Crystal mengelak dan berkata jika itu tidak mungkin. 
Namun, Ayahnya berkata jika bayi dari umur 1 tahun sudah 
mulai belajar dari lingkungannya. Dan saat Crystal berkata 
jika Crystal akan mengubah kosa katanya saat sudah 


memiliki anak, Ayah memelototinya. Dan sebagai anak yang 
terpaksa menurut, Crystal menuruti permintaan Ayahnya. 


"Emm ..., kapan kamu melakukannya?" tanya Fares sambil 
membantu Crystal melangkah dengan memegangi tangan 
Crystal dan melangkah mundur. 


Ya, sudah 3 hari ini Crystal melakukan terapi berjalan. 
Wajarkan saja. Orang yang koma selama seminggu saja suka 
terjatuh jika berjalan karena kaki mereka terasa lemas. Dan 
bagi Crystal yang koma 3 bulan, dia butuh jeda terlebih 
dahulu agar kakinya tidak kaku. Dan sudah 3 hari dia 
melakukan terapi, namun ternyata prosesnya seperti bayi 
yang baru lahir. Crystal bahkan sering merasa lelah 
walaupun hanya berjalan di sekitar koridor saja. 


"Setiap waktu. Setiap kamu jadi orang yang mengesalkan." 
Crystal akhirnya menjawab pertanyaan Fares sebelumnya. 


Fares mengerutkan alisnya dengan bingung. "Err ..., dan 
kenapa aku nggak pernah mendengarnya?" 


"Karna aku memaki kamu cuma dalam hati," jawab Crystal, 
membuat Fares mendelik sambil mendengus geli. Crsystal 
menghentikan langkahnya, dan berdiri dengan tangan yang 
berkacak pinggang. "Akui aja. Kamu juga pasti memakiku 
dalam hati. Kita kan dekat bukan karna dasar suka saling 
suka," Crystal melanjutkan, membuat Fares kembali 
mendengus geli. "Apa makian kamu untukku dulu?" 


Fares terlihat berpikir. "Em ..., nggak ada," jawabnya sambil 
mengalihkan pandangan ke arah lain. 


Mata Crystal memincing menatap Fares. "Kamu bohong." 


Fares membuang napasnya, lalu tersenyum tipis. "Cewek 
Kampungan." jawabnya kemudian. 


"Kapan kamu memakiku kayak gitu?" 
"Waktu kamu menjadi perempuan yang gampang di rayu." 


Crystal mendelik. "Itu kan cuma akting," kesalnya, lalu 
kembali mengulurkan tangan pada Fares untuk melanjutkan 
terapinya. "Aku pikir, kamu akan mengejekku dengan 
sebutan jalang." Crystal berucap saat mulai berjalan. 


Tubuh Fares menegang sejenak, membuat Crystal seketika 
menghentikan langkahnya, mendongak cepat dan 
memelototi wajah Fares yang pucat pasi. 


"You do?!" pekik Crystal tidak terima, dan menarik 
tangannya dari genggaman Fares. 


"Just once." 
"Liar! Kapan kamu melakukannya?" 


Fares terlihat ragu untuk menjawab. Namun, melihat wajah 
Crystal yang memelototi Fares membuat Fares hanya dapat 
menghela napas pasrah. "Waktu kamu terlalu perhatian 
memberikan pesan untukku." 


"Fuck you!" teriak Crystal dengan mata yang makin melotot. 
"Aku perhatian aja di sebut kayak begitu? Salah, kalo aku 
ngasih perhatian yang mana aku lakukan buat kebaikan 
kamu?!" Crystal memekik kencang. Wajahnya memerah, dan 
hidungnya kembang kempis akibat marah. 


Fares terlihat gusar dan merasa bersalah. "/ really am sorry." 
ucapnya lembut. 


Crystal menggeram kesal, lalu berbalik dan berjalan terseret 
di lorong rumah sakit. Fares yang memang jaraknya masih 
dekat dengan Crystal, menggenggam tangan Crystal dari 


belakang, tanpa membalikan tubuh Crystal atau 
menghadapkan diri pada Crystal. Hanya menggenggam 
untuk menghentikan langkah Crystal. 


"Aku jarang memaki kamu dengan sebutan itu." ucap Fares 
kemudian. 


"Of course you are." 


Saat Crystal akan melanjutkan langkahnya, kali ini Fares 
memberanikan diri menarik pinggang Crystal dan melilitkan 
tangannya di sekitar perut Crystal, memeluk perempuan itu 
dari belakang. Tinggi mereka yang agak jauh membuat 
dagu Fares tertancap di atas kepala Crystal. Helaan napas 
berat terdengar dari Fares. "Kalau menyebut kamu Jalang 
Kecil adalah kesalahan fatal, aku rela memohon demi 
mendapat maaf dari kamu," katanya, lalu kembali 
mengembuskan napasnya di sana. "Tapi jangan pergi. 
Jangan tinggalkan aku ..." bisik Fares lirih. 


Crystal menelan ludah merasakan betapa hangatnya tubuh 
Fares merengkuh tubuhnya. Sebenarnya, Crystal tidak tahu 
apa saja yang menimpa Fares hingga Fares berubah 
sedemikian rupa. Fares sangat ketakutan jika membuat 
Crystal marah dan selalu memilah sikap jika sekiranya hal 
itu membuat Crystal berpotensi sakit hati walaupun dalam 
unsur bercanda. Seperti apa yang dilakukan Jo waktu itu, 
saat mengejek jika Crystal terlihat sangat jelek saat 
memakai pakaian rumah sakit. Dan walaupun Crystal 
cemberut akibat ejekan Jo yang hanya bercandaan, Fares 
yang tidak terima segera memelototi Jo dan membekap 
mulut saudara tirinya itu dengan bantal. Dan saat Fares 
mengancam sesuatu pada Jo, Jo hanya mendelik. "Ayolah, 
Res. Gue cuma becanda waktu ngomong begitu sama dia." 
kata Jo, dan di balas Fares dengan tatapan tajam. 


Atau bahkan saat keluarga Fares menekan Crystal untuk 
memaafkan Fares di masa lalu, Fares selalu meningatkan 
orangtua Fares dengan panggilan atau ucapan, "Jangan 
memaksa Crystal. Terserah dia mau apain Fares." 


Dan Crystal hanya membalas ucapan orangtua Fares sambil 
tersenyum dan mengatakan jika Crystal sudah memaafkan 
anak mereka. Fares terlihat kesal dan langsung mengajak 
orangtuanya bicara. 


Lama berdiri seperti itu, Crystal lalu berbalik, dan 
mendongak menatap Fares yang juga menunduk untuk 
menatap Crystal. "Kenapa kamu jadi gini? Kenapa takut 
banget buat bikin aku marah atau kesal?" tanyanya, dan 
sukses membuat sorot mata Fares meredup. Crystal kembali 
menelan ludahnya saat mendapatkan tatapan seperti itu 
dari Fares. "Kenapa kamu takut aku tinggalin, disaat aku 
bahkan masih berdiri di hadapan kamu?" 


Tangan Fares yang masih berada di pinggang Crystal, salah 
satunya tetap di sana, sedangkan yang satu tangannya naik 
dan menangkup sebelah pipi Crystal. Jarak wajah mereka 
sangat dekat. Mata Fares menyorot manik mata Crystal 
dengan dalam. "Terlalu banyak dosa yang aku buat di masa 
lalu. Aku takut, jika kamu dijadikan Tuhan sebagai alat 
kemarahannya untukku. Kamu sudah dua kali meninggalkan 
aku. Dan jika kamu meninggalkan aku untuk yang ketiga 
kalinya, aku nggak tau bakal sehancur apa." bisiknya di 
depan wajah Crystal. 


Seketika, Crystal ingin menangis karena terharu dengan 
ucapan Fares. Memangnya, siapa Crystal di mata Fares, 
hingga bisa membuat laki-laki itu hancur? Apa yang dulu 
Crystal lakukan pada Fares, hanya sebatas perlakuan wanita 
remaja pada umumnya. Sangat tidak mungkin jika 


kenangan mereka dapat membuat Fares se-sedih itu. Dan 
hal itu sukses membuat Crystal meragu. 


Namun, secepat datangnya keraguan Crystal, secepat itulah 
keraguannya pergi saat Fares menghela napas berat, dan 
berbisik lirih. "Kehilangan kamu untuk yang ketiga kalinya, 
mungkin adalah hukuman mati buatku." 


Dan Crystal benar-benar menangis saat melihat wajah 
tersiksa Fares. 


HUAA FARES NGGAK JADI GUE BIKIN DUDA DEH KAMU 
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mhib 17 jangan bersedih 


"Tegarkan hatimu dan melangkahlah. Suatu saat nanti kau 
dapatkan pujaan hati yang kan kau dambakan." 
Jangan Bersedih - Tiffany Kenan 


https://www.youtube.com/watch?v-FVdOOwxM 89Y 


Crystal tidak henti-hentinya menangis sambil berdiri dan 
memeluk Bundanya dengan erat. Ruangan rumah sakit itu 
kini ramai dengan tangis Crystal yang menggema, 
sedangkan yang lain terlihat tidak sabaran menunggu 
Crystal yang menangis seperti anak kecil. "HU AA BUNDA!!" 


"Aduh, ini apasih berisik banget kamu teriak di pinggir 
telinga Bunda," sewot Bundanya dan malah berusaha 
melepaskan pelukan anaknya. "Kita cuma nggak tinggal 
serumah, Sayang. Ayah sama Bunda juga kan balik ke 
Jakarta bareng kamu dan suamimu." 


"HUAA TETEP AJA!" 


"Ya Allah Ya Rabb," Bunda terdengar gemas, lalu merengek 
pada suaminya. "Ayah, tolongin dong. Ini anakmu mau bikin 
telinga istrimu jadi katarak." 


Jo yang kebetulan ada di sana, terkekeh pelan. "Rabun kali, 
Bun." ucapnya pada Bunda Crystal, membuat Vany 
mencubit lengan suaminya itu. 


"Budeg, kali, Bun. Bukan katarak." timpal Ayahnya. 
"Ayah!" 


"Iya, iya," Ayah segera menarik Crystal dari pelukan Bunda. 
Namun, bukannya berdiri dengan tenang, Crystal malah 


memeluk Ayahnya dan berteriak di dekat telinga Ayah. "Ih 
yah! Ni anak perlu di bawa ke acara rugiyah di tipi deh!" 
kesalnya sambil mendorong Crystal dan berhasil. Ayah 
memelototi Crystal dan mendorong kening anaknya agar 
diam di tempat. "Sana peluk suami kamu, tuh! Kayaknya, 
dari tadi dia nahan diri banget waktu Ayah ngatain kamu. 
Mukanya udah muka-muka pahlawan yang bersiap 
menolong korban, dan Ayah penjahatnya." 


Crystal segera cemberut. Dia mengambil tangan Ayahnya, 
lalu menggigit jari Ayahnya dengan kencang. 


"AA! Tuh kan, harusnya Ayah yang jadi korban di sini!" seru 
Ayahnya, lalu menatap Bunda dengan tatapan memelas. 
"Bunda ..., Ayah digigit." 


"Rasain tuh!" seru Crystal kesal. 


Ayah mendelik. "Lagian, kamu lebay banget. Padahal cuma 
pisah rumah aja meweknya minta ampun." 


"Suruh siapa Crystal gaboleh tinggal di tempat kalian buat 
sementara?!" 


"Ya kalau udah nikah ya tinggal sama suami, bukan sama 
orangtua," Ayah menjawab dengan nada gemas. "Dulu 
waktu minta Ayah nikahin sama banyak laki, kamu nggak 
mikir bakal pisah rumah, apa?!" 


Crystal cemberut di tempatnya. "Yaudah. Awas aja kalo 
kangen." 


"Nggak akan!" jawab Ayah dan Bunda Crystal serentak. 


Crystal cemberut di tempatnya. "Nyebelin!" 


Dan Ayah juga Bunda Crystal hanya menjulurkan lidah pada 
Crystal. 


"Udah, udah," Jo yang sedari tadi menonton, mulai 
membuka suara. "Ini kalau perpisahannya masih lama, kita 
bisa sekalian aja sewa kantin buat bikin parasmanan-Adaw, 
babe!" katanya yang disusul seruan sakit karena di sikut 
oleh Vany. Crystal tertawa, dan langsung dapat pelototan 
dari Jo. "Lo itu emang tukang drama, ya? Kemarin tatap- 
tatapan, sekarang mewek-mewek." 


Seketika, wajah Crystal terasa memanas saat mengingat jika 
minggu lalu Jo memergoki Crystal dan Fares sedang 
bertatap-tatapan. Jo mungkin tidak melihat Crystal 
menangis, saat itu. Karena Crystal lebih memilih membuang 
muka sambil mengusap pipinya yang basah, dan Fares 
hanya berdeham-deham dengan canggung. Dan akhirnya, Jo 
tak henti membuat kecanggungan tercipta hanya karena 
ejekannya pada Fares dan Crystal. 


"Jo," Fares memperingatkan sambil berdeham. Lelaki itu 
kemudian maju dan menghadap Crystal dan juga orangtua 
Crystal. "Barang-barang Crsytal yang masih berada di 
rumah kalian akan Fares urus. Kalian tidak usah 
membereskannya, karena sudah ada orang kepercayaan 
Fares yang akan melakukannya." ucapnya kemudian. 


Bunda tersenyum lebar, seperti biasa saat dia mendapat 
kejutan dari Fares tentang betapa kompetennya lelaki itu, 
bahkan untuk menjadi seorang suami. "Ohh iya nak Fares, 
terimakasih." ucapnya keibuan, membuat Crystal berdecih. 


Fares menganggukan kepalanya pelan, lalu menoleh pada 
Crystal. Tangannya terulur dan menggenggam tangan 
Crystal. "Ayo." 


Crystal sedikit cemberut, lalu mengikuti Fares sambil 
menempelkan sisi tubuhnya pada Fares. Mereka keluar 
terlebih dahulu, meninggalkan orang-orang di sana yang 
mungkin masih berbincang atau bahkan mungkin saja 
mengikuti mereka dari belakang. 


"Kita beneran bakal ke Indonesia?" tanya Crystal kemudian. 


Fares menganggukan kepalanya sambil berdeham pelan. 
"Kenapa?" 


Crystal menunduk, dan memainkan genggaman tangannya 
dengan Fares. Melakukan gerakan maju mundur seolah 
Fares sedang menggandeng anak kecil. "Di sana hidup," 
jawabnya, lalu tersenyum pada Fares yang menatapnya 
bingung. "Beda dengan New York, di Jakarta banyak banget 
perjuangan aku. Kamu tau, kan, aku suka dibuli? Jakarta 
kayaknya tempat di mana aku bisa menjadi seseorang yang 
kuat." lanjut Crystal dengan senyum lebar. 


Kali ini, Fares menghentikan gerakan tangan Crystal, dan 
melakukan gerakan mengelus pada punggung tangan 
Crystal. "Maaf," ucapnya kemudian, menatap Crystal penuh 
sesal." Kayaknya, kenangan terburuk kamu di Jakarta adalah 
aku." 


Crystal tersenyum tipis. "Aku udah maafin kamu, tau. Aku 
harus bilang pakai cara apa, coba, biar kamu percaya?" 
ujarnya. 


"Rasanya, nggak mungkin aja kamu memaafkan aku 
secepat itu." 


"Aku kan emang pemaaf." 


"Tapi apa yang aku lakukan ke kamu itu kelewat jahat." 


"Dan bukan berarti aku harus menaruh dendam sama 
kamu." 


Fares menghentikan langkahnya dan menatap wajah Crystal 
dengan seksama, seolah mencari kebenaran di sana. Dan 
seolah mendapatkannya, Fares memandang kagum pada 
Crystal. Tangan Fares yang lain mengusap kepala Crystal 
dengan sayang. "Terima kasih atas ketersediaan kamu jadi 
istriku. Walaupun aku tahu, setelah kamu bangun mungkin 
kamu merasa terpaksa melakukannya." ucapnya sambil 
tersenyum tipis. 


Crystal segera menggelengkan kepalanya pelan, lalu 
tersenyum. "Justru aku yang harusnya berterimakasih. 
Makasih, udah jadi orang yang rela mengambil resiko 
menikahiku waktu itu, padahal keadaan aku saat itu antara 
hidup dan mati." katanya sambil tersenyum lebar. 


Fares kali ini tersenyum hingga matanya menyimpit. 
Senyum Fares yang dulu Crystal kenal. Senyum yang 
semenjak mereka bertemu, tidak pernah Crystal lihat. 


"Woy! Ini apaan, sih drama lagi di jalan? Ngehalangin orang 
mau lewat, tau nggak?" 


Sudah tahu, bukan, perkataan siapa yang membuat suasana 
romantis menjadi kacau? 


Jo mendapatkan pelototan dari Crystal dan tatapan tajam 
dari Fares. 


Sumpah paling nggak bisa bikin adegan romance 


mhib 18 flashlight 


| got all | need when I got you and I. I look around me and 
see a sweet life. l'm stuck in the dark but you my flashlight. 
You're gettin me, gettin me through the night. Can't stop my 
heart when you shinin in my eyes. Can't lie, it's a sweet life. 
Flashlight Jessie J 


https://www.youtube.com/watch?v-DzwkcbTO7ZE 


Mobil yang ditumpangi oleh Crystal akhirnya memasuki 
sebuah rumah yang terdapat di salah satu perumahan 
mewah. Crystal bahkan tidak tahu jika bangunan itu bisa 
dapat dikatakan rumah. Rumah yang mereka masuki seperti 
sebuah istana. Saat pintu gerbang sudah di buka pun, 
bukan garasi atau tempat parkir yang Crystal dapati. 
Namun, jalanan panjang yang mungkin dapat memuat dua 
atau tiga rumah lagi yang berukuran besar. Dan lagi, di sana 
terdapat taman yang tertata rapi dengan patung kuda putih 
yang memancarkan air dalam mulutnya. 


Mobil Fares lalu berhenti di lobi yang berada dalam rumah 
tersebut. Fares lalu membuka pintu mobilnya. Crystal masih 
terpaku pada semua yang terlihat dari gedung tersebut saat 
Fares membuka pintunya dan mengajak Crystal keluar. 
Crystal memutar badannya, kembali menatap taman itu, 
lalu menghadap Fares lagi. "Wow. Ini rumah keluarga 
kamu?" tanyanya takjub. 


Fares tersenyum tipis, lalu menggelengkan kepalanya pelan. 
"Bukan. Ini rumah kita berdua," jawabnya, membuat Crystal 
membulatkan mata dan mulutnya lebar-lebar. Fares 
terkekeh pelan dan mengusap lembut kepala Crystal. 
"Suka?" 


"Banget!" Crystal menjawab antusias dengan senyuman 
lebar. "Kamu tau, nggak sih, ini tuh rumah imp" 


impian kamu. Aku tau." potong Fares sambil tetap 
memamerkan senyumnya. 


Seketika, senyum Crystal berganti dengan wajah kaget saat 
menyadari sesuatu. Dan saat itulah, Fares menyeringai 
melihat wajah terpaku Crystal. Crystal makin melongo di 
buatnya. "Nggak mungkin kamu masih inget!" serunya tidak 
percaya. 


Fares menanggapi dengan senyum miring, lalu membalikan 
tubuh Crystal, kembali menghadap halaman luas itu. "Kamu 
inget? Dulu, kamu bilang kamu payah dalam menggambar 
rumah. Dan saat kamu ngasih liat aku desain rumah yang 
kamu buat sendiri, kamu keliatan seneng karna desain 
rumah yang kamu buat, adalah desain rumah yang sedari 
dulu kamu idamkan," jelasnya panjang lebar. Fares 
kemudian memberanikan diri memeluk Crystal dari 
belakang, dan mendapat sambutan dari Crystal yang 
menyenderkan tubuhnya pada Fares. "Jalanan yang kamu 
gambar, mungkin nggak sama seperti apa yang kamu lihat 
sekarang. Tapi, aku ingat saat kamu bilang, harus ada kuda 
putih di halaman rumah kamu. Dan saat aku tanya, kamu 
bilang " 


"Kuda putih menandakan keberanian dan ketangguhan." 
ucap Fares dan Crystal berbarengan. 


Crystal lalu berbalik, dan menatap Fares dengan wajah 
berbinar. "Kamu inget!" serunya senang, dan membuat Fares 
tersenyum tipis. "Kok bisa?" Crystal bertanya, lalu 
mengerjap bingung. "Waktu aku ngomongin tentang desain 
rumah itu, kan, kita sama-sama nggak saling suka." 


Fares tersenyum lembut, lalu merangkul pinggang Crystal, 
dan menarik perempuan itu untuk mendekat dengan 
tubuhnya. "Sepuluh tahun aku tanpa kamu, sepuluh tahun 
juga aku terbayang apapun tentang kamu," ucapnya, dan 
merubah tatapannya menjadi dalam. "Ada saat di mana, 
mau nggak mau aku pasti teringat semua tentang kamu. 
Sengaja nggak sengaja, kenangan tentang kamu pasti 
mampir ke pikiranku. Saat membangun rumah ini, aku 
nggak berpikir apapun selain ingin membuatkan rumah 
seperti yang kamu inginkan." 


Crystal tertegun mendengar ucapan Fares. Dia lalu 
mengedarkan pandangannya, kemudian kembali menatap 
Fares. "Kamu serius nggak berpikir apapun? Aku nggak mau 
ganti, loh, kalo ternyata rumah ini malah nggak bikin kamu 
nyaman." 


Fares terkekeh pelan. "Rumah ini, selesai 3 tahun yang lalu 
waktu aku dapat uang yang cukup untuk membangunnya. 3 
tahun juga aku tinggal di sini. Dan selama percobaan, aku 
ngerasa nyaman-nyaman aja, tuh." 


"Curang! Aku yang desain, tapi kamu yang pake duluan," 
balas Crystal dengan cemberut. "Tiga tahun, lagi." 


Kali ini, Fares tertawa lebar melihat Crystal yang sedang 
kesal. 


Crystal menggigit bibirnya melihat wajah tawa Fares. Tanpa 
memikirkan apapun lagi, Crystal mengecup pipi Fares 
dengan cepat, membuat pria itu menghentikan tawanya dan 
tertegun menatap Crystal. Crystal hanya memberikan 
senyum terbaiknya. "Makasih," ucapnya, namun di balas 
dengan Fares yang masih tertegun. "Aku nggak nyangka, 
kalau menikah sama kamu membuat aku sebahagia ini." 


Fares memberikan reaksi dengan senyum tipis. "Kamu 
bahagia?" tanyanya, dan senyum Fares melebar saat kepala 
Crystal mengangguk. "Kalau begitu, katakan apa yang kamu 
suka. Aku akan mewujudkan apapun yang kamu mau." 


Crystal malah tertawa kecil, lalu memukul lengan suaminya 
dengan pelan. "Apaan, sih! Lebay banget." 


"Aku serius," balas Fares, menatap lurus pada wajah Crystal. 
Senyum lebar tidak pernah menghilang dari wajah Fares 
saat menatap istrinya yang terlihat sangat cantik dari dekat. 
"Apapun yang kamu mau, aku akan melakukannya." 


Alis Crystal menaik, lalu berkerut. Senyum masih bermain di 
bibirnya. "Kamu serius?" tanyanya, dan diangguki oleh Fares 
dengan semangat. Kali ini, Crystal mengerutkan alisnya. 
"Apapun?" 


"Ya." 
"Kenapa?" 


Fares tersenyum. "Karna aku nggak menyangka, kalau 
membahagiakan kamu ternyata membuat aku ikut 
merasakan kebahagiaan yang nggak pernah aku rasakan 
sebelumnya." 


Dan saat itulah, Crystal merasakan perasaan yang dikatakan 
anak remaja dengan sebutan nge-fly. 


Fares, anakku, selingkuh sama Tante sini 
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"Ku senang bila di ajak berlari kencang. Tapi aku takut, 
kamu kelelahan. Ku tak masalah bila terkena hujan. Tapi aku 
takut kamu kedinginan." 

Sepatu - Tulus 


https://www.youtube.com/watch?v-DYbSp-B-8AM 
"Kamu kelelahan? Pusing? Mau istirahat dulu?" 


Mendengar pertanyaan beruntut itu membuat Crystal 
mendelik jengah pada Fares. Memang, sih, apa yang 
dilakukan Fares hari ini sangat manis menurutnya. Ya, 
bagaimana tidak manis? Saat Crystal mengatakan pada 
asisten rumah jika Crystal akan pergi berbelanja ponsel, 
asisten rumahnya itu malah menelfon Fares. Crystal tahu 
jika asisten rumahnya hanya mengikuti perintah dari Fares. 
Namun, tetap saja Crystal merasa kesal karena Fares harus 
menunda rapatnya hanya untuk mencegah Crystal 
berbelanja. 


"Aku cuma beli hape dan beberapa keperluan." ucap Crystal 
saat itu, melalui telfon asisten rumahnya. Dia duduk tegak 
di sofa dengan dandanan yang sudah rapi. 


"No. Aku yang akan belikan. Tugas kamu hanya diam di 
rumah dan jangan kemana-mana sampai sembuh total." 
jawab Fares kemudian. 


Crystal mendelik sebal mendnegarnya. "Res, aku cuma pergi 
sebentar aja. Kamu jangan berlebihan gitu, deh. Kalau aku 
belum sembuh total, dokter nggak mungkin ngebolehin aku 
pulang." 


"Nggak, sayang. Sekali nggak, tetep nggak boleh. Tunggu 
setahun lagi, baru kamu boleh belanja keluar." 


"SETAHUN?!" Crystal berteriak, tidak terima. "Res, aku ini 
istri kamu, bukan tahanan!" 


Helaan napas berat terdengar dari Fares. "Plis, untuk 
sekarang, turuti ucapanku. Aku nggak mau terjadi sesuatu 
sama kamu lagi. Apalagi, Jakarta lebih padat kendaraan 
daripada NYX" 


"Sok tau, kamu!" 
"| really know it." 
Crystal menggeram di tempatnya. 


Terdengar ketukan pintu di sebrang sana. "Masuk!" seru 
Fares, pada entah siapapun itu. "Sir, rapat akan di adakan 5 
menit lagi." 


Mendengar suara lembut seorang perempuan di sebrang 
sana membuat Crystal mendengus kesal. "Pokoknya, aku 
bakal belanja sekarang-" 


"Nggak boleh." 


"-dengan atau tanpa persetujuan kamu! Titik!" baru saja 
Crystal akan menutup sambungan, seruan Fares terdengar 
lagi di telinganya. 


“Fine! Kamu boleh belanja! 15 menit lagi, tunggu aku dan 
Jangan kemana-mana!" 


Alis Crystal bertaut bingung. "Maksud kamu?" 


“Sir, sebaiknya kita berangkat sekarang." 


"Aku antar kamu ke mall." 
"Tapi Res-" 
“Sir, Dewan Direksi sudah berkumpul-" 


"TUNDA!" teriak Fares di sana, membuat Crystal berjengit 
kaget. "Kamu dengar? TUNDA! Sekali lagi kamu mengoceh, 
walaupun kinerjamu benar-benar kompeten, saya tidak akan 
segan-segan memecat kamu." 


"Baik, Sir. Rapat akan saya tunda." 
"Jangan pergi kemana-mana. Aku ke sana sekarang." 


Dan sambungan pun terputus. Saat itu, Crystal mengetahui 
jika Fares sangat tegaan, diktator dan menyebalkan dalam 
dunia kerja. Jika Crystal menjadi bawahan Fares, Crysal pasti 
akan langsung resign saat mengetahui bosnya sangat 
menyebalkan. 


Oh, tidak. Jadi suami pun, Fares sama menyebalkannya. 
Terlalu protektif pada Crystal. Dan jangan salah. Pertanyaan 
tentang kondisi Crystal sudah ditanyakan oleh Fares 
beratus-ratus kali. Crystal mendengus kesal. 


"Kamu sadar kalo kamu udah nanya selama 10 kali di saat 
kita bahkan baru setengah jam keliling mal?" Crystal 
membalas pertanyaan Fares yang sebelumnya dengan 
ketus. 


Fares yang sedang mendorong troli di samping Crytsal, 
menampakan wajah khawatir seketika. "Setengah jam? Apa 
kamu nggak terlalu lama berjalan? Kamu harus istirahat 
sekarang, Crys." 


Crystal cemberut seketika. "Kamu harusnya tadi rapat aja 
daripada nemenin aku tapi cerewet banget gini!" 


Fares menggeram kesal. "Ini bukan tentang aku yang 
kelelahan nemenin kamu belanja, Crys. Ini tentang kamu 
yang nggak sadar waktu berjalan-jalan kamu yang 
membahayakan ini." 


"Its not a danger!" 
"Is it." 
"Kamu menyebalkan!" 


"Aku suami kamu yang sangat mengkhawatirkan keadaan 
kamu." 


Dibalas sedemikian manis, membuat Crystal mau tak mau 
segera diam dengan wajah cemberut karena kalah dalam 
permainan debat dengan lelaki seperti Fares. Bagaimana 
bisa Fares sangat berubah drastis dalam waktu 10 tahun ini? 
Benar-benar membuat Crystal tercengang dan merasa asing 
dengan kepribadian Fares sekarang. 


Namun, seketika Crystal pun menyadari jika 10 tahun ini, 
sifat Crystal juga berubah drastis dan mungkin Fares pun 
asing dengan kepribadian Crystal yang sekarang. Crystal 
yang dulu sangat anggun, jarang berkata kasar, dan 
penurut kini berubah. Menjadi Crystal yang urakan, berkata 
dan berlaku kasar, juga pembangkang. Benar-benar berbeda 
dengan Crystal yang dulu. Crystal yang masih menjadi Euis 
Si CUpU. 


"Aduh, ganteng banget ya. Gila!" 


"Asli! Asli! Suami idaman banget ya nggak sih?" 


"Duh jeng, saya dulu aja nggak pernah di temenin sama 
suami waktu lagi belanja." 


"Saya sih pernah. Tapi, boro-boro dorong troli. Dia malah 
ngibrit nyari rokok diskonan!" 


"Ya ampun udah ganteng, romantis lagi." 


"Romantis tuh cowok. Kalo mau ama gue, udah gue bawa 
balik deh." 


Crystal tersentak mendengar bisikan-bisikan itu. la 
kemudian melihat ke sekitarnya, dan menyadari jika Crystal 
dan Fares menjadi tontonan. Tepatnya, Fares. Pria itu tak 
luput dari mata-mata yang kebanyakan wanita di sana. 
Melirik sambil berlalu, atau melirik sambil berbisik ria dan 
cekikikan. Ada juga anak remaja yang terang-terangan 
menatapi Fares dari atas hingga bawah dengan tatapan 
kagum. 


Memang, sih, dandanan Fares saat ini sangat menggugah 
hati para wanita. Rambut rapi ala-ala CEO Korea. Jas yang 
membuat dada bidangnya terlihat. Atau memang dada Fares 
sebidang itu? Crystal segera menggelengkan kepalanya dan 
mengerjap pelan, membuat Fares menatapnya cemas. 


"Aku bilang juga apa! Ayo kita istirahat dulu. Kamu udah 
setengah jam berjalan-jalan." Fares yang salah membaca 
ekspresi Crystal, langsung mengusap kepala Crystal dengan 
lembut. Dan menyebalkannya, malah membuat orang-orang 
di sana makin berbisik kagum karena ulah Fares. 


Crystal langsung menggelengkan kepalanya dengan pelan. 
"Bukan. Bukan itu," ucapnya, lalu mendekat dan berbisik 
pada Fares. "Kamu sadar, nggak sih, kalo dari tadi banyak 
banget yang liatin kamu?" 


Fares mengerjap pelan, lalu menoleh sejenak ke sekitarnya. 
"Oh," ucapnya sambil kembali menatap Crystal. 


Crystal memelototi Fares. "Oh?" ulangnya. "Banyak banget 
yang perhatiin kamu, tapi kamu cuma bilang oh?!" 


Fares mengedikan bahunya dengan acuh. "Aku udah biasa 
jadi tontonan publik. Kamu mungkin bakal heran, tapi aku 
memamg se-mempesona itu." 


Crystal makin melotot, apalagi saat Fares menamlilkan 
senyum miring andalannya. Dan yang membuat kesal 
adalah, perempuan hingga emak-emak genit di sana 
kembali kagum pada Fares. Kesal dengan Fares atau 
keadaan yang membuatnya dongkol, membuat Crystal 
berjalan dengan kaki yang dihentak kesal. 


Memangnya, kenapa kalau Fares memang se-mempesona 
itu? Masalah gitu buat Crystal? Ya, tentu saja masalah. 
Karena menyebalkannya, kalau di New York dia bisa 
menyombongkan diri jika dia terkenal di kalangan bule, di 
sini Crystal tidak dapat menyombongkan diri karena 
memang asalnya adalah di Indonesia. Dengan wajah yang 
sangat Asia. 


Sial. Kenapa juga Fares sangat tampan dibandingkan 
dengan pria lain yang berada di Indonesia? 


"Crys, kamu mau kemana, sih? Kamu harus istirahat dulu!" 


Langkah Crystal terhenti seketika. Bukan, bukan karena 
menuruti ucapan Fares. Namun karena seseorang yang 
berada di depannya. Lelaki yang saat itu sedang berjalan 
sendirian sambil memandangi sebuah benda dengan 
senyuman geli. Saat itu juga, senyum miring menghiasi 
wajah Crystal. 


Saatnya pembalasan! 

"Nathaniel!" teriak Crystal, membuat pria yang sedang 
tersenyum geli itu menatap Crystal dan wajahnya berubah 
menjadi bingung. 

Crystal segera berlari ke arah lelaki itu dan memeluknya. 

Di hadapan Fares. 

Fares cemburu, lalu menceraikan Crystal dan beralih 


hati pada author. Dan the end. Bye bye pembaca 
setia MHIB! 


mhib 20 dia milikku 


Dia untukku, bukan untukmu. Dia milikku, bukan milikmu. 
Pergilah kamu. Jangan kau ganggu. 
Dia Milikku Yovie And Nuno 


https://www.youtube.com/watch?v-j TOLITUfkM 


Nathaniel menegang akibat pelukan dari Crystal, terkejut 
bukan main hingga ia tidak mampu melempaskan pelukan 
Crystal dalam waktu sekejap. 


"Niel E 


Bisikan lembut itu, seketika membuat Nathaniel mendorong 
Crystal dengan kasar, membuat Crystal melongo saat 
terhuyung ke belakang. Nathaniel lalu menatap perempuan 
yang sedang berdiri terpaku di barisan koridor produk. 


"Thal, ini nggak seperti yang kamu kira," Nathiel 
mengibaskan tangannya dengan panik, lalu menatap tajam 
pada Crystal, dan kembali menatap perempuan yang 
dipanggilnya Thal itu dengan gusar. "Aku bisa jelasin!" 


Sebungkus tisu berukuran besar dilempar perempuan itu 
pada Nathaniel. "Ogah! Lo pasti cari-cari kebohongan lain 
lagi, dan dengan bodohnya bakal bikin gue percaya sama lo 
lagi. Trus lo bakal ketawain gue di belakang. Lo emang 
sebusuk itu!" 


"Thal!" serunya, lalu menghampiri perempuan itu, namun 
perempuan bernama Thal itu langsung melindungi dirinya 
dengan troli. "Dia bukan siapa-siapa! Dia cuma temen " 


"Temen tidur? Temen cium? Temen hidup? Peduli setan! Gue 
bukan siapa-siapa lo juga." 


"Thal " 


"Berhenti di sana atau gue bakal lebih membenci lo dari 
ini!" 


Dan Nathaniel seketika diam. Ada luka yang dapat Crystal 
lihat dari wajah Nathaniel. Laki-laki itu terlihat pasrah dan 
kesakitan. Apalagi saat perempuan bernama Thal itu 
berjalan melewati Nathaniel dengan wajah sendu dan 
berkaca-kaca. Crystal hanya diam, menelan ludah dan 
terlihat serba salah di tempatnya. Antara ingin menjelaskan, 
atau membuat dirinya dipermalukan lebih lagi di depan 
Fares. 


"M bak I 


"Saya bukan siapa-siapanya," ucap Thal, memotong ucapan 
Crystal. "Nggak ada yang perlu di jelasin." 


"Tapi Mbak " 


Dan perempuan itu melenggang pergi, bersamaan dengan 
tangan Crystal yang di tarik oleh Fares untuk mengikuti 
langkahnya. 


"Res, aku harus jelasin ke cewek tadi." 


Ucapan Crystal diabaikan oleh Fares. Lelaki itu berjalan 
cepat dan menemui bodyguardnya yang berdiri di tempat 
masuk hypermart. Fares memberikan troli belanjaan Crystal 
pada mereka. "Urus ini dan bawa ke rumah." perintahnya 
pada salah satu bodyguard. 


"Baik, Sir." 


Fares lalu menarik tangan Crystal kembali, dan pergi dari 
sana dengan langkahnya yang terburu. 


"Res!" panggil Crystal, namun lagi-lagi diabaikan oleh Fares. 
Crystal lalu mulai memberontak dan menahan langkahnya 
sendiri, namun tenaga Fares yang kuat benar-benar 
membuat Crystal kewalahan. "Res, lepas nggak!" serunya, 
namun lagi-lagi diabaikan Fares. "FARES!" 


Fares benar-benar menutup mata dan telinganya. Dia 
bahkan tidak mempedulikan saat orang-orang menatapnya 
dengan tatapan heran. Fares tetap melanjutkan langkahnya 
yang cepat sambil menarik Crystal dengannya. Dan Crystal 
yang merasa malu harus mengalah dan mengikuti langkah 
Fares yang sangat cepat. 


Sampai di basement, Crystal akhirnya menyentak 
tangannya dengan kencang. Walaupun harus merasakan 
sakit, namun Crystal tetap berdiri sambil menatap suaminya 
tajam. "Kamu tuh apaan, sih?!" ucapnya saat Fares bergeser 
dan balas menatap Crystal dengan datar. "Aku tuh harus 
ngejelasin ke perempuan tadi! Dia salah paham." 


"Kenapa dia? Kenapa kamu memikirkan orang lain di saat di 
sini, aku, SUAMIMU membutuhkan penjelasan dari kamu." 
Fares kali ini menampakan kemarahannya. Matanya berkilat 
tajam, sorotnya menusuk. Napasnya memburu, dan bibirnya 
bergetar karena marah. 


Crystal sendiri langsung ciut melihat kemarahan Fares yang 
baru di tunjukkan padanya. Selama ini, Fares selalu 
bersabar pada Crystal. Apapun yang Crystal lakukan, 
mungkin akan langsung membuat orang lain marah. Namun 
nyatanya berbeda dari Fares yang dulu. Fares yang ada di 
depannya berubah menjadi Fares yang penyabar dan 
tenang. Namun kali ini, Crystal mendapat masalah. Masalah 
besar saat melihat Fares marah padanya. 


"Aku sama Nathaniel ngga ada hubungan apa-apa," jelas 
Crystal kemudian. la menelan ludah saat Fares tidak 
bereaksi apapun. "Jangan marah. Aku beneran baru sekali 
ketemu Nathaniel. Di hari aku kecelakaan, itu hari pertama 
dan terakhir aku ketemu dia." 


Fares hanya menghela napas panjang, menetralkan deru 
napasnya dan mengusap wajahnya dengan kasar. "Bukan 
berarti kamu boleh meluk dia depan aku!" 


Crystal kali ini cemberut. "Itu karna kamu menyombongkan 
diri kalo kamu selalu jadi sorotan. Ya aku cuma mau balas 
dendam." 


"Apa?!" 
"Suruh siapa kamu sombong barusan? Aku kan kesel." 
"Crystal, kenapa kamu kekanakan gini?" 


"Iya! Emang! Masalah, hah? Nyesel punya istri yang 
kekanakan?" 


Kembali, Fares menghela napas panjang saat Crystal terlihat 
kesal padanya. Fares lalu meraih kedua tangan Crystal dan 
mendekatkan tubuh Crystal pada Fares. Mata Fares menatap 
manik Crystal tajam dan lurus-lurus. "Saat kamu 
memutuskan untuk setuju jadi istriku dan aku bawa ke 
rumah, saat itulah kamu menyerahkan seluruh diri kamu 
padaku. Kamu. Milik. Aku," ucapnya dengan penekanan di 
akhir, membuat Crystal mau tidak mau, salah tingkah oleh 
perlakuan Fares. Apalagi dengan tatapan Fares yang tak 
henti menyorot manik mata Crystal. "Yang boleh menyentuh 
kamu cuma 3 jenis pria. Ayahmu, suamimu, dan anak-anak 
kamu nanti. Bahkan, aku nggak akan mengizinkan Ayah aku 
buat nyentuh kamu. Dan ini bukan permintaan, tapi 
perintah dari suamimu." 


Crystal lagi-lagi menelan ludahnya dengan susah payah. 
Sorot Fares yang tajam dan alisnya yang mengernyit tidak 
suka, membuat Crystal mengetahui satu hal. 


Fares memiliki kecenderungan posesif. 


GIVEAWAY 


Yo guys, ayo kita bagi-bagi rejeki di hari ulangtahunku inih. 
Kali ini, aku mau ngadain giveaway untuk 3 novel yang 
sudah aku terbitkan. Hadiahnya akan berupa: 


Juara 1: Novel JoVan (ongkir dari gue)- PDF Handsome CEO 
+ PDF Brother. 

Juara 2: PDF Handsome CEO + PDF JoVan + PDF Brother. 
Juara 3: PDF Handsome CEO + PDF JoVan 

Juara 4: PDF Brother + PDF JoVan/PDF Handsome CEO 
(bebas pilih) 

Juara 5 s/d 10: PDF Handsome CEO 

Juara 11 s/d 15: PDF JoVan 

Juara 16 s/d 20: PDF Brother 


NAH! Bagi kalian yang mau ikutan, syaratnya gampang 
sekaleh. Kalian hanya HARUS MENGUPLOAD QUOTES 
YANG KALIAN SUKA DARI SELURUH CERITA YANG AKU 
PUNYA DI WORK AKU. Cuma pilih salah satu yaaa. 
Semisal, kalian upload guotes cerita yang lain yang nggak 
ada di hadiah juga boleh. Seperti, ada gotes yang kalian 
suka dari cerita RaVin atau dll, kalian boleh pake guotes 
cerita itu. TAPI! Kalian HARUS pakai akun INSTAGRAM! 
Karna apa? Karna aku ngga punya akun sosial media lain 
selain instagram SYARAT LENGKAP NYA BERUPA: 


1. Tidak boleh menggunakan akun fake. Ini pasti ketahuan 
karena mungkin di /ock atau followersnya dikit. Yaa pasti 
gue liatin walaupun nggak gue sleding 


2. Captionnya harus menggugah hati gue. Boleh pujian 
buat gue, boleh pujian tentang cerita itu. Atau kritikan 
buat gue juga bolehhh. Gue lebih seneng seperti itu. 


3. NGGAK MENGHARUSKAN MEMFOLLOW AKUN 
GUEE!! Yah, kalo kalian suka muka gue yang di atas standar 
itu, boleh lah kalian follow. Tp kalo kalian rugi liat muka 
mirip Suzy gue, yaudah gausah follow. Gue nggak nyari 
followers guyss. Gue hanya bagi-bagi hadiah teruntuk kalian 
yang mau gue bagi. 


4. Tag foto itu ke akun nrshf.mara.s DAN indonesia 
JUGA hihi.shif kalau kalian nggak ngetag, rugi di kalian 
soalnya. Ntar nggak ketahuan kalo kalian ngikutin giveaway 
ini. 


5. Pakai hastag: # # indonesia #handsomeceo #jovan 
#brother 

Hastag juga dilihat ya guyss. Ini bakal gue cek satu-satu di 
captionnya kalau nggak ada satu biji aja, ya menjadi nilai 
minus walaupun caption kalian bagus. 


Gampang kan? Nggak susah susah kan? Atau ada yang 
kalian nggak ngerti? Yang nggak ngerti, lontong komen 
saja dan tanyakan pada sayah. 


Oh iya, guotesnya gausah rajin-rajin kalian edit. Cukup 
guotes yang bisa kalian dapet dari ngeblock kalimat 
di saja dan di save gambarnya lalu di upload di galeri. Tapi, 
kalo kalian mau be creative, ya boleh lah di edit buat 
nyogok gue. 


DIMULAI DARI SEKARANG OKAY?! 


Pengumuman pemenang akan di umumkan tanggal 
29 Oktober. Yaitu, hari ulangtahunku 


mhib 21 anugerah terindah yang pernah 
kumiliki 


Tepikan khilafku. Dari bunga yang layu. Saat kau di sisiku. 
Kembali dunia ceria. Tegaskan bahwa kamu Anugerah 
terindah yang pernah kumiliki. 

Anugerah Terindah Yang Pernah Kumiliki Sheila on 7 


https://www.youtube.com/watch?v-GWTu82ulBjo 


KKK 


Kamu, seperti detak jantung yang selalu aku butuhkan dan 
bisa aku miliki, namun bisa saja kamu berhenti kapanpun 
kamu mau, dan membuat aku mati saat itu juga. Ya, kamu 
se-berbahaya itu. 

Fares Dharma 


Malamnya, Fares sudah tertidur lebih dulu. Mungkin 
kelelahan karena mengantar Crystal kesana kemari setelah 
bekerja. Dan saat maghrib mereka tiba di rumah, Fares 
tertidur setelah solat Isya. Well, Crystal pun sekarang baru 
tahu jika suaminya selalu solat 5 waktu. Padahal dulu, saat 
Crystal masih menjadi Euis yang alim, saat Euis solat 5 
waktu, Fares mengejeknya dengan mengatakan jika hal 
tersebut buang-buang waktu. Padahal, solat tidak memakan 
waktu sejam. Namun, Fares yang dulunya brengsek memang 
selalu menjadi yang paling jahat. 


Sementara Fares tidur, Crystal sedang duduk sambil 
bersandar di kepala kasur dengan tangan yang aktif 
menyentuh layar ponselnya. Setelah tadi Crystal menginstal 
aplikasi-aplikasinya terdahulu, Crystal lalu memasukan 
akun-akunnya ke aplikasi yang sudah terpasang. Baru saja 
Crystal menyelesaikan akun Whatsapp dan aplikasi chatting 


yang lain, ratusan notifikasi langsung bermunculan di sana. 
Crystal mengabaikannya dan langsung membuka aplikasi 
instagram. 


Dan untuk informasi, ponsel Crystal menghilang saat 
kecelakaan. Atau lebih tepatnya, di bawa oleh kepolisian di 
sana dengan kondisi hancur dan tak dapat di benarkan lagi. 
Entah bagaimana tepatnya kecelakaan Crystal. Namun, hal 
itu sukses membuat mobil Crystal penyok dan hancur di 
setiap sisi. Lalu akhirnya, mobil itu pun menghilang karena 
di buang. Ada perasaan tidak rela saat mengetahui mobil 
dari hasil usaha kerasnya dulu itu hancur. 


Alis Crystal mengernyit bingung saat melihat notifikasi yang 
bermunculan di instagramnya. Followers yang dimiliki 
Crystal meningkat 10 kali lipat. Dan likers, komentar di 
postingannya pun bertambah menjadi 5 kali lipat. Jari 
Crystal lalu menekan simbol hati di instagramnya, dan 
terkejut saat melihat postingan yang menandainya di 
komentar maupun postingan. 


Alis Crystal mengernyit bingung. la lalu menekan postingan 
yang menandainya dalam komentar, dan terdiam saat 
melihat video yang di putar di sana. Ya, di sana. Dalam 
sosial media penuh netizen. Namun, bukan itu fokus Crystal 
saat ini. 


Itu adalah video pernikahan Crystal dan Fares. 


Di sana, terputar video di mana Fares yang menggunakan 
jas putih juga kopiah putih. Lengkap dengan bunga melati 
yang di kalungkan di lehernya. Fares duduk di ranjang 
Crystal yang saat itu masih tertidur dengan masker oksigen 
di hidungnya dan infus di tangannya. Wajah Crystal juga 
terlihat dipenuhi luka. Perban pun masih mengeluarkan 
warna merah darah di kepala Crystal bagian samping. 


Banyaknya perawat di sana dan juga beberapa yang 
memakai baju yang disterilisasi membuat Crystal tahu jika 
kondisinya saat itu sangat parah. Di ranjang Crystal, 
terdapat meja berwarna silver dan juga buku nikah. 


Tak ada ekspreai tegang di wajah Fares. Yang ada hanya 
ekspresi lelah dan mata sembab juga bibir pucat. Saat 
penghulu mengulurkan tangannya, Fares segera menjabat 
tangan penghulu tersebut. Suara penghulu terdengar, di 
susul dengan suara Fares kemudian." Saya terima nikah dan 
kawinnya, Euis Hersono binti Adhi Hersono dengan mas 
kawin tersebut, di bayar tunai." 


Suara tegas itu sukses membuat mata Crystal berkaca-kaca. 
Setelah para saksi mengatakan SAH, Fares dan yang lain 
kemudian berdoa. Setelah itu, penghulu memperbolehkan 
Fares mencium kening Crystal. Fares menatap lama pada 
Crystal yang tertidur koma, lalu mengulurkan tangannya 
menyentuh rambut Crystal, mencondongkan tubuhnya dan 
mengecup kening Crystal dengan dalam dan lama. 
Terdengar isak tangis di mana-mana saat kejadian itu 
berlangsung. Bahkan, penghulu tersebut terlihat menepuk 
pundak Fares seolah menyalurkan kekuatan. Bibir Fares 
terlihat bergetar, Dan saat itulah, Fares memejamkan 
matanya erat dengan air mata yang turun perlahan, 
membasahi perban di kening Crystal. 


Rasa sesak memenuhi Crystal. Air matanya meluruh saat 
Fares yang berada di video, menyentuhkan keningnya 
dengan kening Crystal yang masih tertidur dalam komanya. 
Crystal langsung mengunci layar ponselnya, tidak ingin 
melihat kelanjutan tangis Fares dan orang-orang di sana. 
Mata Crystal lalu menatap kosong pada suaminya yang 
masih tertidur. Bibir Crystal bergetar saat melihat bayangan 
pernikahannya yang menyedihkan. 


Fares terlihat hancur. 


Walaupun Crystal sedang koma saat pernikahannya 
berlangsung, namun melihat Fares yang bahkan hanya 
menatap Crystal saat pernikahan itu berlangsung, membuat 
Crystal tahu jika Fares sedang menahan diri untuk 
membunuh dirinya sendiri. 


Crystal lalu menghapus air matanya, dan tersenyum melihat 
wajah tenang Fares. "Gue mungkin belum percaya 
sepenuhnya sama lo, Res," ucapnya pelan, lalu mengusap 
rambut Fares dan membuat kening Fares mengernyit. "Tapi, 
gue akan berusaha buat bertahan sama lo." 


Saat itulah Fares terlihat ketakutan dalam tidurnya. Fares 
meronta dan bergerak tak nyaman padahal lelaki itu masih 
tertidur. Crystal lalu mengernyit. Dia kemudian 
menggoyangkan tubuh Fares pelan. "Res? Lo kenapa?" 
tanyanya, namun malah membuat Fares makin bergerak tak 
nyaman. "Fares! Bangun!" Crystal berseru panik saat napas 
Fares malah memburu kencang. "Woy, Res! Bangun dong. 
Kenapa sih?" 


Mata Fares lalu terbuka lebar dengan cepat. Napasnya 
tercekat, dan saat menatap Crystal, Fares membuat Crystal 
memekik kencang karena tiba-tiba menarik Crystal hingga 
kepala Crystal tertidur di dadanya. 


"Kamu disini ... Kamu disini ..." Fares berucap seperti itu 
terus menerus, membuat Crystal kebingungan. Apalagi, 
dengan detak jantung Fares yang berdetak kacau dan tidak 
teratur. Fares memeluk Crystal dengan erat, seolah takut 
jika pelukannya longgar, Crystal akan kabur entah kemana. 
"Kamu disini ..." 


Crystal menjauhkan wajahnya sedikit, dan saat itulah 
kening Crystal dikecup oleh Fares terus menerus. Keringat 


dingin mengucur di sekitar rahang Fares, dan titik-titik 
keringat terlihat di kening Fares. "Kamu mimpi buruk?" 
tanya Crystal. 


"Sangat buruk," katanya, lalu membenamkan kepala Crystal 
di dadanya dan memeluk Crystal lebih erat. "Sangat sangat 
buruk." 


"Tentang aku?" tanya Crystal, saat menyadari jika Fares 
terus menerus mengatakan Kamu Disini pada Crystal. 


"Hm" 
"Kok bisa?" 

"Karna kamu meluk cowok lain tadi sore." 
Crystal mendelik jengah. " C'mon." 

"Aku serius. Jangan ulangi lagi." 


"Aku cuma meluk dia. Kenapa kamu bisa sampe mimpi 
buruk tentang itu?" 


"Ya. Aku tau ini konyol. Tapi bermimpi tentang kamu lebih 
memilih pergi dengan laki-laki lain, itu seperti eksekusi mati 
untuk aku." 


Crystal mengangkat sebelah alisnya dengan bingung. 


"Aku udah bilang kalau kehilangan kamu untuk ketiga 
kalinya, itu adalah hukuman mati buatku," kata Fares sambil 
mengeratkan pelukannya hingga tubuh Crystal benar-benar 
menempel di tubuhnya. "Dan dengan kamu memilih 
meninggalkan aku buat laki-laki lain, itu sama saja aku 
kehilangan kamu untuk ketiga kalinya, Crys." 


Crystal diam dengan perasaan gamang. "Kamu sering mimpi 
buruk gini?" 


"Aku selalu mimpi buruk kalau aku kepikiran kamu. Bahkan 
dulu, aku terkena insomnia saat kamu pergi dari aku." 


"Segitunya?" 


"Segitunya," jawab Fares, lalu menghela napas panjang. 
"Saat aku jatuh, kamu adalah tujuanku. Berpikir jika aku 
akan ketemu kamu, bikin aku bangun berkali-kali setelah 
jatuh berkali-kali. Mendapatkan kamu juga nggak bisa bikin 
aku tenang, Crys. Kamu, seperti detak jantung yang selalu 
aku butuhkan dan bisa aku mikiki, namun bisa saja kamu 
berhenti kapanpun kamu mau, dan membuat aku mati saat 
itu juga. Ya, kamu se-berbahaya itu, Crys." 


Crystal terdiam lama, begitupun dengan Fares. Mereka diam 
dengan pikiran masing-masing. Fares dengan ketakutannya, 
dan Crystal dengan rasa harunya. Crystal tidak pernah 
menyangka jika dia akan berada di posisi seperti ini. Posisi 
di mana ia menjadi seseorang yang dijadikan pusat dunia. 


Fares menjadikan Crystal pusat dunianya. 


Crystal menjadi tujuan sekaligus detak jantung Fares. Itulah 
yang membuat Crystal segera mengangkat wajahnya, dan 
menangkup wajah Fares agar menatap Crystal. "Res," 
ucapnya, lalu menelan ludah dengan susah payah. "Ayo kita 
buat anak." 


Fares tersentak, mengernyit, lalu menatap manik mata 
Crystal bergantian. "Kamu ..., serius?" tanyanya, dan di 
balas Crystal dengan anggukan pelan. Mata Fares 
menggelap dan napasnya lalu berembus kencang. "Kenapa 
kamu tiba-tiba bilang begitu? Jangan memaksakan diri. Aku 
nggak akan maksa " 


"Sekarang, atau lo nggak bakal dapat tawaran ini di lain 
hari." 


Ucapan Crystal sukses membuat Fares mendorong tubuh 
Crystal hingga Crystal telentang di bawahnya. Pelan dan 
hati-hati, Fares lalu mencium bibir Crystal dengan lembut. 
"Aku akan buat semuanya indah kali ini," ucapnya. Fares 
lalu memindahkan bibirnya ke telinga Crystal. Mencium 
telinga Crystal, membuat Crystal tercekat saat Fares 
berbisik. "Dan untuk buat anak, satu kali mungkin saja tidak 
cukup." 


Suara serak Fares di telinganya membuat Crystal menelan 
ludah dengan susah payah. Dan saat bibir Fares menekan 
lehernya, tidak ada yang dapat Crystal lakukan selain 
pasrah dan mendesah. 


Udah ahh. Yang lainnya di cut. Nanti kalian ngintip 
Crystal sama Fares naena 


Oh iya satu lagi: 
Jangan tertipu sama sikap lembek Fares, yaa. 


mhib 22 it will rain 


"Cause there'll be no sunlight if I lose you, baby. There'll be 
no clear skies if I lose you, baby. Just like the clouds, my 
eyes will do the same. If you walk away, everyday itť'Il rain." 
It Will Rain - Bruno Mars 


https://www.youtube.com/watch?v-W-w3WfgpcGg 


Fares tersentak dari tidurnya dengan napas terengah saat 
lagi-lagi mimpi buruk tentang kehilangan Crystal 
mendatanginya. Napas Fares terengah, dan matanya 
terbuka lebar. Fares lalu menatap ke sampingnya, dan tidak 
menemukan siapapun di sana. 


"Crystal!" seru Fares dengan panik dan terduduk di kasurnya 
dengan tegang. Ketakutan Fares tumbuh seketika. Ia 
melompat cepat dari kasurnya, tidak peduli jika saat ini ia 
hanya menggunakan celana hitam panjangnya saat 
bergerak keluar dari kamar. Mata Fares mencari-cari ke 
sekitarnya dengan panik. Saat tidak menemukan siapapun, 
ketakutan Fares menjadi dan membuatnya menggeram. 
"Shit, di mana kamu, Crys?" desisnya ketakutan. 


Fares lalu menuruni tangga yang menghubungkannya ke 
ruang televisi. Dan saat mata Fares kembali mencari-cari, 
dia dapat menghela napas lega saat menemukan punggung 
istrinya yang berada di balik meja pantry dapur. Sekali lagi, 
Fares menghela napas lega dan berjalan ke dapur dengan 
langkah cepat. Tanpa mempedulikan apa yang dikerjakan 
Crystal, Fares menarik tubuh istrinya, membaliknya, dan 
mendekap erat tubuh mungil Crystal. 


"Aku pikir kamu pergi ..." lirih Fares di antara leher dan bahu 
Crystal. Hidung Fares menghirup aroma istrinya dalam- 


dalam, dan mengeratkan pelukannya pada istrinya seolah 
ingin menenggelamkan Crystal di sana. 


"Pergi ke mana maksudnya?" tanya Crystal heran dalam 
pelukan Fares. 


Fares menggeser kepalanya ke atas dan menyimpan 
dagunya di atas puncak kepala Crystal. "Kamu nggak ada 
waktu aku bangun." 


"Oh," jawab Crystal. "Trus?" 


Fares segera melepaskan pelukannya dari Crystal. Matanya 
menatap Crystal dengan binar tidak percaya. "Oh? Trus?" 
tanyanya, mengulangi ucapan Crystal. "Kamu cuma 
menanggapinya dengan begitu? Disaat tadi aku takut 
setengah mati?" 


H Lebay." 


"Apa aku salah denger atau emang kamu ngatain aku 
lebay?" 


"Kamu salah denger. Aku tadi ngatain kamu seksi." kata 
Crystal sambil tersenyum miring dan menggigit bibir 
bawahnya dengan gerakan menggoda. 


"Crystal ..." geram Fares. 


"Fares ..." ejek Crystal, lalu tertawa saat Fares menatapnya 
tajam. "Aku tadi cuma lapar. Dan aku nggak mungkin 
bangunin kamu di saat waktu adzan subuh aja belum 
kedengeran." 


Alis Fares mengernyit bingung. "Subuh? Memangnya ini jam 
berapa?" 


"Jam setengah 4." 
"God! Dan kenapa kamu bisa bangun jam segini?" 


Crystal cemberut. "Aku laparrrr, Suamiku," rengeknya, dan 
tersenyum geli saat Fares tersenyum lebar. "Aku emang 
biasa makan malem. Kalo nggak makan, pasti suka 
kebangun." 


" Weird." 

"Apanya yang aneh?" 
"Kebiasaan kamu." 

"Dan apa yang aneh dari itu?" 


"Tentu saja aneh untuk ukuran wanita mungil kayak kamu, 
suka makan malam tanpa takut gendut." 


Crystal mendengus, lalu mendelik. "Aku perempuan, Res. 
Tentu aja aku juga takut gendut." 


Fares tak tahan untuk segera menarik tubuh istrinya 
mendekat saat melihat wajah merajuk Crystal. "Trus kenapa 
kamu berani makan malem? Kalo kamu gendut gimana?" 


Crystal cemberut seketika. "Kalo aku beneran gendut emang 
kenapa? Kamu malu punya istri gendut?" 


H Iya." 
"Ihh! Fares!" 


Fares tertawa mendengar rengekan Crysal. la lalu memeluk 
tubuh mungil Crystal kembali, dan mengecup bahu istrinya 
sejenak. "Jangan lakuin ini lagi. Jangan menghilang di saat 
aku belum bangun tidur." 


"Aku nggak pergi lama. Sejam pun belum," kata Crystal, 
sambil terkekeh pelan. 


Tubuh Fares menegang sejenak. la kembali memutar ulang 
scene dimana dia menemukan Crystal berada di dapur 
rumahnya. Terlihat sekali jika saat itu Crystal belum 
melakukan apapun untuk memenuhi rasa laparnya. Dan itu 
membuat Fares berasumsi jika Crystal pergi hanya beberapa 
menit dari sampingnya. 


Namun, ketakutan Fares membuatnya terbangun dan 
berpikir semuanya hanya mimpi. 


Segalanya. Tentang mereka yang sekarang bersikap seperti 
sepasang suami istri yang saling mencintai. Tentang Crystal 
yang menyerahkan dirinya pada Fares dengan sukarela. Dan 
tentang bagaimana mereka bercanda tawa. 


Segalanya bagai mimpi yang terlalu indah bagi Fares. 


"Jangan ulangi lagi," ucap Fares lirih, dan mengeratkan 
pelukannya pada Crystal. “God, aku udah dalam keadaan 
kronis sekarang, Crys." 


"Kronis? Maksudnya?" tanya Crystal. Sadar tidak sadar, 
Crystal sudah menyandarkan kepalanya ke dada Fares 
dengan nyaman dan membalas pelukan suaminya. "Kamu 
punya penyakit apa?" 


"Phobiaku." 
"Phobia?" 
"Ya." 


"Kamu phobia apa?" 


"Phobia takut kehilangan kamu," ucap Fares lirih, membuat 
Crystal terdiam. "Phobiaku makin parah." 


Crystal tetap diam. Dia kemudian mendongak, dan di balas 
Fares dengan menunduk. Mereka bertatapan sejenak 
sebelum Crystal tersenyum lembut dan mengulurkan 
tangannya untuk menyentuh pipi Fares. "Aku di sini. Kenapa 
masih ketakutan?" 


Fares membuang napasnya pelan. Sebelah tangannya yang 
melingkar di pinggang Crystal lalu terulur dan 
menggenggam punggung tangan Crystal yang berada di 
pipinya. "Menurut kamu, apa Tuhan akan menghukum aku 
lagi?" 


Crystal tersentak pelan. "Fares ..." 


"Aku nggak ingin seperti ini, Crys," ucap Fares lirih, dan 
kembali membuang napasnya pelan saat merasakan 
perasaan sesak ketika berpikir jika Crystal bisa saja menjadi 
alasan Fares untuk menemui kehancurannya lagi. "Aku 
nggak mau lemah, ketakutan, dan waspada setiap kali aku 
nggak melihat kamu saat membuka mata. Berpikir 
semuanya mimpi ..., membuatku sesak." 


Crystal terdiam menatap wajah Fares dengan raut bingung 
sekaligus terkejut. Mungkin, tidak menyangka jika Crystal 
bagaikan sebagian nyawa bagi Fares. 


Fares tahu, jika dia pasti akan menimbulkan rasa kasihan 
dari Crystal. Namun, dalam pernikahan mereka tanpa cinta 
Crystal di dalamnya, pasti perempuan itu akan berpikir 
untuk pergi di sisi Fares. Maka, Fares melanjutkan 
mengungkapkan semua kesakitannya pada wanita di 
hadapannya kini. Pada wanita yang menjadi istrinya 
sekarang. 


Fares adalah luka terburuk untuk Crystal. 


Dan jika suatu saat Crystal menemukan seseorang yang 
membuat luka itu sembuh, Fares mungkin akan di 
tinggalkan dengan gampangnya oleh Crystal. Itu yang 
membuat Fares ketakutan. Dan dia akhirnya memilih. 
Setelah tadi malam Crystal menyerahkan dirinya pada Fares 
akibat dari ucapan Fares yang penuh kesedihan, Fares akan 
menggunakan itu sebagai senjata. 


Rasa kasihan dari Crystal. 


Jika Crystal terus mengasihaninya, Fares yakin jika Crystal 
suatu saat nanti akan lebih memilih rasa kasihannya 
daripada rasa cintanya pada lelaki lain. 


Crystal harus selamanya bersama Fares. 


Maka, dengan ekspresi yang Fares buat semenyedihkan 
mungkin, dia bertanya, "Kamu janji kan, nggak akan 
meninggalkan aku apapun yang terjadi?" tanyanya lirih. 


Crystal tersenyum lembut, lalu menganggukan kepalanya 
mantap. "Ya. Aku janji." 


Fares segera memeluk Crystal dengan rasa lega yang timbul 
di hatinya. Saat Crystal membalas pelukannya, Fares 
tersenyum. 


Crystal, tidak boleh bersama lelaki manapun selain Fares. 


Namun, Fares tidak pernah berpikir jika Crystal tetap akan 
membuat luka bagi Fares, walaupun perempuan itu tidak 
pergi dari sisinya. 


Aaaaaaarisan jatuh cinta papapapada jamiwaw 
So gais, gue mau hiatus dulu yaaa. Gue baru aja 


resign dr kerjaan gue. Jadi, gue skrng pengangguran. 
Dan karena gue pengangguran, gue hrs cari kerja 
yang lainnya lagi. Itu memakan waktu tidak sedikit. 
Dan lagi, tempat kerja gue yang dulu menyulitkan 
gue buat keluar. Jadinya, selama gue pengangguran 
juga, gue masih ada kesibukan untuk mengemban 
tanggung jawab gue. Jadi, sorry karena bisa jadi ini 
memakan waktu berbulan-bulan. 


mhib 23 beautiful in white 


You're my every reason. You're all that I believe in. With all 
my heart I mean every word. So as long as | I live l'Il love 
you. 

Beautiful In White Westlife 


https://www.youtube.com/watch?v-XRuDO 6aYeDO 
"Oh shit, Korea benar-benar dingin." 


Gerutuan itu timbul dari Crystal saat mereka tiba di hotel. 
Fares terkekeh saat tubuh Crystal yang gemetar, berlari 
mendekati perapian dengan panik saat tak melihat api di 
sana. "Kamu nggak harus nyalain perapiannya. Udah ada 
penghangat ruangan," katanya, lalu menghampiri Crystal 
dan memeluk tubuh istrinya dari belakang. 


"Kamu dingin. Gausah peluk-peluk." 


Fares tertawa pelan, lalu melepaskan mantel di tubuhnya 
dan melepar mantel tersebut ke sofa tunggal di depan 
perapian. Dia kemudian kembali memeluk Crystal dengan 
erat dan mengecup telinga istrinya. "Aku bisa 
menghangatkan kamu di ranjang kalo kamu bersedia." bisik 
Fares serak. 


"Geez, hentai namja." kesal Crystal, namun tidak melakukan 
apapun lagi setelahnya. 


Fares tertawa kencang kali ini. "Kamu nggak bisa 
menggabungkan kata Jepang dan Korea seenaknya." 


"Nyatanya, aku bisa," balas Crystal, lalu membalik badannya 
dan memeluk Fares erat." This place so cold. Kamu harusnya 


nggak bawa aku ke sini, Suamiku. Maladewa lebih 
menyenagkan." 


"Nggak ada yang bagus di sana selain laut." 


"Dan nggak ada yang bagus juga di Korea selain 
kedinginan." 


"Dan drama Korea." 


"Ya. Dan drama Korea," kesal Crystal, lalu menggeram dan 
mengeratkan pelukannya pada Fares. "Aku bisa nonton 
drakor di internet, Fares. Streaming. Kamu kejam! Aku di 
bawa-bawa ke luar negeri cuma buat kedinginan." 


"Dan nemenin aku untuk bisnis." 


"Ya. Dan nemenin kamu," sekali lagi, Crystal menggeram 
marah. "Kamu benar-benar kejam. Kita bahkan nggak 
honeymoon ke Paris." 


Fares terkekeh geli. "Aku janji bakal bawa kamu ke sana." 


"Kapan?" tanya Crystal dengan semangat. Menatap 
suaminya dengan binar harap. 


"Later," Fares menjawab sambil tersenyum miring. "Kalau 
aku ada kerja sama bisnis di sana." 


"Ihh! Fares!" rengek Crystal sambil cemberut. "Lama-lama, 
aku malah jadi sekertaris kamu daripada istri kamu." 


"No, honey, you're my wife," balas Fares sambil tersenyum 
miring dan mendekatkan wajahnya pada Crystal. Bibir 
mereka bertemu sejenak, lalu Fares tersenyum menggoda 
pada Crystal. "Because I'm not sleep with my secretary." 


Crystal memelototi Fares. "Yaiyalah! Sekertaris kamu kan 
cowok!!" 


Kepala Fares terlempar ke belakang akibat tawanya yang 
terlalu kencang. 


-k kok 


Nyatanya, Crystal harus menarik kembali kata-katanya yang 
berkata bahwa Korea hanya memiliki udara yang dingin. 
Korea memiliki banyak tempat yang menyenangkan. Dan 
jangan lupakan makanan khas mereka yang sukses 
membuat Crystal jatuh cinta. 


Ternyata, ada untungnya juga memiliki suami berprofesi 
sebagai CEO. Crystal jadi sering di bawa ke luar negeri atau 
ke luar kota. Walaupun memang untuk perjalanan bisnis 
Fares, namun Crystal juga sering di bawa-bawa ke tempat 
makanan enak dan juga tempat menyenangkan di sekitar 
sana. Crystal pernah bertanya tentang alasan Fares 
membawa Crystal berpergian seperti ini. Dan Fares hanya 
menjawab dengan wajah yang tertekuk kesal. "Kamu kan 
istri aku. Aku nggak mungkin ninggalin kamu keseringan 
dan membiarkan kamu berpotensi buat selingkuh." 


"Tapi aku nggak akan selingkuh!" 


"Ya. Katakan itu pada orang yang memeluk lelaki lain di 
depan suaminya." 


Dan percakapan itu berakhir dengan Crystal yang merajuk 
dan Fares yang memberikan barang mewah pada Crystal 
atau dinner romantis pada istrinya itu. Lalu, saat kemudian 
Crystal bertanya tentang apakah dirinya tidak menjadi 
gangguan bagi Fares yang notabenenya sibuk tetapi harus 
membawa Crystal jalan-jalan setelah melakukan pertemuan. 
Saat itu, Fares hanya mengernyit dan menjawab, "Kamu 


memang mengganggu. Tapi dalam artian lain. Kamu 
menggangguku saat kamu menggunakan make up dan 
berdandan cantik. Sangat mengganggu saat aku 
mengkhantirkan akan ada banyak pria yang menatapmu 
dengan terpesona." 


"Gombal!" 


"Aku tidak bohong. Kamu memang sangat cantik setiap kali 
aku membawamu. Aku harus menatap tajam pada para pria 
sialan yang berani menatapmu dengan kurang ajarnya. 
Jangan gunakan make up lagi. Atau kalau bisa, gunakan 
bedak yang bisa membuat kulitmu terlihat kusam dan jelek. 
Aku serius." 


Crystal hanya mendelik saat Fares menatapnya tajam dan 
lurus-lurus. Benar-benar lelaki posesif. 


Namun, satu hal yang Crystal baru ketahui dalam diri Fares 
setelah sebulan ini dia sering dibawa Fares dalam 
perjalanan bisnisnya. Pria itu benar-benar dingin. Tetapi, 
Fares hanya dingin saat bersama klien dan karyawannya. 
Atau dengan orang lain juga? Crystal tidak tahu. Yang pasti, 
suara Fares benar-benar dingin dan datar, Crystal bahkan 
merasakan perasaan merinding saat pertama kali 
mendengar suara Fares yang membekukan, dan tatapannya 
yang tajam. 


"Oh shit! Kamu harusnya bawa aku ke hotel, dan bukannya 
tempat seperti ini!" gerutu Crystal saat mereka sudah 
berada di Namsan Tower. "Sepi, lagi. Ini lagi tutup apa 
gimana, sih?" 


Fares segera membekap mulut Crystal, lalu mengecup pipi 
istrinya itu. "Ini mulutnya nggak bisa diem banget. Minta di 
sumpel pake bibir, hah?" tanyanya, lalu mengernyit saat 
merasakan sesuatu yang lembab di tangannya. "Fuck! 


Tolong katakan kalau kamu tidak sedang menjilat tangan 
suamimu sendiri." 


Crystal hanya menatap Fares dengan kilatan jahil. 


"Oh. My. God," kesiap Fares saat melepaskan bekapannya. 
Wajahnya mengernyit jijik melihat tangannya yang kini 
sudah basah oleh air liur Crystal. Mata Fares lalu menatap 
Crystal dengan wajah ngeri yang masih di tampilkannya. 
"Aku harus gosok pake tanah." 


Crystal memelototi Fares. "Ini air liur istri kamu! Bukan 
anjing!" 


"Itu lebih parah." 


"Fares! Ihh nyebelin ya!" seru Crytsal kesal. "Suruh siapa 
bekap mulut aku, coba?" 


Fares terkekeh pelan, lalu mengecup bibir Crystal perlahan. 
"Ayo kita gembok nama kita di sini." 


"Nggak. Ngapain? Kayak anak kecil aja." 


Fares memegang bahu Crystal dari belakang, membalik 
tubuh itu agar membelakanginya, lalu memeluk perut 
Crystal dari belakang. Dagu Fares di bertopang di bahu 
Crystal. "Kalau misalkan kita punya anak, kamu mau 
berapa?" tanyanya kemudian. 


"Res, apa kita nggak bisa ngobrol di hotel aja? Di sini dingin, 
loh." 


"Just, answer me." 


"Oke, oke," ucap Crysal kemudian. Dia menggenggam 
tangan Fares yang berada di perutnya, dan bergumam mulai 


berpikir. "Hmm, mungkin 2." 
"Kok 2, sih?" 
"Emangnya kamu mau berapa? 3?" 


"Ya 11 dong, sayang. Biar ntar aku sama anakku main bola, 
dan kamu jadi wasitnya." 


Crystal mencubit tangan Fares yang berada di perutnya, 
membuat suaminya itu memekik pelan. "Enak aja minta 
sebelas! Nggak sekalian aja 50 trus dijadiin marching 
band?" 


Fares terkekeh pelan. "Ide kamu bagus juga." 
"Ihhh Fares!" 


"Stt," desis Fares di telinga Crystal. Satu tangan Fares yang 
menggunakan jam tangan terangkat, dan memperlihatkan 
jam tangan yang Fares gunakan. Tangan Fares lalu kembali 
turun. "Liat ke langit yang penuh bintang itu." 


"Apaan? Gelap. Gaada bintang." 
"Bayangin aja ada." 


Crystal terkekeh pelan, lalu benar-benar mengangkat 
wajahnya ke langit seolah melihat bintang di sana dengan 
penuh kekaguman. "Wow. Banyak sekali bintang bertaburan 
di langit. Ayo Res, ambilkan bulan buat aku." 


Fares terkekeh, kemudian mengecup pipi Crystal lembut. 
Bibirnya berpindah ke telinga Crystal. "Satu, dua, tiga," 
sesaat setelah Fares mengatakan hal tersebut, suara desisan 
kencang bersamaan dengan cahaya yang melesat ke langit 
terdengar." Happy birthday, My Wife." 


Kembang api pun meletus di langit, dan kini binar 
kekaguman benar-benar terlihat di binar matanya saat 
melihat bentuk dari letusan kembang api tersebut adalah 
potret wajahnya yang tersenyum. Mata Crystal melotot dan 
senyumnya tersungging dengan lebar. Tangannya terangkat 
untuk menutup mulutnya yang tersenyum lebar. "Oh my 
god, oh my god!" serunya kagum, lalu berbalik menghadap 
Fares yang juga tersenyum lebar. "Gimana kamu bisa tau 
ulangtahun aku? Aku bahkan lupa kalo hari ini hari 
kelahiranku." 


Fares terkekeh dan mengecup puncak kepela Crystal pelan. 
Tangannya kini berada di pinggang Crystal dan sebelah 
tangannya lagi berada di pipi Crystal. "Maaf aku cuma bisa 
ngasih ini. Dan maaf, aku rayain di Korea bukannya di Paris." 


"Kamu bercanda? Kamu bahkan lagi sibuk, tapi sempet- 
sempetnya rencanain ini buat aku," balas Crystal masih 
tersenyum lebar. Tangannya lalu memeluk Fares dengan 
erat, dan langsung di balas suaminya. "Makasih." 


Fares mengeratkan pelukannya. "Maaf untuk 10 tahun yang 
lalu. Aku sayang kamu." 


Dalam pelukan Fares, Crystal tersenyum lebar dan ikut 
mengeratkan pelukannya pada Fares. "Aku juga sayang 
kamu." 


Di ulangtahun Crystal yang ke-28 tahun ini, dia berdoa 
semoga rumah tangganya baik-baik saja. 


Semoga. 


No edit maapkeun kawan, da sayah sibuk ajah. Jadi 
yah updatenya mungkin akan lamah. 


Tersedia Di Google PlayStore 


Cek tuh yang mau beli patungan sama temen-temen. 
1 file untuk semuaaa. 


Gimana cara belinya, Kak? Gampang! Tinggal buka 
play store, masuk ke bagian book dan search aja 
langsung namanya. 


mhib 24 sorry 


Cause I just need one more shot at forgiveness. I know you 
know that I made those mistakes maybe once or twice. By 
once or twice | mean maybe a couple a hundred times. So 
let me, oh let me redeem, oh redeem, oh myself tonight. 
Cause I just need one more shot at second chances. 

Sorry Justin Bieber 


https://www.youtube.com/watch?v—-8ELbX5 CMomE 


Mobil Fares sudah terparkir di halaman rumah saat asisten 
rumah tangganya tergopoh-gopoh keluar dari dalam rumah 
dan menghampiri Fares dan Crystal yang baru saja keluar 
dari dalam mobil. 


"Tu-tuan ... Ny-nyonya ..." ucap Mbok Diah dengan tergagap. 


Crystal yang kini berada di rangkulan Fares, menatap 
dengan heran. "Ada apa, Bi?" 


H l-itu H 
"Fares." 


Suara dari arah lain membuat Fares dan Crystal menatap 
seorang perempuan yang berdiri tepat di belakang mereka. 


"Diandra?" tanya Fares dengan terkejut. 


Entah mengapa perasaan Crystal tidak enak untuk hal ini. 
Mungkin karena perempuan bernama Diandra itu terlihat 
sendu saat menatap Fares. Atau karena seorang anak laki- 
laki yang berdiri tepat di samping perempuan itu dengan 
wajah yang memiliki kemiripan dengan Fares. 


Perasaan Crystal, benar-benar buruk tentang ini. 


KKK 


Crystal duduk dengan tidak nyaman saat Fares dan Diandra 
sedang berbicara di ruang kerja milik Fares. Anak laki-laki 
yang bernama Bryan itu kini berada di depannya. Duduk 
dengan wajah dingin dan mulut yang terkatup rapat. Bryan 
berumur 5 tahun. Namun, kepintaran dan attitudenya 
mungkin seukuran anak SMP. Saat Diandra hanya 
memandang anak kecil itu, Bryan seolah tau jika ada suatu 
hal yang tidak ia ketahui terjadi. Namun, anak itu hanya 
berkata. "Aku tunggu. Jangan lama-lama." 


Dan setelah itu, anak itu duduk sopan dan menutup mulut 
seolah mengerti jika itu bukanlah situasi di mana dia boleh 
berbicara. 


Sedangkan Crystal, perasaannya masih terasa tidak enak 
saat Fares langsung menyetujui saat Diandra mengajak 
berbicara. Apalagi, Fares menatap Bryan dulu dengan waktu 
yang lama saat menyetujui ajakan Diandra. Menghela napas 
pelan, Crystal mencoba tersenyum pada anak itu. "Hai, 
nama kamu Bryan, ya?" 


Bryan, seolah tahu jika itu waktunya bersopan santun, anak 
laki-laki itu tersenyum tipis pada Crystal. "Ya, tante." 


"Ohh, udah sekolah?" tanya Crystal kemudian. 
"Udah, Tan." 
"Kelas berapa?" 


"Kelas nol." 


Crystal tersenyum mendapat jawaban dari Bryan. Kelas nol, 
kalimat yang biasanya diucapkan saat anak kecil masuk 
Taman Kanak-kanak. Crystal menganggukan kepalanya 
dengan mengerti. "Sekolah di TK mana?" tanyanya, dan 
langsung dijawab oleh Bryan. "Wah, jauh juga ya dari sini. 
Rumah kamu di mana?" 


"Dekat kok, dengan sekolahnya Bryan." 
"Kamu sekolah di antar?" 

"Nggak, aku jalan." 

"Loh? Papa Mama kamu nggak anter?" 


"Aku nggak pernah ketemu Papa. Dan Mama selalu kerja 
dari pagi." 


Dan perasaan tidak enak itu kini berkumpul di dadanya. 
Anak laki-laki di hadapannya kini, tidak pernah bertemu 
dengan seorang Ayah. Dan dari banyaknya rumah di dunia 
ini, mengapa rumah Fares yang harus didatangi mereka? 
Dan darimana Diandra tahu rumah yang baru 3 tahun 
ditinggali Fares ini? 


Kali ini, rasa sesak memenuhi dada Crystal saat memikirkan, 
jika Bryan adalah buah hati hasil Fares dan Diandra. Crystal 
ingin berpikir positif dan ingin mencoba mengalihkan 
pikirannya dari Bryan dan Fares. Namun, mengetahui jika 
Fares dan Bryan memiliki kemiripan, hanya pemikiran itu 
yang melintas di benaknya. Pemikiran tentang Fares adalah 
ayah biologis Bryan. 


Masih dengan lamunannya, Crysta merasakan tarikan 
kencang yang membuatnya berdiri, dan pelukan tiba-tiba 
yang sangat erat. "Fares ..." kagetnya saat mengetahui siapa 
yang melakukan hal tersebut. 


Fares memeluk pinggang dan bahu Crystal dengan erat. 
Dari balik bahu Fares, Crystal melihat Diandra yang 
tersenyum sendu di belakang Fares. 


"Fares ..., ada apa?" tanya Crystal, seiring dengan air mata 
yang ditahannya jatuh perlahan melewati pipi. Fares tidak 
menjawab, dan hanya memeluk Crystal dengan erat. "Fares 
.. Plis ngomong." katanya sambil terisak kencang dan 
mencengkram ujung jas Fares. 


"Maafin aku .." lirih Fares pelan. "Aku mohon, jangan 
tinggalin aku karna ini." 


"Fares! Ngomong ada apa!!" teriak Crystal kencang 
bersamaan dengan tangisnya yang mengencang. Crystal 
mencoba mendorong Fares, namun pelukan laki-laki itu 
mengerat. "Fares!" 


"Kamu sudah berjanji, Crystal. Kamu nggak boleh tinggalin 
aku." 


"Fares ..." Crystal melirih saat tangisnya makin menjadi. Dia 
merasa lemas. Tenaganya seolah terkuras habis karena rasa 
sesak. "Kasih tau aku. Aku mohon ..." 


Fares mengeratkan pelukannya, seolah mengurung Crystal 
di dalam pelukannya agar tidak ke mana-mana. "Bryan ..." 
jeda, Fares membuang napasnya dengan berat. "... Dia 
anakku." 


Crystal tercekat. Tangisnya mengencang dan tangannya 
memukuli bahu Fares dengan keras. "BRENGSEK! KAMU 
JAHAT FARES!" 


"Maaf ..., aku minta maaf." 


Tangis Crystal mengencang. Tubuhnya kehabisan tenaga 
dan tangannya melemas. Crystal hanya dapat menangis 
layaknya anak kecil dan pasrah dalam pelukkan Fares. 


"Aku minta maaf ..." 


Apakah kenyataan ini belum cukup untuk Crystal 
meninggalkan Fares? 


Nah kannnn 


Open PO 


CERITA INI SUDAH DIBUKUKAN DAN TIDAK AKAN 
DILANJUTKAN DI 


Open PO 
My Husband is a Boss by Prdsdef jy 
Rp. 70.000 


Sinopsis 

Memiliki masa lalu yang kelam, bukan berarti Crystal tidak 
dapat menjalani hidupnya dengan lancar. Sungguh, Crystal 
tidak pernah bisa menebak bagaimana jalan hidupnya akan 
berakhir. Karena sialnya, kali ini dia dihadapkan kembali 
dengan Fares Dharma, CEO sekaligus orang yang 
memperkosanya dulu saat SMA. Pria yang tiba-tiba datang 
10 tahun kemudian dan ingin menikahinya dengan alibi 
tanggungjawab. Crystal? Tentu saja dia menolak. Namun 
sekali lagi, ia tidak tahu bagaimana jalan hidupnya 
kedepannya. Crystal mengalami kecelakaan dan ketika 
bangun dari koma, Fares dan dirinya sudah menjadi 
sepasang suami-istri. 

Ya Tuhan. Bagaimanakah pernikahan mereka akan 
berlangsung? Pasalnya, Fares adalah manusia berengsek 
dari yang terberengsek lainnya. 


Format pemesanan 


Nama 
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Judul buku 
Transfer ke rek BCA 0560368836 an Diana 
Wa 0818331696 


READY STOK 


Ayooo beli sebelum kehabisan gais!!! Langsung aja 
WA ke nomor yang tertera di sana 


Jaket 


Hallo gaes, aku bikin akun online shop namanya jishopafaa 
Difollow yaa gaes. Jangan lupa kasih like. Dan kalo ada yang 
mau beli bolelah langsung DM 


Maaf ya belum bisa update 


Tersedia di Google Playstore 


Aku bakal update hari ini juga kalo ulasan di cerita 
ini nyampe 50!!! 


Bukan cerita ini kok yang dijadiin ebook. Aku minta 
bantuan kalian dongg untuk kasih bintang di ebook 
cerita ini dan komentar-komentar positifnya. 


Kalian tinggal buka aja google playstore > books > 
dan klik kata "Between A Memories" di sana. Atau 
bisa langsung klik link yang aku sediakan di profil. 
Makasih 


Mau aku update hari ini 


Aku bakal update hari ini juga kalo ulasan di cerita 
itu nyampe 50!!! 


Bukan cerita ini kok yang dijadiin ebook. Aku minta 
bantuan kalian dongg untuk kasih bintang di ebook 
cerita ini dan komentar-komentar positifnya. 


Kalian tinggal buka aja google playstore > books > 
dan klik kata "Ravin: Troublemaker and Snowman" di 
sana. Atau bisa langsung klik link yang aku sediakan 
di profil. Makasih 


Mau Novel Gratis 
GIVEAWAY NOVEL-NOVEL KECE!! 


Rules: 

1. Tag minimal 5 orang teman 

2. Komen di bawah ini: 

A. Alasan mau novel ini 

B. Kritik dan saran untuk novelindo 

C. Foto selfi bersama buku terbittan novelindo atau buku 
saja beserta guotes kesayangan (usahakan segokil mungkin 
fotonya) 

3. Follow akun Instagram novelindo publishing dan 
screenshot buktinya 

4. Hashtag #Novelindogiveaway #novelindopublishing 

5. Batas waktu sampai tanggal 5 Juni 2019 

6. Tag penulis Novelindo favorite kamu. 

7. Tag facebook Yuu Serenity, Diana Diana. 

8. Tag ig @Fnh172 , @nrshf.mara.s , @Shineamanda9, 
@cigaoo. 


Aku saranin cek link ini: 
https://www.instagram.com/p/ByCbNuNAyag7/? 
igshid—-8y1fy7yrlojo 


Karna buka cuma novel aku aja, tapi banyak novel-novel 
penulis lainnya yang terkenal dan bagus-bagus. Silahkan 
pilih-pilih mau dapet berapa banyak 


Ebook My Husband Is a Boss 


Holaaa MHIB udah muncul di playstore. Yang ingin 
beli, silahkan buka playstore >> klik books >> cari di 
sana judul "My Husband Is a Boss" 


Dan gue minta bagi kalian yang udah baca, tolong 
kasih bintang 5 dan komentar positif di dalamnya, 
oke? Bintang dan komentar kalian sangat berarti 
buat gue 


Handsome CEO akan di-update kembali 


Sebenernya, bosen banget ngasih harapan palsu 
mulu dari kemarin. Soalnya, aku pribadi jadi kurang 
sreg sama karena setting yang baru dan jarang bisa 
baca offline . Tapi, untuk ini aku bakal terus soalnya 
malah lebih sering di sana daripada di sini. Silakan 
cek, yaa. Aku bakal update tiap hari. Jangan lupa 
kasih vote biar daku semangat 


Silakan cek noveltoon dan cari nama NRSHFMS. 
Jangan typo ya gais. Judulnya yang bawah yang CEO 
LOVE STORY. Kalau aku sempet, aku bakal kasih 
part" after marriage mereka juga 


